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WARIS
ABSTRAK
Kesenjangan pola pikir tidak selalu dipertentangkan, termasuk didalamnya
tentang  konsep  Manajemen  Pendidikan  menurut  Islam  dengan  Progresivisme.
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  menjelaskan  konsep  manajemen  pendidikan
menurut Progresivisme dan Islam, serta persamaan dan perbedaannya.
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  diskriptif  kwalitatif.  Jenis
penelitiannya adalah library research. Sumber data diperoleh dari dua sumber yaitu
data  primer  berupa  wahyu  al-Qur’an  dan  karya  John  Dewey  selaku  tokoh
Progresivisme  sedangkan  data  sekunder  berupa  literatur  atau  buku-buku  yang
berkaitan  dengan  topik  tersebut.  Metode  pengumpulan  datanya  adalah  metode
dokumentasi.  Teknik  analisa  datanya  adalah  pengumpulan  data,  reduksi  data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa:  1)  Aliran  progresivisme  menjadi
aliran  pendidikan yang menghargai kreatifitas dan kebebasan yang  dimiliki setiap
manajer  pendidikan.  Manajer  harus  dapat  tumbuh  dan berkembang   dipengaruhi
oleh pengalaman, baik perubahan fisik, intelektual maupun moral yang berlangsung
secara  kontinuitas.  Dengan  menempatkan  pengalaman  sebagai  bagian  dari
pendidikan, maka setiap gerak pendidikan merupakan langkah untuk menentukan
nasib  sebuah  generasi  di  masa  depan.  2)  Manajemen  dalam  pandangan  Islam
merupakan  manajemen  pendidikan  yang  berlabel  Islam yang  sudah barang tentu
mempunyai karakteristik tersendiri. Manajemen pendidikan Islam melibatkan wahyu
dan budaya kaum muslimin ditambah dengan kaidah-kaidah manajemen pendidikan
secara umum. 3) Manajemen pendidikan secara konsep  tidak ada perbedaan antara
Islam  dengan  Progresivisme,  yakni  sebagai  kegiatan  memimpin,  mengatur  dan
mengarahkan  waktu,  ruang,  personal,  daya,  dana  dan fasilitas  secara  efektif  dan
efisien  dalam  interaksi  kegiatan  pendidikan  secara  teoritis  maupun  praktis  agar
tujuan  pendidikan  tercapai.  Perbedaan  terlihat  pada  pandangan  masing-masing
terhadap  manajemen  kurilukum,  manajemen  pendidik,  manajemen  peserta  didik,
manajemen lingkungan belajar, dan manajemen pembelajaran.
Kata kunci: Manajemen pendidikan, Progresivisme, Islam
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EDUCATIONAL MANAGEMENT IN PERSPECTIVE
 PROGRESSIVISM AND MOSLEM
(Comparative Study)
By: W A R I S
ABSTRACT
The asymmetry of opinion is not always contrasted, included in it about the
concept of Educational Management according to Moslem to Progressivism. This
research is aimed to explain the concept of Educational Management according to
Progressivism and Moslem either the similarity or difference. 
This  research  uses  the  approach  of  qualitative  description.  This  kind  of
research is library research. The obtained data is from two sources, as premier data
Al Qur’an and John Dewey’s work as Progressivism Figure while secondary data is
as literature or books concerning with this topic. The method of data collecting is
documentation. The techniques of data analyzing are data collecting, data reducing,
data serving and conclusion.
The results of this research show that: (1) Progressivism point becomes the
educational  point  which  appreciates  creativity  and  freedom  belongs  to  every
educational manager. Manager must be able to grow and develop influenced by the
experience, physical, intellectual or the continual moral. By placing the experience a
part of education, so every educational movement is as a step to determine the future
generation’s  destiny.  (2)  Management  in  Muslim  view  is  as  an  educational
management labeling Muslim that has, of course, the own characteristic.  (3) The
educational management conceptually has not the difference between Progressivism
and Moslem, as leading activity, managing and aiming the time,  room, personal,
power,  fund and effective  and efficient  facilities  in  interacting  on  the  education
activity theoretically and practically in order to achieve the educational goal. The
difference  is  seen on the  own view toward curriculum management,  educational
management,  educator  management,  students  management,  environmental
management, and learning management.
Key Words: Educational Management, Progressivism, Moslem
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الداارة التربوية في وجهة نظر التقددميية و السللم 
) داراسلة ميقارنة ( 
كتبها : وارس 
الفجوة فعي نمعط التفكيعر – ل يمكعن داائمعا – أن نععارض بعضعها ببععض،
.  ويهععدفومينها عن ميفهوم  إداارة التربية السلععلميية والدااررة ميععن مينظععو رر التقددميديععة
هذا البحث العلمي إلععى بيععان إداارة التربيععة ميععن مينظععور التقدمييععة والسلععلم  وأوجععه
الشبه وكذلك الفروق بينهما. 
اسلتخدم  هذا البحث المدخل الوصفي الكيفي ونععوعه هععو الدراسلععة المكتبيععة .
وميصادار البيانات هي مين ميصادار البيانات الرئيسة )القرآن وميصنفات جون دايععوي
كرائععد ميععذهب التقددمييععة( وميصععادار البيانععات الثانويععة هععي الكتععب المتعلقععة بهععذا
الموضوع.  أميا طريقة جمع بيانات البحث فبطريقة الوثائق المكتوبععة. وأميععا تحليععل
بياناته فبطريقة : جمع البيانات، وتخفيض البيانات، وعرض البيانات ثععم السلععتنتاج
مين البيانات.  
( ميذهب التقددميية كمعذهب تربعوي العذي يقعددر1دادلت  نتائج البحث على أن : 
البتكارات والحرية التي أتي بها ميدير التربية. لبد أن يكون المدير ميتطعع دورا نامييععا
بتععأثيرات خععبراته ميععن ناحيععة التغديععرات المسععتمرة فععي الجسععم والفكععر والخلق.
وبوضع الخبرة كعنصر مين عناصر التربية فععإن كععل حركععة تربويععة هععي الخطععوة
( والداار ة فععي مينظععور السلععلم  هععي إداارة2لتحديععد وضععع الجيععل فععي المسععتقبل، 
تربويعة إسلعلميية لهعا خصائصعها وميميزاتهعا. أشعركت  الداارة فيهعا العوحي وثقافعة
 ميععن حيععث–( والداارة التربويععة 3المسلمين وكذلك قواعد الداارة التربوية عاميععة، 
 ل يوجععد فيهععا الفععرق فععي السلععلم  وفععي ميععذهب التقددمييععة، وهععي نشععاط–المفهععوم  
الرياسلة، والتدبير والتنسيق وتوجيه الوقات والفرص والفععرادا والقععوى والوسلععائل
ف دعالععة واقتصععاداية فععي ميشععاركة النشععطة التربويععة نظريععا وتطبيقيععا للوصععول إلععى
أهداف التربية. ويكون الختلف في وجهة نظعر كععل إلععى إداارة المنهعج الدراسلععي،
وإداارة المردبين وإداارة الدارسلين، وإداارة بيئة التعدلم، وإداارة التعليم. 
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A. Latar Belakang Masalah.
Pendidikan pada hakekatnya  adalah suatu proses dari  upaya  “memanu-
siakan  manusia”.  Dalam  abad  modern  istilah  ini  dinamakan  Humanisme,
pandangan yang mengatakan bahwa manusia mampu mengatur dunia dan dirinya.
Suatu pandangan yang dipromotori oleh seorang filsuf rationalis yang bernama
Rene Descartes,  yang terkenal  dengan sebutan  bapak Filosuf Modern (Ahmad
Syadali et al.,  1997: 105). Hal ini mengandung implikasi bahwa manusia tanpa
pendidikan tidak  akan menjadi  manusia  dalam arti  sebenarnya,  yaitu  manusia
yang utuh, dengan segala fungsinya baik fisik maupun psikis (Ahmad Ludjito,
1996:  12).  Ungkapan  ini  juga  mengandung  makna  bahwa  pendidikan  telah
berumur setua sejarah manusia,  terbukti  dari  kehadiran kita sekarang ini yang
merupakan  hasil  dari  rangkaian  proses  pendidikan  yang  telah  berumur  setua
manusia.
Dengan demikian, aktivivitas pendidikan seakan tidak akan pernah usang
di makan masa atau lapuk di terpa waktu. Aktifitas pendidikan yang akan selalu
bergumul dengan cakrawala intelektual dan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, menuntut selalu dinamis dan progresif terhadap berbagai kemajuan dan
pengetahuan  masyarakat. Pendidikan  sebagai  alat  untuk  memproses  dan
merekonstruksi  kebudayaan  baru  haruslah  dapat  menciptakan  situasi  yang
edukatif yang pada akhirnya akan dapat memberikan warna dan corak dari output
(keluaran)  yang  dihasilkan  sehingga  keluaran  yang  dihasilkan  (peserta  didik)
 adalah manusia-manusia yang berkualitas unggul, berkompetitif, inisiatif, adaptif
(mudah menyesuaikan dengan keadaan) dan kreatif sanggup menjawab tantangan
zamannya.
Kajian tentang manusia dalam bidang pendidikan menjadi sangat penting
dan merupakan hal yang terus menerus untuk dilakukan, karena pada hakekatnya
pendidikan adalah  upaya  untuk memanusiaan  manusia  (Syamsul  Arifin  et  al.,
1996: 53). Pandangan ini mengasumsikan bahwa pendidikan harus berwawasan
kemanusiaan,  artinya  menjadikan  manusia  sebagai  persoalan  inti  dalam
pendidikan.  Menurut  Thobroni  dan  Syamsul  Arifin  (1994:  159),  setidaknya
pandangan  ini  mengandung  dua  implikasi:  Pertama,  pendidikan  perlu
mempunyai  dasar  pemikiran  filosofis  yang  memberi  kerangka  pandang  yang
holistik  tentang  manusia.  Kedua,  dalam  seluruh  prosesnya,  pendidikan  perlu
menetapkan  manusia  sebagai  titik  tolak  (starting point)  dan  sebagai  titik  tuju
(ultimate goal) dengan berdasar pandangan kemanusiaan yang telah dirumuskan
secara filosofis”.  Artinya  setiap  tujuan pendidikan tidak bisa lepas  dari  tujuan
hidup  manusia.  Sebab  pendidikan  hanyalah  suatu  alat  yang  digunakan  oleh
manusia untuk memelihara kelanjutan hidupnya (survival), baik sebagai individu
maupun sebagai masyarakat. Dengan begitu tujuan pendidikan harus berpangkal
pada tujuan hidup.
Pengaruh  pendidikan  Barat  terhadap  pendidikan  yang  berkembang  di
hampir  semua  negara  ternyata  sangat  kuat.  Pengaruh  ini  juga  menembus
pendidikan  Islam,  sehingga  sistem  pendidikan  Islam  mengalami  banyak
kelemahan.  Untuk  mengatasi  kelemahan-kelemahan  tersebut,  para  pakar
pendidikan Islam dan para pengambil kebijakan dalam pendidikan Islam harus
mengadakan  pembaruan-pembaruan  secara  komprehensif  agar  terwujud
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 pendidikan Islam ideal yang mencakup berbagai dimensi.  Saat ini, epistemologi
pendidikan  Barat  menguasai  seluruh  wilayah  dunia,  sehingga  tidak
mempedulikan  adanya  alternatif-alternatif  epistemologi  lain.  Para  ilmuwan
muslim juga mengikuti  bahkan tidak  jarang yang  mengandalkan  epistemologi
pendidikan Barat tanpa koreksi sama sekali, maka secara intelektual sebenarnya
umat Islam menjadi terjajah oleh Barat.
Di  Barat,  pendidikan  menjadi  ajang pertarungan  ideologis  dimana  apa
yang menjadi tujuan pendidikan secara tidak langsung merupakan tujuan hidup
berbenturan dengan kepentingan-kepentingan lain. Di sinilah perbedaan pendapat
para filosof  Barat  dalam menetapkan tujuan hidup.   Dalam pendidikan Barat,
ilmu tidak lahir dari pandangan hidup agama tertentu dan diklaim sebagai sesuatu
yang bebas nilai.  Menurut Naquib al-Attas, ilmu dalam peradaban Barat tidak
dibangun di atas wahyu dan kepercayaan agama namun dibangun di atas tradisi
budaya yang diperkuat dengan spekulasi filosofis yang terkait dengan kehidupan
sekular yang memusatkan manusia  sebagai  makhluk rasional.  Akibatnya,  ilmu
pengetahuan serta  nilai-nilai  etika  dan moral,  yang  diatur  oleh rasio manusia,
terus  menerus  berubah.  Sehingga  dari  cara  pandang  yang  seperti  inilah  pada
akhirnya akan melahirkan ilmu-ilmu sekular.
Dalam konteks Islam, ilmu tidak menghasikan kebenaran absolut. Istilah
yang  paling  tepat  untuk  mendefinisikan  pengetahuan  adalah  al-’ilm,   karena
memiliki  dua  komponen.  Pertama,  bahwa  sumber  asli  seluruh  pengetahuan
adalah  wahyu  atau  al-Qur’an  yang  mengandung  kebenaran  absolut.  Kedua,
bahwa  metode  mempelajari  pengetahuan  yang  sistematis  dan  koheren
(berhubungan) semuanya sama-sama valid; semuanya menghasilkan bagian dari
satu kebenaran dan realitas bagian yang sangat bermanfaat untuk memecahkan
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 masalah  yang  dihadapi.  Dua  komponen  ini  menunjukkan,  bahwa  al-’ilm
memiliki akar sandaran yang lebih kuat dibanding  sains dalam versi Barat. Akar
sandaran  al-’ilm   justru  berasal  dari  yang  Maha Berilmu,  Tuhan  yang  secara
teologis diyakini sebagai Sang Penguasa segala-galanya (Mujamil Qomar, 2007:
104).
Dalam tradisi pemikiran Islam, ilmu pengetahuan dibangun ada kalanya
atas  kerja  sama  pendekatan  akal  dan  intuisi.  Akal  memiliki  keterbatasan
penalaran yang kemudian disempurnakan oleh intuisi  yang sifatnya  pemberian
atau  bantuan,  sedangkan  pemberian  dari  intuisi  masih  belum  tersusun  rapi,
sehingga  dibutuhkan  bantuan  nalar  untuk  mensistematisasikan  pengetahuan-
pengetahuan  yang  bersifat  pemberian  itu.  Dengan  pengertian  lain,  akal
membutuhkan intuisi, dan begitu pula sebaliknya, intuisi membutuhkan akal
Berdasarkan hal tersebut di atas, dalam rangka pengembangan ilmu dalam
kehidupan  umat  Islam.  Islam telah  membangun  pilar-pilar  bagaimana  konsep
pendidikan  dan  pendidikan  di  proses  dan  dijalankan.  Islam telah  menetapkan
konstruksi ilmu manajemen pendidikan yang sangat imperative (mengharuskan)
bagi  kehidupan konkret  sosial-kemasyarakatan  secara holistik.  Dan semua itu,
diyakini  oleh  seluruh  muslim,  lintas  generasi  dan  wilayah,  bahwa  pelopor
manajer  pendidikan  terbaik  adalah  Rasulullah.  Islam telah  meletakkan  dasar-
dasar manajerisasi pendidikan, yang mana hal itu tersimpan dengan baik dalam
dokumen-dokumen  sejarah  Islam  yang  primer dan  sekunder,  sayang  sekali
banyak  sarjana  Muslim,  di  Indonesia  khususnya,  yang  belum menggali  dan
mengung-kapnya.  Kondisi  ini  menjadikan  konsep  manajemen  Islam  belum
pernah disepakati  bersama terutama oleh para ahli  pendidikan Islam.  Bermula
dari  kesadaran  terhadap  problem  tersebut,  maka  sangatlah  mendesak  untuk
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 elaborasi lebih jauh dasar-dasar manajemen pendidikan dalam nilai-nilai normatif
dan historis Islam. 
Manajemen dalam pandangan pendidikan Islam pada dasarnya adalah, 
bagaimana pengelolaan yang dilakukan dalam mencapai tujuan pendidikan Islam 
secara efektif dan efisien sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Manajemen dibutuhkan manusia dimana saja bekerja secara bersama  (organisasi)
guna mencapai tujuan yang telah ditentukan,  seperti organisasai sekolah, 
kelompok olah raga, musik, militer atau perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas, penjelasan tentang pendidikan Islam dan Barat
di atas memperlihatkan adanya kesenjangan pola berfikir yang digunakan para 
ilmuwan mereka sehingga menghasilkan karakter yang berbeda. Jika sumber dan 
metodologi ilmu di Barat bergantung sepenuhnya kepada kaedah empiris, 
rasional dan cenderung materialistik serta mengabaikan dan memandang rendah 
cara memperoleh ilmu melalui wahyu dan kitab suci, maka metodologi dalam 
ilmu pengetahuan Islam bersumber dari kitab suci al-Qur’an yang diperoleh dari 
wahyu, Sunnah Rasulullah saw, serta ijtihad para ulama. Jika Westernisasi ilmu 
hanya menghasilkan ilmu-ilmu sekular yang cenderung menjauhkan manusia 
dengan agamanya sehingga terjadi kekalutan di dalamnya, maka Islamisasi ilmu 
justru mampu membangunkan pemikiran dan keseimbangan antara aspek rohani 
dan jasmani pribadi muslim yang akan menambahkan lagi keimanannya kepada 
Allah Swt. Islam mempunyai sifat eksklusif sekaligus inklusif. Ketika 
berhadapan dengan masalah teologi, hakikat sifat-sifat-Nya, seorang muslim 
tidak boleh berkompromi dengan persepsi agama lain, apalagi berhubungan 
dengan masalah rubbûbiyyah (mentauhidkan Allah). Sebaliknya ketika 
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 membicarakan masalah nilai-nilai moral dan etika, maka pintu komunikasi, 
dialog dan kerjasama dapat dibuka seluas-luasnya.
Dengan latar belakang tersebut di atas penulis mencoba akan meneliti 
bagaimana pendidikan dikonsep dan proses serta dijalankan menurut Barat dan 
Islam. Penelitian ini akan membandingkan dengan salah satu aliran dalam filsafat
yang membicarakan tentang pendidikan yaitu Progresivisme. Disini antara 
filsafat pendidikan Progresivisme dengan Islam apakah ada kesamaan  atau  
perbedaan dalam memandang tentang manajemen pendidikan.
B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dipecahkan melalui
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana manajemen pendidikan menurut Progresivisme?
2. Bagaimana manajemen pendidikan menurut Islam?
3. Bagaimana perbandingan manajemen dalam pandangan Islam dengan 
Progresivisme?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut di atas maka dapat dipertegas bahwa 
tujuan penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan bagaimana pandangan Progresivisme  tentang Manajemen 
Pendidikan.
2. Menjelaskan bagaimana pandangan  Islam tentang Manajemen Pendidikan.
3. Menjelaskan perbedaan dan persamaan konsep manajemen pendidikan dalam 
pandangan Progresivisme dan Islam
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 D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan akan bermanfaat, baik bagi peneliti sendiri
maupun bagi para pembaca, diantaranya adalah:
a. Secara teoritis, menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang konsep-konsep
baik konsep manajemen pendidikan menurut Progresivisme maupun konsep 
manajemen pendidikan menurut Islam, sehingga bisa digunakan sebagai bahan
acuan bagi peneliti lain yang berkaitan dengan topik penelitian ini.
b. Secara praktis, konsep hasil penelitian ini bisa diaktualisasikan dalam proses 
manajemen pada tingkat satuan pendidikan maupun dalam manajemen 
pembelajaran di kelas. Tentunya untuk menentukan pilihan perlu penelitian 
lebih jauh bagaimana manajemen pendidikan yang Islami atau bagaimana 




A. Teori yang Relevan
1. Manajemen Pendidikan Perspektif Progresivisme 
Progresivisme  bukan  merupakan  aliran  filsafat  yang  berdiri  sendiri
melainkan  merupakan  suatu  kumpulan  gerakan  atau  perkumpulan  yang
didirikan pada tahun 1918 di Amerika Serikat  (Uyoh Sadulloh,  2007: 142).
Perkumpulan  ini  menghendaki  atau  mengharapkan  perubahan  pendidikan
secara cepat agar tujuan cepat tercapai. Hal ini disebabkan sebelumnya model
pendidikan  yang  menekankan  disiplin  keras,  belajar  pasif  sehingga
membosankan. Gerakan ini mendapat dukungan banyak guru sebab gerakan
pendidikan progresivisme merupakan semacam kendaraan mutakhir. 
Progresivisme menghendaki perubahan pendidikan secara cepat, hal ini
tidak terlepas perlunya manajemen, untuk itu dalam bab II ini akan diuraikan
secara singkat tentang Manajemen Progresivisme, Tokoh-tokoh  Progesivisme,
Beberapa  pandangan  Progresivisme  dan  di  akiri  dengan  Manajemen
Pendidikan Progresivisme.
a. Manajemen Progresivisme
Manajemen adalah  seni  menyelesaikan  pekerjaan  melalui  orang
lain.  Definisi  Mary  Parker  Follet  ini  berarti  bahwa  seorang  manajer
bertugas  mengatur  dan  mengarahkan  orang  lain  untuk  mencapai  tujuan
organisasi.  James  AF Stones mendefinisikan  manajemen  sebagai  sebuah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan
sumber  daya  untuk mencapai  sasaran  secara  efektif  dan  efesien.  Efektif
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 berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara
efisien  berarti  bahwa  tugas  yang  ada  dilaksanakan  secara  benar,
terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. (Peta Situs, tt:2)
Sementara  progresivisme  mempunyai  konsep  yang  didasari  oleh
pengetahuan  dan  kepercayaan  bahwa  manusia  mampu  menghadapi  dan
mengatasi  masalah  yang  bersifat  mengancam  atau  menekan  adanya
manusia itu sendiri (Imam Barnadib, 1985: 28-29). Dengan konsep dasar
inilah aliran progresivisme mengakui dan berusaha mengembangkan asas
progresivisme dalam semua realita, terutama dalam kehidupan adalah tetap
survive  terhadap  semua  tantangan  hidup  manusia,  harus  praktis  dalam
melihat segala sesuatu dari segi keagungannya. Progresivisme dinamakan
instrumentalisme,  karena  aliran  ini  beranggapan  bahwa  kemampuan
intelegensi manusia sebagai alat  untuk hidup, untuk kesejahteraan,  untuk
mengembangkan  kepribadian  manusia.  Dinamakan  eksperimentalisme,
karena aliran tersebut menyadari dan mempraktekkan asas eksperimen yang
merupakan  untuk  menguji  kebenaran  suatu  teori.  Progressivisme
dinamakan  environmentalisme  karena  aliran  ini  menganggap  lingkungan
hidup  itu  mempengaruhi  pembinaan  kepribadian,  sebagai  arena  tempat
berlangsungnya interaksi (Imam Barnadib, 1996: 19, Djumberansyah Indar,
1994: 130-131).
Dalam  pendapat  lain,  progresivisme  berpendapat  bahwa  suatu
keterangan itu benar, kalau kebenaran itu sesuai dengan realitas, atau suatu
keterangan  akan  dikatakan  benar,  kalau  kebenaran  itu  sesuai  dengan
kenyataan.  Aliran  progresivisme  memiliki  kemajuan  dalam bidang  ilmu
pengetahuan  yang  meliputi:  Pertama  Ilmu  Hayat,  bahwa manusia  untuk
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 mengetahui  kehidupan  semua  masalah.  Kedua  Antropologi  yaitu  bahwa
manusia mempunyai pengalaman, pencipta budaya, dengan demikian dapat
mencari  hal  baru.  Ketiga  Psikologi  yaitu  manusia  akan berpikir  tentang
dirinya  sendiri,  lingkungan,  dan  pengalaman-pengalamannya,  sifat-sifat
alam, dapat menguasai dan mengaturnya.
Berdasarkan  karakteristik  progresivisme  di  atas  bahwa  manusia
mampu  mengatasi  masalah  yang  dihadapi  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Dengan demikian  berkaitan  dengan manajemen,  progresivisme  lebih  pas
pada pengertian manajemen yang disampaikan oleh James AF Stoner yang
menghargai  manusia  itu  memiliki  kemampuan  sehingga perlu  dilibatkan
untuk  mencapai  tujuan  tertentu  terutama  dalam  kaitannya  dengan
pendidikan.
b. Tokoh-Tokoh  Progresivisme
Progresivisme dikembangkan oleh para ahli pendidikan seperti John
Dewey, William Kilpatrick, George Count, dan Harold Rugg diawal abad
20.  Progresivisme  merupakan  pendidikan  yang  berpusat  pada  siswa dan
memberi  penekanan  lebih  besar  pada  kreativitas,  aktivitas,  belajar
"naturalistik",  hasil  belajar  "dunia  nyata"  dan  juga  pengalaman  teman
sebaya. Adapun tokoh-tokoh Progresivisme sebagian diantaranya adalah :
1) William James (11 Januari 1842 – 26 Agustus 1910)
William James  adalah  seorang psycholog  dan  filosuf  Amerika
yang  sangat  terkenal  paham dan ajarannya,  demikian  pula  kepribadi-
annya  sangat  berpengaruh  diberbagai  negara  Eropa  dan  Amerika.
Meskipun  demikian  dia  sangat  terkenal  dikalangan  umum  Amerika
sebagai  penulis  yang sangat  brilian,  dosen serta  penceramah dibidang
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 filsafat, juga terkenal sebagai pendiri Pragmatisme. James berkeyakinan
bahwa otak atau pikiran, seperti juga aspek dari eksistensi organik, harus
mempunyai fungsi biologis dan nilai kelanjutan hidup (Ahmad Syadali
et al., 1997:  124).
James  juga  menegaskan  agar  fungsi  otak  atau  pikiran  itu
dipelajari  sebagai  bagian  dari  mata  pelajaran  pokok dari  ilmu  penge-
tahuan alam. Jadi James menolong untuk membebaskan ilmu jiwa dari
prakonsepsi teologis, dan menempatkannya di atas dasar ilmu perilaku.
Buku karangannya yang berjudul Principles of Psychology yang terbit
tahun  1890  yang  membahas  dan  mengembangkan  ide-ide  tersebut,
dengan  cepat  menjadi  buku klasik  dalam bidang  itu,  hal  inilah  yang
mengantar William James terkenal sebagai ahli filsafat Pragmatisme dan
Empirisme radikal.
Karya-karya  beliau yang lain diantaranya  adalah :  The Will  to
Believe  (1897),  The Varieties of Religious Experience  (1902),  Pragma-
tism  (1907),  The Meaning of Truth and A Pluralistic  Universe(1909).
Sedangkan buku-buku beliau yang diterbitkan setelah meninggal adalah:
Some Problems in Philosophy (1911) dan Essays in Radical Empiricism
(1912). (Harold H. Titus et al., 1984: 106. Endang  Daruni Asdi, 1982:
134).
2) John Dewey (1859 - 1952)
John  Dewey  yang  dilahirkan  di  Burlington  Amerika  (Harun
Hadiwijono,  2004:  133) pada tanggal  20  Oktober  tahun 1859 M dan
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 meninggal pada 1 Juni 1952 M, di New York (John Dewey, 1955: 5)
adalah  seorang  profesor  di  universitas  Chicago  dan  Columbia  (Ame-
rika). Teori Dewey tentang sekolah adalah "Progressivism" yang lebih
menekankan pada anak didik dan minatnya daripada mata pelajarannya
sendiri.  Maka  muncullah  "Child  Centered  Curiculum",  dan  "Child
Centered  School".  Progresivisme  mempersiapkan  anak  masa  kini
dibanding  masa  depan  yang  belum  jelas,  seperti  yang  diungkapkan
Dewey  dalam  bukunya  "My  Pedagogical  Creed",  bahwa  pendidikan
adalah  proses  dari  kehidupan  dan  bukan  persiapan  masa  yang  akan
datang.  Aplikasi  ide  Dewey,  anak-anak  banyak  berpartisipasi  dalam
kegiatan fisik, baru peminatan.
Dewey  mengembangkan  pragmatisme  dalam  bentuknya  yang
orisinil,  tapi  meskipun  demikian,  namanya  sering  pula  dihubungkan
terutama sekali dengan versi pemikiran yang disebut instrumentalisme.
Adapun ide filsafatnya  yang utama,  berkisar  dalam hubungan dengan
problema  pendidikan  yang  konkrit,  baik  teori  maupun  praktek.  Dan
reputasi  (nama  baik)  internasionalnya  terletak  dalam  sumbangan
pikirannya  terhadap  filsafat  pendidikan  progresivisme  Amerika.  John
Dewey tidak  hanya  berpengaruh di  kalangan ahli  filsafat  profesional,
akan tetapi juga karena perkembangan idenya yang fundamental dalam
bidang ekonomi,  hukum, antropologi,  teori  politik  dan ilmu jiwa. Dia
adalah juru bicara yang sangat terkenal di Amerika Serikat dari cara-cara
kehidupan demokratis.
John Dewey merupakan filosof, psikolog, pendidik dan kritikus
sosial Amerika. Ia dilahirkan di Burlington, Vermont, tepatnya tanggal
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 20 Oktober 1859. Pada tahun 1875, Dewey masuk kuliah di University
of  Vermont  dengan  spesifikasi  bidang  filsafat  dan  ilmu-ilmu  sosial.
Setelah  tamat,  ia  mengajar  sastra  klasik,  sains,  dan aljabar  di  sebuah
sekolah  menengah  atas  di  Oil  City,  Pensylvania  tahun  1879-1881.
Bersama gurunya, H.A.P. Torrey, Dewey juga menjadi tutor pribadi di
bidang filsafat. Selain itu, Dewey juga belajar logika kepada Charles S.
Pierce  dan C.S.  Hall,  salah  seorang psikolog eksperimental  Amerika.
Selanjutnya, Dewey melanjutkan studinya dan meraih gelar doktor dari
John Hopkins  University  tahun 1884 dengan disertasi  tentang filsafat
Kant  (Endang  Daruni Asdi,  1982:. 67).  Setelah meraih gelar Profesor
dalam bidang filsafat di Chicago, ia mendirikan sekolah percobaan untuk
menguji  dan mempraktekkan teorinya,  mengumpulkan serta  mendidik
orang-orang  untuk  meneruskan  cita-citanya.  Pada  tahun  1904  sampai
tahun 1931 ia bekerja di Universitas Columbia di New York, disamping
memberikan kuliah filsafat juga sering diundang oleh berbagai Negara
untuk memberikan kuliah seperti Jepang, China, Turki, Mexico, Rusia
dan Inggris. Dan pada usianya yang ke-93 ia meninggal dunia tepatnya
pada tahun 1952 (Ag. Soejono,  1980: 126).
Dewey  kemudian  mengajar  di  University  of  Michigan  (1884-
1894),  menjadi  kepala  jurusan  filsafat,  psikologi  dan  pendidikan  di
University  of Chicago tahun 1894. Pada tahun 1899,  Dewey menulis
buku  The  School  and  Society,  yang  memformulasikan  metode  dan
kurikulum sekolah yang membahas tentang pertumbuhan anak. Dewey
banyak  menulis  masalah-masalah  sosial  dan  mengkritik  konfrontasi
demokrasi  Amerika,  ikut  serta  dalam  aktifitas  organisasi  sosial  dan
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 membantu mendirikan sekolah baru bagi Social Reseach tahun 1919 di
New York.
Sebagian  besar  kehidupan  Dewey  dihabiskan  dalam  dunia
pendidikan.  Lembaga-lembaga  pendidikan  yang  disinggahi  Dewey
adalah University of Michigan, University of Colombia dan University
of  Chicago.  Tahun  1894  Dewey  memperoleh  gelar  Professor  of
Philosophy dari Chicago University. Dewey akhirnya meninggal dunia
tanggal 1 Juni 1952 di New York dengan meninggalkan tidak kurang
dari  700 artikel  dan 42 buku dalam bidang filsafat,  pendidikan,  seni,
sains, politik dan pembaharuan sosial.
Diantara  karya-karya  Dewey  yang  dianggap  penting  adalah
Freedom  and  Cultural,  Art  and  Experience,  The  Quest  of  Certainty
Human Nature and Conduct (1922), Experience and Nature (1925), dan
yang  paling  fenomenal  Democracy  and  Education  (1916)  (Endang
Daruni Asdi, 68).
Gagasan  filosofis  Dewey  yang  terutama  adalah  problem
pendidikan yang  kongkrit,  baik  yang  bersifat  teoritis  maupun  praktis.
Reputasinya  terletak  pada  sumbangan  pemikirannya  dalam  filsafat
pendidikan  progresif  di  Amerika.  Pengaruh  Dewey  di  kalangan  ahli
filsafat  pendidikan  dan  filsafat  umumnya  tentu  sangat  besar.  Namun
demikian, Dewey juga memiliki sumbangan di bidang ekonomi, hukum,
antropologi, politik serta ilmu jiwa.
3) Hans Vaihinger (1852 - 1933)
Menurutnya tahu itu hanya mempunyai arti praktis. Persesuaian
dengan obyeknya tidak mungkin dibuktikan; satu-satunya ukuran bagi
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 berpikir  ialah gunanya  (dalam bahasa Yunani  Pragma)  untuk mempe-
ngaruhi  kejadian-kejadian  di  dunia.  Segala  pengertian  itu  sebenarnya
buatan semata-mata; jika pengertian itu berguna. untuk menguasai dunia,
bolehlah dianggap benar, asal orang tahu saja bahwa kebenaran ini tidak
lain kecuali kekeliruan yang berguna saja. (Rudiansyah, 2012).
c. Beberapa Pandangan Progresivisme 
Progresivisme  merupakan  aliran  filsafat  yang  lahir  di  Amerika
Serikat sekitar abad ke-20. John S. Brubaeher, mengatakan bahwa filsafat
progresivisme bermuara  pada  aliran  filsafat  pragmatisme yang  di  perke-
nalkan  oleh  William James  (1842-1910)  dan  John Dewey  (1885 1952),
yang  menitikberatkan  pada  segi  manfaat  bagi  hidup  praktis  (Ahmad
Syadali, 123). Didalam banyak hal progressivisme identik dengan pragma-
tisme. Oleh karena itu apabila orang menyebut pragmatisme, maka berarti
maksudnya adalah sama. Filsafat progresivisme sama dengan pragmatisme.
Pertama, filsafat  progressivisme atau pragmatisme ini merupakan perwu-
judan dan ide  asal  wataknya.  Artinya  filsafat  progresivisme  dipengaruhi
oleh ide-ide dasar filsafat pragmatisme di mana telah memberikan konsep
dasar dengan azas yang utama yaitu manusia dalam hidupnya untuk terus
survive  (mempertahankan  hidupnya)  terhadap  semua  tantangan,  dan
pragmatis memandang sesuatu dari segi manfaatnya.
Oleh karena itu filsafat  progresivisme tidak mengakui kemutlakan
kehidupan, menolak absolutisme dan otoriterisme dalam segala bentuknya
(Ahmad Syadali, 125).  Nilai-nilai yang dianut bersifat dinamis dan selalu
mengalami  perubahan,  sebagaimana  dikembangkan  oleh  lmanuel  Kant,
salah  seorang  penyumbang  pemikir  pragmatisme-progresivisme  yang
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 meletakkan dasar dengan penghormatan yang bebas atas martabat manusia
dan martabat pribadi. Dengan demikian filsafat progresivisme menjunjung
tinggi hak asasi individu dan menjunjung tinggi akan nilai demokratis.
Sehingga  progresivisme  dianggap  sebagai  The  Liberal  Road  of
Culture (kebebasan mutlak menuju kearah kebudayaan) maksudnya nilai-
nilai yang dianut bersifat fleksibel terhadap perubahan, toleran dan terbuka
(open  minded).  Dan  menuntut  pribadi-pribadi  penganutnya  untuk  selalu
bersikap penjelajah,  peneliti,  guna mengembangkan pengalamannya.  Me-
reka  harus  memiliki  sikap  terbuka  dan berkemauan  baik  sambil  mende-
ngarkan  kritik  dan  ide-ide  lawan  sambil  memberi  kesempatan  kepada
mereka untuk membuktikan argumen tersebut.
Tampak filsafat progresivisme menuntut kepada penganutnya untuk
selalu progres (maju) bertindak secara konstruktif, inovatif dan reformatif),
aktif  serta  dinamis.  Sebab  sudah  menjadi  naluri  manusia  selalu  mengi-
nginkan perubahan-perubahan.  Manusia  tidak mau hanya  menerima  satu
macam keadaan saja, akan tetapi berkemauan hidupnya tidak sama dengan
masa  sebelumnya.  Untuk  mendapatkan  perubahan  itu  manusia  harus
memiliki pandangan hidup di mana pandangan hidup yang bertumpu pada
sifat-sifat: fleksibel (tidak kaku, tidak menolak perubahan, tidak terikat oleh
doktrin tertentu), curious (ingin mengetahui dan menyelidiki), toleran dan
open minded (punya hati terbuka). Namun demikian filsafat progresivisme
menaruh kepercayaan terhadap kekuatan alamiah manusia, kekuatan yang
diwarisi  manusia  sejak  lahir  (man's  natural  powers).  Maksudnya  adalah
manusia sejak lahir telah membawa bakat dan kemampuan (predisposisi)
atau potensi (kemampuan) dasar terutama daya akalnya sehingga dengan
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 daya akalnya manusia akan dapat mengatasi segala problematika hidupnya,
baik itu tantangan, hambatan, ancaman maupun gangguan yang timbul dari
lingkungan  hidupnya.  Sehubungan  dengan  itu  Wasty  Soemanto  menya-
takan  bahwa  daya  akal  sama  dengan  intelegensi,  di  mana  intelegensi
menyangkut kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa yang telah
dipelajari  dalam usaha  penyesuaian  terhadap  situasi-situasi  yang  kurang
dikenal atau dalam pemecahan-pemecahan masalah. Di sini·tersirat bahwa
intelegensi  merupakan kemampuan problem solving dalam segala situasi
baru atau yang mengandung masalah.
Dengan demikian  potensi-potensi  yang  dimiliki  manusia  mempu-
nyai  kekuatan-kekuatan  yang  harus  dikembangkan  dan  hal  ini  menjadi
perhatian  progresivisme.  Nampak  bahwa  aliran  filsafat  progresivisme
menempatkan  manusia  sebagai  makhluk  biologis  yang  utuh  dan  meng-
hormati  harkat  dan  martabat  manusia  sebagai  pelaku  (subyek)  di  dalam
hidupnya.
d. Manajemen Pendidikan Menurut Progresivisme 
Progresivisme  telah  memberikan  sumbangan  yang  besar  di  dunia
pendidikan  pada  abad  ke-20,  di  mana  telah  meletakkan  dasar-dasar
kemerdekaan  dan  kebebasan  kepada  anak  didik.  Anak  didik  diberikan
kebebasan baik secara fisik maupun cara berpikir, guna mengembangkan
bakat dan kemampuan yang terpendam dalam dirinya, tanpa terhambat oleh
rintangan yang dibuat oleh orang lain, Oleh karena itu progressivisme tidak
menyetujui  pendidikan  yang  otoriter.  Sebab,  pendidikan  otoriter  akan
mematikan  tunas-tunas  para  pelajar  untuk  hidup  sebagai  pribadi-pribadi
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 yang gembira menghadapi pelajaran. Dan sekaligus mematikan daya kreasi
baik secara fisik maupun psikis anak didik. Adapun progresivisme meman-
dang  tentang  kebudayaan  bahwa  budaya  sebagai  hasil  budi  manusia,
dikenal  sepanjang  sejarah  sebagai  milik  manusia  yang  tidak  beku,
melainkan selalu berkembang dan berubah. Maka pendidikan sebagai usaha
manusia  yang  merupakan  refleksi  dari  kebudayaan  itu  haruslah  sejiwa
dengan kebudayaan itu.
Untuk  itu  pendidikan  sebagai  alat  untuk  memproses  dan  mere-
konstruksi  kebudayaan  baru  haruslah  dapat  menciptakan  situasi  yang
edukatif yang pada akhimya akan dapat memberikan warna dan corak dari
output (keluaran) yang dihasilkan sehingga keluaran yang dihasilkan (anak
didik)  adalah  manusia-manusia  yang  berkualitas  unggul,  berkompetitif,
inisiatif, adaptif dan kreatif sanggup menjawab tantangan zamannya.
Untuk  itu  sangat  diperlukan  kurikulum  yang  berpusat  pada
pengalaman atau kurikulum eksperimental, yaitu kurikulum yang berpusat
pada pengalaman, di mana apa yang telah diperoleh anak didik selama di
sekolah akan dapat diterapkan dalam kehidupan nyatanya. Dengan metode
pendidikan "Belajar Sambil Berbuat" (Learning by doing) dan pemecahan
masalah (Problem solving) dengan langkah-langkah menghadapi problem,
mengajukan hipotesa (Zuhairini et al., 1995: 22-23). Dengan berpijak dari
pandangan di atas maka sangat jelas sekali bahwa progresivisme bermaksud
menjadikan anak didik yang memiliki  kualitas dan terus maju (progress)
sebagai generasi yang akan menjawab tantangan zaman peradaban baru.
Landasan  filosofis  pembelajaran  IPA terpadu  ialah  filsafat  pendi-
dikan Progresivisme yang dikembangkan oleh para ahli pendidikan seperti
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 John Dewey, William Kilpatrick, George Count, dan Harold Rugg diawal
abad 20. Progresvisme merupakan pendidikan yang berpusat  pada siswa
dan  memberi  penekanan  lebih  besar  pada  kreativitas,  aktivitas,  belajar
"naturalistik",  hasil  belajar  "dunia  nyata"  dan  juga  pengalaman  teman
sebaya.
Pembelajaran  IPA terpadu  merupakan  konsep  pembelajaran  IPA
dengan situasi lebih alami dan situasi dunia nyata, serta mendorong siswa
membuat  hubungan  antar  cabang  IPA  dan  antara  pengetahuan  yang
dimilikinya  dengan  penerapannya  dalam  kehidupan  sehari  hari.
Pembelajaran  IPA  terpadu  merupakan  pembelajaran  bermakna  yang
memungkinkan siswa menerapkan konsep-konsep IPA dan berpikir tingkat
tinggi dan memungkinkan mendorong siswa peduli dan tanggap terhadap
lingkungan dan budayanya. Dalam pembelajaran IPA hendaknya guru dapat
merancang  dan  mempersiapkan  suatu  pembelajaran  dengan  memotivasi
awal sehingga dapat menimbulkan suatu pertanyaan. Dengan begitu, guru
yang  bertugas  dapat  mendorong,  membimbing  dan  menilai  kemampuan
berpikir siswa dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan inkuari. Ciri
utama pembelajaran IPA adalah dimulai dengan pertanyaan atau masalah
dilanjutkan dengan arahan guru menggali  informasi,  meng-konfirmasikan
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki dan mengarahkan pada tujuan apa
yang  belum  dan  harus  diketahui.  Jadi  terlihat  bahwa  siswa  akan  dapat
menemukan  sendiri  jawaban  dari  masalah  atau  pertanyaan  yang  timbul
diawal  pembelajaran.  Pengetahuan  dan  keterampilan  yang  diperoleh
diharapkan  tidak  dengan  jalan  mengingat  seperangkat  fakta-fakta,  tetapi
dengan  jalan  menemukan  dan  menggeneralisasi  sendiri  sebagai  hasil
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 kemandiriannya.  Dengan  begitu,  untuk  pembelajaran  IPA  hendaknya
dilakukan  dalam  kelompok-kelompok  kecil  yang  anggotanya  heterogen,
untuk  dapat  bekerja  sama,  saling  berinteraksi  dan  mendiskusikan  hasil
secara  bersama  sama,  saling  menghargai  pendapat  teman,  sampai  dapat
memutuskan kesimpulan yang disepakati  bersama. Berikut sekilas mana-
jemen (mengelola) pendidikan agar tujuan tercapai menurut progresivisme :
1) Asas Belajar
Pandangan mengenai belajar, progresivisme mempunyai konsep
bahwa anak didik mempuyai akal dan kecerdasan sebagai potensi yang
merupakan  suatu  kelebihan  dibandingkan  dengan  makhluk-makhluk
lain. Kelebihan anak didik memiliki potensi akal dan kecerdasan dengan
sifat  kreatif  dan  dinamis,  anak  didik  mempunyai  bekal  untuk
menghadapi dan memecahkan problema-problemanya  (Imam Barnadib,
34-35), Imam Barnadib et al., 1996: 62).
Seiring dengan pandangan di atas, bahwa filsafat progresivisme
mengakui  anak  didik  memiliki  potensi  akal  dan  kecerdasan  untuk
berkembang dan megakui individu atau anak didik pada dasarnya adalah
insan yang aktif, kreatif dan dinamis dalam menghadapi lingkungannya.
Pendidikan  sebagai  wahana  yang  paling  efektif  dalam  melaksanakan
proses pendidikan tentulah berorientasi  kepada sifat  dan hakikat  anak
didik sebagai manusia yang berkembang. Usaha-usaha yang dilakukan
adalah bagaimana menciptakan kondisi edukatif, memberikan motivasi-
motivasi  dan stimuli-stimuli  sehingga akal  dan kecerdasan anak didik
dapat difungsikan dan berkembang dengan baik. John Dewey meman-
dang bahwa pendidikan  sebagai  proses  dan sosialisasi.  Artinya  disini
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 sebagai  proses  pertumbuhan  dan  proses  di  mana  anak  didik  dapat
mengambil  kejadian-kejadian  dari  pengalaman  lingkungan  sekitarnya.
Maka  dari  itu  dinding  pemisah  antara  sekolah  dan  masyarakat  perlu
dihapuskan, sebab belajar yang baik tidak cukup di sekolah saja (Muis
Sad Iman,  2004: 53).
Jadi sekolah yang ideal adalah sekolah yang isi  pendidikannya
berintegrasi  dengan lingkungan sekitar. Artinya  sekolah adalah bagian
dari  masyarakat.  Untuk  itu  sekolah  harus  dapat  mengupayakan
pelestarian karakteristik atau kekhasan lingkungan sekolah sekitar atau
daerah di mana sekolah itu berada. Untuk dapat melestarikan usaha ini,
sekolah harus menyajikan program pendidikan yang dapat memberikan
wawasan kepada anak didik tentang apa yang menjadi karakteristik atau
kekhususan daerah itu. Untuk itulah filsafat progresivisme menghendaki
isi  pendidikan  dengan  bentuk  belajar  "sekolah  sambil  berbuat"  atau
learning  by  doing.  Tegasnya,  akal  dan  kecerdasan  anak  didik  harus
dikembangkan dengan baik. Perlu diketahui bahwa sekolah bukan hanya
berfungsi  sebagai  transfer  of  knowledge  (pemindahan  pengetahuan)
akan  tetapi  sekolah  juga  berfungsi  sebagai  transfer  of  value  atau
pemindahan nilai-nilai, sehingga anak menjadi trampil dan berintelektual
baik  secara  fisik  maupun  psikis.  Untuk  itulah  sekat  antara  sekolah
dengan  masyarakat  harus  dihilangkan.  John  Locke  (1632-1704)
mengemukakan, bahwa sekolah hendaknya ditujukan untuk kepentingan
pendidikan anak. Sekolah dan pengajaran hendaknya disesuaikan dengan
kepentingan  anak.  Kemudian  Jean  Jacques  Rosseau  (1712-1778),
menyatakan  anak  harus  dididik  sesuai  dengan  alamnya;  jangan
21
 dipandang dari sudut orang dewasa. Anak bukan miniatur orang dewasa,
tetapi anak adalah anak dengan dunianya sendiri, yaitu berlainan sekali
dengan alam orang dewasa. 
Beranjak  dari  ketiga  pendapat  di  atas,  berarti  sekolah  sebagai
wiyata  mandala  (lingkungan  pendidikan)  sebagai  wadah  pembinaan
dalam pendidikan anak-anak didik dalam rangka menumbuh kembang-
kan  segenap  potensi-potensi  baik  itu  bakat,  minat  dan  kemampuan-
kemampuan  lain  agar  berkembang  secara  maksimal.  Guru  sebagai
pendidik  bertanggung  jawab  akan  tugas  pendidikan-nya.  Seluruh
aktivitas-aktivitas  yang  dijalankan  guru  harus  diperuntukkan  untuk
kepentingan anak didik. 
Hal  yang  harus  diperhatikan  guru  adalah  "anak  didik  bukan
manusia  dewasa  yang  kecil"  yang  dapat  diperlakukan  sebagaimana
layaknya  orang  dewasa.  Guru  harus  mengetahui  tahap-tahap  perkem-
bangan anak didik lewat ilmu psikologi pendidikan. Sehingga guru akan
dapat  mengetahui  kapan  dan  saat  bagaimana  materi  itu  diajarkan.
Pertolongan pendidikan dilaksanakan selangkah demi selangkah (step by
step)  sesuai  dengan  tingkat  dan  perkembangan  psikologis  anak.  Di
samping itu, anak didik harus diberi kemerdekaan dan kebebasan untuk
bersikap dan berbuat sesuai  dengan cara dan kemampuannya  masing-
masing dalam upaya  meningkatkan  kecerdasan dan daya  kreasi  anak.
Untuk  itu  pendidikan  hendaklah  yang  progresive.  Di  sini  prinsip
kebebasan prilaku, di mana anak sebagai subyek pendidikan, sedangkan
guru sebagai pelayan siswa. 
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 Wasty  Soemanto  dalam  Psikologi  Pendidikan:  Landasan
Pemimpin Pendidikan, mengutip pendapat John Dewey sebagai berikut: 
John  Dewey  ingin  mengubah  hambatan  dalam  demokrasi
pendidikan dengan jalan:
a) Memberi kesempatan murid untuk belajar perorangan.
b) Memberi kesempatan murid untuk belajar melalui pengalaman.
c) Memberi motivasi, dan bukan perintah. Ini berarti akan memberikan
tujuan  yang  dapat  menjelaskan  ke  arah  kegiatan  belajar  yang
merupakan kebutuhan pokok anak didik,
d) Mengikut sertakan murid di dalam setiap aspek kegiatan belajar yang
merupakan kebutuhan pokok anak.
e) Menyadarkan murid bahwa hidup itu dinamis (Wasti Sumanto,  2006: 4). 
Oleh  karena  itu  murid  harus  dihadapkan  dengan  dunia  yang
selalu  berubah  dengan  'kemerdekaan  beraktivitas,  dengan  orientasi
kehidupan masa  kini.  Hal  ini  menunjukkan bahwa John Dewey ingin
mengubah bentuk pengajaran tradisional. di mana ditandai dengan sifat
verbalisme di mana terdapat cara belajar DDCH (duduk, dengar, catat,
hafal),  murid  bersifat  reseptif  dan  pasif  saja.  Hanya  menerima
pengetahuan  sebanyak-banyaknya  dari  guru,  tanpa  melibatkan  siswa
secara  aktif  dalam  kegiatan  belajar  mengajar.  Guru  mendominasi
kegiatan  belajar. Murid tanpa diberikan kebebasan sarna sekali  untuk
bersikap  dan  berbuat.  Dalam abad  ke-20  ini  terjadi  perubahan  besar
mengenai  konsepsi  pendidikan  dan  pengajaran.  Perubahan  tersebut
membawa perubahan pula dalam cara mengajar  belajar di sekolah.  di
mana  kini  berangsur-angsur  beralih  menuju  kearah  penyelenggaraan
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 sekolah  progresive,  sekolah  kerja,  sekolah  pembangunan  dan  CBSA
(Wasti Sumanto,  2006: 3).
Progresivisme menghendaki  pendidikan yang progresif.  Tujuan
pendidikan hendaklah diartikan sebagai rekonstruksi pengalaman yang
terus menerus. Pendidikan bukanlah hanya menyampaikan pengetahuan
kepada  anak  didik  saja,  melainkan  yang  terpenting  ialah  melatih
kemampuan berpikir secara ilmiah. Semua itu dilakukan oleh pendidikan
agar orang dapat maju atau mengalami progress. Dengan demikian orang
akan  dapat  bertindak  dengan  intelegen  sesuai  dengan  tuntutan  dari
lingkungan. 
Dari  uraian  di  atas,  dapatlah  diambil  suatu  konklusi  asas
progresivisme dalam belajar bertitik tolak dari asumsi bahwa anak didik
bukan manusia kecil, tetapi manusia seutuhnya yang mempunyai potensi
untuk berkembang, setiap anak didik berbeda kemampuannya, individu
atau anak didik adalah insan yang aktif  kreatif  dan dinamis dan anak
didik punya motivasi untuk memenuhi kebutuhannya.
2) Pandangan Kurikulum 
Selain  kemajuan  atau  progres,  lingkungan  dan  pengalaman
menda-patkan  perhatian  yang  cukup  dari  progresivisme.  Untuk  itu
progresivisme menunjukkan dengan konsep dasarnya sejenis kurikulum
yang program pengajarannya dapat mempengaruhi anak belajar secara
edukatif baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.
Tentunya dibutuhkan sekolah yang baik dan kurikulum yang baik pula.
Sekolah yang baik itu adalah sekolah yang dapat memberi jaminan para
siswanya selama belajar, maksudnya yaitu sekolah harus mampu mem-
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 bantu  dan  menolong  siswanya  untuk  tumbuh  dan  berkembang  serta
memberi  keleluasaan  tempat  untuk  para  siswanya  dalam  mengem-
bangkan  bakat  dan  minatnya  melalui  bimbingan  guru  dan  tanggung
jawab  kepala  sekolah.  Kurikulum  dikatakan  baik  apabila  bersifat
fleksibel  dan  eksperimental  (pengalaman)  dan  memiliki  keuntungan-
keuntungan untuk diperiksa setiap saat. Sikap progressvisme,  meman-
dang  segala  sesuatu  berasaskan  fleksibilitas,  dinamika  dan  sifat-sifat
yang  sejenis,  tercermin  dalam  pandangannya  mengenai  kurikulum
sebagai  pengalaman yang edukatif,  bersifat  eksperimental  dan adanya
rencana dan susunan yang teratur. Pendidikan dilaksanakan di sekolah
dengan  anggapan  bahwa  sekolah  dipercaya  oleh  masyarakat  untuk
membantu perkembangan pribadi anak. Faktor anak merupakan faktor
yang  cukup  urgen  (penting),  karena  sekolah  didirikan  untuk  anak.
Karena  itu  hak  pribadi  anak  perlu  diutamakan,  bukan  diciptakan
sekehendak  yang  mendidiknya.  Dengan  kata  lain  anak  hendaknya
dijadikan sebagai subyek pendidikan bukan sebagai obyek pendidikan.
Untuk memenuhi keutuhan tersebut, maka filsafat progresivisme
menghendaki  jenis  kurikulum  yang  bersifat  luwes  (fleksibel)  dan
terbuka.  Jadi  kurikulum  itu  bisa  diubah  dan  dibentuk  sesuai  dengan
zamannya.  Sekolah  didirikan  karena  tidak  mempunyai  orang tua  atau
masyarakat  untuk  mendidik  anak.  Karena  itu  kurikulum  harus  dapat
mewadahi  aspirasi anak, orang tua serta masyarakat.  Maka kurikulum
yang  edukatif  dan  eksperimental  dapat  memenuhi  tuntutan  itu.  Sifat
kurikulumnya adalah kurikulum yang dapat direvisi dan jenisnya yang
memadai, yaitu yang bersifat eksperimental atau tipe Core Curriculum.
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 Kurikulum dipusatkan pada pengalaman atau kurikulum eksperimental
didasarkan  atas  manusia  dalam  hidupnya  selalu  berinteraksi  didalam
lingkungan yang komplek. Untuk itu ia memerlukan kemampuan untuk
beradaptasi  dengan  lingkungan  demi  kelestarian  hidupnya.  Hidupnya
bukan hanya untuk kelestarian pertumbuhan saja, akan tetapi juga untuk
perkembangan pribadinya.  Oleh karena itu manusia  harus belajar dari
pengalaman. 
Pengalaman-pengalaman itu diperoleh sebagai akibat dari belajar.
Anak  didik  yang  belajar  di  sekolah  akan  mendapatkan  penga-laman-
pengalaman dari lingkungan, di sekolah akan mendapatkan pengalaman-
pengalaman itu yang nantinya dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan
umum (masyarakat sekitar). 
Progresivisme  tidak  menghendaki  adanya  mata  pelajaran  yang
diberikan  terpisah,  melainkan  harus  terintegrasi  dalam  unit.  Dengan
demikian  core curriculum mengandung ciri-ciri  integrated  curriculum,
metode yang diutamakan yaitu  problem solving. Dengan adanya mata
pelajaran yang terintegrasi dalam unit, diharapkan anak dapat berkem-
bang secara fisik maupun psikis dan dapat menjangkau aspek kognitif,
afektif,  maupun  psikomotor.  Dengan  berlandaskan  sekolah  sambil
berbuat  inilah  praktek  kerja  di  laboratorium,  di  bengkel,  di  kebun
(Iapangan) merupakan kegiatan belajar yang dianjurkan dalam rangka
terlaksananya learning by doing. Dalam hal ini,  filsafat  progresivisme
ingin membentuk keluaran (output) yang dihasilkan dari pendidikan di
sekolah  yang  memiliki  keahlian  dan  kecakapan  yang  langsung  dapat
diterapkan di masyarakat luas. 
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 Metode problem solving dan metode proyek telah dirintis  oleh
John Dewey (1859-1952) dan dikembangkan oleh W.H Kilpatrick. John
Dewey telah mengemukakan dan menerapkan metode problem solving
kedalam proses pendidikan, melakukan pembaharuan atau inovasi dari
bentuk pengajaran tradisional di mana adanya verbalisme pendidikan. Di
sini anak didik dituntut  untuk dapat memfungsikan akal dan kecerda-
sannya  dengan  jalan  dihadapkan  pada  materi-materi  pelajaran  yang
menantang  siswa  untuk  terlibat  aktif  dalam  proses  belajar  mengajar.
Siswa  dituntut  dapat  berpikir  ilmiah  seperti  menganalisa,  melakukan
hipotesa  dan  menyimpulkannya  dan  penekanannya  terletak  kepada
kemampuan  intelektualnya.  Pengajaran  dengan  program  unit,  akan
meniadakan  batas-batas  antara  pelajaran  yang  satu  dengan  pelajaran
yang  lain  dan  akan  lebih  memupuk  semangat  demokrasi  pendidikan.
W.H  Kilpatrick  mengatakan,  suatu  kurikulum  yang  dianggap  baik
didasarkan atas tiga prinsip:
a) Meningkatkan kualitas hidup anak didik pada tiap jenjang.
b) Menjadikan  kehidupan  aktual  anak  ke  arah  perkembangan  dalam
suatu kehidupan yang bulat dan menyeluruh.
c) Mengembangkan aspek kreatif kehidupan sebagai suatu uji coba atas
keberhasilan sekolah sehingga anak didik dapat berkembang dalam
kemampuannya  yang  aktual  untuk  aktif  memikirkan  hal-hal  baru
yang baik untuk diamalkan, dan dalam hal ini  apa saja yang ingin
berbuat serta kecakapan efektif untuk mengamalkan secara bijaksana
melalui pertimbangan yang matang.
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 Dari penjelasan yang dikemukakan oleh W.H Kilpatrick tersebut
ada  beberapa  hal  yang  perlu  diungkapkan yaitu:  (1)  kurikulum harus
dapat  meningkatkan  kualitas  hidup  anak  didik  sesuai  dengan  jenjang
pendidikan,  (2)  kurikulum yang  dapat  membina  dan mengembangkan
potensi anak didik, (3) kurikulum yang sanggup mengubah prilaku anak
didik menjadi kreatif, adaptif dan kemandirian dan (4) kurikulum bersi-
fat  fleksibel  atau luwes berisi  tentang berbagai  macam bidang studio.
Melalui proses pendidikan dengan menggunaka kurikulum yang bersifat
intergrated  kurikulum  (masalah-masalah  dalam  masyarakat  disusun
terintegrasi) dengan metode pendidikan belajar sambil berbuat (learning
by doing) dan metode problem solving (pemecahan masalah) diharapkan
anak didik menjadi maju (progress) mempunyai kecakapan praktis dan
dapat  memecahkan  problem  sosial  sehari-hari  dengan  baik (Uyoh
Sadullah, 148).
2. Manajemen Pendidikan Perspektif Islam
Sebagai satu-satunya agama yang komprehensif  dan universal, Islam
telah  membangun  pilar-pilar  konstruksi  ilmu  manajemen  pendidikan  yang
sangat imperatif  (mengharuskan) bagi kehidupan konkret sosial-kemasyara-
katan  secara  holistik.  Diyakini  oleh  seluruh  Muslim,  lintas  generasi  dan
wilayah,  bahwa  pelopor  manajer  pendidikan  terbaik  adalah  Rasulullah,
sebagaimana  telah  diutarakan  oleh  Mu’awiyah  bin  Al-Hakam,  “Aku  tidak
pernah  melihat  seorang pendidik  sebelum dan sesudahnya  yang  lebih  baik
darinya  (Shahih  Muslim,  No.  836).   Rasulullah  Muhammad  telah  menela-
dankan  bagaimana  manajemen  pendidikan  yang  baik  lagi  konstruktif  bagi
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 peradaban.  Hingga  Allah  Swt  secara  langsung  memberikan  rekomendasi
kepada umat Islam. Sebagaimana firman Allah Swt Swt dalam al-Qur’an surat
Al-Ahzab (33) ayat 21 :
         
          
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu teladan yang baik
bagi kalian, yaitu bagi orang yang mengharap (rahmah) Allah Swt dan
(kedatangan)  hari  qiyamah  dan  dia  banyak  menyebut  Allah  Swt.”
(Departemen Agama, 2007: 420).
Sufyan  bin  ‘Uyainah  Al-Makki  yang  menyadari  akan  urgensitas
eksistensi  Rasulullah  Muhammad dalam segala  sendi  kehidupan,  kemudian
menetapkan  Rasulullah  sebagai  standar  terbesar, “Sesungguhnya  Rasulullah
adalah standar terbesar. Segala sesuatu (harus) ditimbang berdasarkan akhlak,
sirah dan petunjuk beliau.  Semua yang sesuai dengannya,  itulah kebenaran,
dan yang menyelisihinya, itulah kebatilan.”
Ungkapan Ibnu ‘Uyainah ini bukan berarti menutup peluang inovasi.
Inovasi  selagi  tidak  bertentangan  dengan  Islam,  Islam  tidak  melarangnya,
terlebih  bila  kontributif  bagi  peradaban  dan  kejayaan  Islam,  dan  inovasi
tersebut tidak mendekonstruksi apalagi mendesakralisasi nilai-nilai Islam. Ini
terefleksi dalam ungkapan terakhir Ibnu ‘Uyainah.
Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu proses dari upaya “Mema-
nusiakan manusia”.  Dalam abad modern istilah ini  dinamakan  Humanisme,
pandangan  yang  mengatakan  bahwa  manusia  mampu  mengatur  dunia  dan
dirinya. Suatu pandangan yang dipromotori oleh seorang filsuf rationalis yang
bernama Rene Descartes, yang terkenal dengan sebutan bapak Filsuf Modern
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 (Ahmad  Syadali  et  al.,  1997:  105).  Hal  ini  mengandung  implikasi  bahwa
manusia tanpa pendidikan tidak akan menjadi manusia dalam arti sebenarnya,
yaitu manusia yang utuh, dengan segala fungsinya baik fisik maupun psikis
(Ahmad Ludjito,  1996:  21).  Ungkapan ini  juga mengandung makna bahwa
pendidikan telah berumur setua sejarah manusia, terbukti dari kehadiran kita
sekarang  ini  yang  merupakan  hasil  dari  rangkaian  proses  pendidikan  yang
telah berumur setua manusia. 
Manusia dan lingkungan selalu berkembang selama manusia ini ada,
maka pendidikan pun berlangsung selama manusia hidup yang  kini menjadi
mode  pendidikan  diberbagai  Negara  sebagai  “Pendidikan  Seumur  Hidup”
(Life  Long  Education)  (Ahmad  Ludjito,  1996:  21).   Berkaitan  dengan
pendidikan  ini,  di  dalam  bab  ini  akan  dibahas  konsep  dan  karakteristik
manajemen pendidikan yang Islami, tujuan dan fungsi manajemen Pendidikan
Islam dan ruang lingkup manajemen Pendidikan Islam. 
a. Konsep dan Karakteristik Manajemen Pendidikan Islam
Manajemen yang baik adalah manajemen yang mempunyai konsep
dan  sesuai  dengan objek serta tempat  organisasinya.  Proses manajemen
merupakan aktivitas yang melingkar, mulai dari perencanaan, pengorgani-
sasian, pengarahan, sampai dengan pengawasan. Manajemen  dalam pendi-
dikan  itu  sangat  penting,  terutama  dalam  lembaga  pendidikan  Islam.
Lembaga pendidikan Islam harus mampu menciptakan bagaimana pelak-
sanaan  manajemen  pendidikan  yang  efektif  dan  efisien.  Untuk  menda-
patkan  hasil  yang  maksimal,  pengelola  lembaga  pendidikan  Islam harus
mampu  memanfaatkan  setiap  sumber  yang  tersedia  sesuai  dengan
perencanaannya.
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 Manajemen  menjadi  sangat  penting  artinya  dari  segala  aspek
kehidupan.  Karena  itu  manajemen menjadi  ikon yang urgen baik secara
individual maupun secara kelompok. Para ilmuan bermacam-macam dalam
mendefinisikan manajemen walaupun esensinya  bermuara pada satu titik
temu.  Pengertian  manajemen  yang  paling  sederhana  “adalah  seni
memperoleh  hasil  melalui  berbagai  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  orang
lain.”  Sondang  Siagian  menjelaskan  bahwa  manajemen  merupakan  kiat
untuk memperoleh  hasil melalui dan dengan kerja sama dengan orang lain
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Sondang
Siagian,  1994).  Menurut  Mukhibat  ialah  suatu  proses,  karena  semua
manajer harus menjalankan  kegiata-kegiatan tertentu yang saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai  tujuan yang diinginkan
bersama dalam suatu organisasi (Mukhibat, 2013: 48).  Carl R. Anderson
memberi  definisi  manajemen  sebagai  suatu  proses  untuk mendefinisikan
tujuan organisasi dan pengambilan keputusan tentang penggunaan sumber-
sumber  organisasi  secara  efisien  dan  efektif  agar  dapat   meningkatkan
kinerja organisasi (Carl R. Anderson, 1988: 8). Jadi, manajemen merupakan
suatu proses yang sistematik dan kooperatif  (bekerja sama) dalam usaha
memanfaatkan  sumber  daya  yang  ada  guna mencapai  tujuan yang  telah
ditetapkan secara efisien dan efektif.
Dari beberapa definisi tersebut bisa dipetakan kepada tiga hal, yaitu;
Pertama,  manajemen  sebagai  ilmu  pengetahuan  bahwa  manajemen
memerlukan  ilmu  pengetahuan.  Kedua,  manajemen  sebagai  seni  dimana
manajer  harus  memiliki  seni  atau  keterampilan  manajemen.  Ketiga,
manajemen sebagai  profesi,  bahwa manajer  yang profesiaonal  yang  bisa
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 menanejemen  secara  efektif  dan  efesien.  Pengertian  di  atas  memberi
gambaran  bahwa  manajemen  merupakan  kegiatan,  proses  dan  prosedur
tertentu untuk mencapai tujuan akhir secara maksimal dengan bekerja sama
sesuai jobnya masing-masing. Maka kebersamaan dan tujuan akhirlah yang
menjadi fokus utama.
Manajemen  pendidikan  Islam  pada  dasarnya  adalah  sebagai
kegiatan  memimpin,  mengatur  dan mengarahkan waktu,  ruang, personal,
daya, dana dan fasilitas secara efektif dan efisien dalam interaksi kegiatan
pendidikan  Islam secara  teoritis  maupun  praktis  agar  tujuan  pendidikan
tersebut  tercapai.  Manajemen  pendidikan  Islam  secara  teoritis  maupun
praktis  mempunyai  konsep yang sama dengan manajemen secara umum.
Dalam mencapai tujuan, perlu pengembangan yang berorientasi ke depan,
persepsi yang berpandangan luas, berwatak indisipliner, serta berpijak pada
budaya bangsa.
Manajemen  Pendidikan   Islam   secara   bahasa   merupakan
bangunan dari tiga kata, yaitu: manajemen, pendidikan dan Islam. Namun
secara konseptual  tidak  ditemukan  perbedaan  yang  ekstrim  konsep
manajemen umum  dan  manajemen  Islam,  sedang  pendidikan  Islam
sudah  menemukan terminologi tersendiri bahkan telah menjadi “bangunan
ilmu”  tersendiri.  Manajemen  sangat   bergantung   pada   orang   yang
mengartikannya.  Perbedaan  ini biasanya karena terdapat perbedaan latar
belakang  pendidikan,  objek  kajian,  dan  latar  sosial  para  ahli  secara
sederhana. 
Menurut  S.  Mahmud  Al-Hawary,  manajemen  adalah  mengetahui
kemana  yang  dituju,  kesukaran  apa  yang  harus  dihindari,  kekuatan-
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 kekuatan apa yang dijalankan, dan bagaimana mengemudikan kapal anda
serta  anggota dengan  sebaik-baiknya  tanpa  pemborosan  waktu  dalam
proses mengerjakannya (Jawahir Tanthowi, 1983: 12).
Manajemen  merupakan  usaha  atau  tindakan  ke  arah  pencapaian
tujuan, sistem kerja sama, dan  melibatkan secara optimal kontribusi orang-
orang,  dana,  fisik  dan  sumber-sumber   lainnya.   Dalam   pendidikan
manajemen   adalah  aktivitas   memadukan   sumber-sumber   pendidikan
agar terpusat  dalam  usaha  mencapai  tujuan  pendidikan  yang  telah
ditentukan sebelumnya.
Pendidikan menurut Islam mengembangkan, melatih,  mengfungsi-
onalkan serta mengoptimalkan fungsi-fungsi macam-macam alat  manusia
yang telah dianugerahkan oleh Allah  Swt Swt,   secara  integral  sebagai
manisfestasi  dari  rasa syukur kepada-Nya.  Menurut Marimba pendidikan
itu adalah  bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan  jasmani  dan  rohani  anak  didik  menuju  terbentuknya
kepribadian  yang  utama.  Lodge  menyatakan  bahwa  pendidikan  itu
menyangkut seluruh pengalaman, tidak hanya bimbingan pendidik terhadap
anak  didik  tetapi  masih  banyak  yang  lain  misalnya  orang  tua  mendidik
anaknya atau sebaliknya. Dari dua pengertian tersebut di atas Ahmad Tafsir
menyimpulkan pengertian yang pertama merupakan pengertian pendidikan
dalam arti sempit sedangkan yang kedua pengertian pendidikan dalam arti
luas (Ahmad Tafsir, 1994: 24-25).
Manajemen  Pendidikan  Islam   adalah   aktivitas   memadukan
sumber-sumber  pendidikan  agar  terpusat  dalam  usaha  mencapai  tujuan
pendidikan yang  telah  ditentukan (Made Pidarta, 1998: 12), serta  suatu
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 proses  kerja  sama  yang  sistematik,  dan komprehensif  dalam  rangka
mewujudkan   pendidikan   Nasional.  Dalam  konteks  pendidikan  Islam,
sumber pendidikan Islam dan  tujuan pendidikan Islam. Tujuan pendidikan
Islam yaitu menyiapkan pelajar dari segi profesional,  teknis supaya dapat
menguasai potensi tertentu, agar ia  dapat mencapai  rezeki  dalam  hidup
di  samping  memelihara  segi  keruhanian, serta  keseimbangan  partum-
buhan  dari  pribadi  muslim  secara  menyeluruh. Melalui akal pikiran,
kecerdasan  dan  panca  indera,  sehingga  memiliki  kepribadian  yang
terintegrasi, mulia dan utama sehingga terbentuklah insane kamil bermental
sehat  yang  dapat  mendekatkan  diri  kepada  Allah  Swt  Swt  serta  dapat
merasakan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Produktivitas dan kepuasan, seperti peningkatan mutu pendidikan/
kelulusan,  pemenuhan kesempatan  kerja,  pembangunan  daerah/nasional,
tanggung  jawab  sosial.  Dengan  ketaqwaan,  akhlak   al-karimah  yang
tercermin   dalam sikap tingkah  laku  sesuai  dengan  ajaran-ajaran  Islam,
adalah  sebagai  tujuan manajemen  pendidikan  Islam.  Menurut  Mukhibat,
untuk memperjelas  definisi  manajemen pendidikan dapat  dengan mema-
hami beberapa fungsi manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian, dan evaluasi (Mukhibat, 2013: 45-53).
Berdasarkan  pemahaman  tentang  manajemen,  Manajemen  pendi-
dikan Islam di atas, dapat dikatakan bahwa manajemen pendidikan Islam
merupakan manajemen pendidikan yang berlabel Islam. Sudah barang tentu
mempunyai  karakteristik  tersendiri.  Karakteristik  itu  tidak  lepas  yang
bersifat Islami. Istilah Islam itu dapat dimaknai sebagai Islam wahyu atau
Islam  budaya.  Islam  wahyu  meliputi  al  Qur’an  dan  hadist-hadist  nabi
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 maupun  hadist  qudsi.  Sementara  itu,  Islam  budaya  meliputi  ungkapan
sahabat, pemahaman ulama, pemahaman cendekiawan muslim dan budaya
umat Islam. Oleh sebab itu manajemen pendidikan Islam melibatkan wahyu
dan budaya  kaum muslimin  ditambah  dengan kaidah-kaidah manajemen
pendidikan secara umum.
Selanjutnya  bagaimanakah  karakteristik  manajemen  pendidikan
Islam yang merupakan kelebihan dengan manajemen yang lain. Manajemen
pen-didikan  Islam  menurut  perspektif  al-Qur`an  adalah  sebagai  berikut
yaitu fleksibel, efektif, effisien, terbuka, cooperative dan partisipatif.
1) Fleksibel
Fleksibel  yang  dimaksud  adalah  tidak  kaku  (lentur).  Menurut
pendapat Imam Suprayogo bahwa berdasarkan hasil pengamatan beliau
walaupun  sifatnya  masih  terbatas,  menunjukkan  bahwa  sekolah  atau
madrasah  meraih  prestasi  unggul  justru  karena  fleksibelitas  pengelo-
lanya dalam menjalankan tugas-tugasnya (Imam Suprayogo, 1994: 74). 
Selanjutnya  beliau  memberikan  penjelasan  jika  diperlukan
pengelola  berani mengambil  kebijakan atau memutuskan hal-hal yang
berbeda dengan tuntutan/petunjuk formal dari atas, oleh karena itu untuk
menghidupkan  kreativitas  para  pengelola  lembaga  pendidikan  maka
perlu dikembangkan evaluasi yang tidak semata-mata berorientasi pada
proses  melainkan  dapat  dipahami  pada  produk  dan  hasil  yang  akan
dicapai,  jika pandangan ini dipahami,  maka manajemen dalam hal ini
kinerja manajer atau pemimpin pendidikan tidak hanya diukur dengan
menggunakan  telah  terlaksana  progam yang  ada,  tetapi  lebih  dari  itu
adalah  sejauh  mana  pelaksanaan  itu  melahirkan  produk-produk  yang
35
 diinginkan  oleh  berbagai  pihak.  Diantara  ayat  al-Qur`an  yang
menjelaskan tentang fleksibelitas ini antara lain tercantum dalam surat
al-Hajj (22) ayat 78:
       
       
Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah Swt dengan jihad
yang sebenar-benarnya. dia Telah memilih kamu dan dia
sekali-kali  tidak  menjadikan  untuk  kamu  dalam  agama
suatu kesempitan (Departemen Agama, 2007: 341).
2) Efektif dan Efisien
Menurut Wayan Sidarta; “pekerjaan yang efektif ialah pekerjaan
yang  memberikan  hasil  seperti  rencana  semula,  sedangkan  pekerjaan
yang efisien adalah pekerjaan yang mengeluarkan biaya sesuai dengan
rencana semula atau lebih rendah, yang dimaksud dengan biaya adalah
uang, waktu, tenaga, orang, material, media dan sarana. 
Kedua kata efektif dan efisien selalu dipakai bergandengan dalam
manajemen  karena  manajemen  yang  efektif  saja  sangat  mungkin
terjadinya  pemborosan,  sedangkan  manajemen  yang  efisien  saja  bisa
berakibat tidak tercapainya tujuan atau rencana yang telah ditetapkan.
Ayat-ayat  al-Qur’an  yang  dapat  dijadikan  acuan  kedua  hal
tersebut adalah Surat al-Kahfi (18) ayat 103-104 (tentang efektif)
       
      
   
Artinya: Katakanlah: "Apakah akan kami beritahukan kepadamu
tentang  orang-orang  yang  paling  merugi  perbuatannya.
Yaitu orang-orang yang Telah sia-sia perbuatannya dalam
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 kehidupan  dunia  ini,  sedangkan  mereka  menyangka
bahwa  mereka  berbuat  sebaik-baiknya”  (Departemen
Agama, 2007: 304).
3) Terbuka
Yang dimaksud dengan terbuka disini bukan saja terbuka
dalam  memberikan  informasi  yang  benar  tetapi  juga  mau
memberi  dan  menerima  saran/pendapat  orang  lain,  terbuka
kesempatan  kepada  semua  pihak,  terutama  staff  untuk
mengembangkan diri sesuai dengan kemam-puannya baik dalam
jabatan maupun bidang lainnya.
Al-Qur’an  telah  memberikan  landasan  kepada  kaum
muslim untuk berlaku jujur dan adil yang mana menurut kami hal
ini  merupakan kunci keterbukaan, karena tidak dapat dilakukan
keterbukaan apabila kedua unsur ini tidak terpadu. Ayat al-Qur’an
yang menyuruh umat manusia untuk berlaku jujur dan adil yang
keduanya merupakan kunci keterbukaan itu, ada dalam surat An-
Nisa’ (4) ayat 58 sebagai berikut:
       
        
           
Artinya: Sesungguhnya Allah Swt menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu)  apabila  menetapkan  hukum  di  antara  manusia
supaya  kamu  menetapkan  dengan  adil.  Sesungguhnya
Allah  Swt  memberi  pengajaran  yang  sebaik-baiknya
kepadamu.  Sesungguhnya  Allah  Swt  adalah  Maha
mendengar  lagi  Maha  Melihat  (Departemen  Agama,  2007:
87).
4) Cooperatif dan Partisipasif
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 Dalam rangka melaksanakan tugasnya manajer pendidikan
Islam harus cooperative dan partisipasif. Hal ini disebabkan ada
beberapa  hal  yang  menyebabkan  mengapa  manajemen
pendidikan Islam harus bersifat cooperative dan partisipasif hal ini
disebabkan  karena  dalam  kehidupan  ini  kita  tidak  bisa
melepaskan diri dari beberapa limitasi (keterbatasan).
Ayat  al-Qur’an  yang  berkenaan dengan cooperative  dan
partisipatif  ini  antara  lain,  surat  al-Maidah  (5)  ayat  2  sebagai
berikut:
        
        
  
Artinya:  Bertolong-menolonglah  kamu  dalam  berbuat  kebajikan  dan
taqwa dan janganlah kamu bertolong-menolong dalam perbuatan
dosa dan permusuhan (Departemen Agama, 2007: 106).
Agar tujuan pendidikan Islam bisa dicapai  sesuai dengan yang
diharapkan maka diperlukan adanya manajer yang handal yang mampu
membuat  perencanaan  yang  baik,  mengorganisir,  menggerakkan,  dan
melakukan control serta tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan peluang,
dan ancaman, maka orang yang diberi amanat untuk memanage lembaga
pendidikan Islam hendaknya sesuai dengan al-Qur’an.
b. Tujuan dan Fungsi Manajemen Pendidikan Islam
Manajemen  Pendidikan  Islam  pada  dasarnya  adalah,  bagaimana
pengelolaan  yang  dilakukan  dalam  mencapai  tujuan  pendidikan  Islam
secara  efektif  dan  efisien  sesuai  dengan  apa  yang  telah  ditetapkan
sebelumnya. Manajemen dibutuhkan manusia  dimana saja bekerja secara
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 bersama  (organi-sasi) guna mencapai tujuan yang telah ditentukan,  Seperti
organisasai sekolah, kelompok olah raga, musik,  militer  atau perusahaan.
Manusia  dihadapkan   dalam  berbagai  alternatif  atau  cara  melakukan
pekerjan secara berdaya guna  dan berhasil.  Oleh karena itu metode dan
cara  adalah  sebagai  sarana atau  alat  manajemen untuk mencapai  tujuan.
Manajemen itu berhubungan dengan  usaha pencapaian sesuatu hal yang
spesifik,  yang  dinyatakan  sebagai  suatu  sasaran”,  maka  manajemen
merupakan alat yang  efektif  untuk menyelesaikan pekerjaan yang diper-
lukan. 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan tujuan
manajemen secara umum adalah merupakan alat atau sarana yang effektif
cara   melakukan  pekerjaan  secara  berdaya  guna  dan  berhasil,  secara
bersama (organisasi).  Adapun  tujuan  manajemen  pendidikan  menurut
Nanang  Fattah, menyitir  pendapat  Shrode  dan  Voich  tujuan  manajemen
adalah produktivitas  dan  kepuasan  seperti  peningkatan  mutu  pendi-
dikan, pemenuhan  kesempatan  kerja pada pembangunan daerah/nasional
serta tanggung  jawab sosial (Nanang  Fattah, 2000: 15).  Tujuan  tersebut
ditentukan berdasarkan pengkajian terhadap situasi dan kondisi  organisasi,
seperti  kekuatan  dan  kelemahan, peluang, dan  ancaman.
Apabila  produktivitas  merupakan  tujuan  maka   perlu   dipahami
makna   produktivitas  itu  sendiri  sebagai  ukuran  kuantitas  dan  kualitas
kinerja dengan  mempertimbangkan  kemanfaatan  sumber  daya. Produkti-
vitas itu dipengaruhi oleh derajat keefektifan, efisiensi penggunaan sumber
daya  serta  sikap  mental   yang   senantiasa   berusaha   untuk  terus  ber-
kembang.
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 Produktivitas  juga  dapat  diukur  dengan dua  standar  utama,  yaitu
secara  fisik  dan  nilai.  Fisik  diukur  secara  kuantitatif  seperti  banyaknya
keluaran  (pajang,  berat,  lamanya  waktu,  jumlah),  sedang  berdasarkan
nilai diukur  atas  dasar  nilai-nilai  kemampuan,  sikap,  prilaku,  disiplin,
motivasi,  dan  komitmen.   Maka   dapat   dipahami   tujuan  manajemen
pendidikan  adalah produktivitas, kepuasan, menjadikan masyarakat yang
unggul  dalam  penguasaan  ilmu  dan  teknologi  berdasarkan  situasi  dan
kondisi.
Manajemen  dapat  berarti  pencapaian  tujuan  melalui  pelaksanaan
fungsi-fungsi tertentu, tetapi dalam hal ini belum ada persamaan pendapat
dari   para  ahli  manajemen  tentang  apa  fungsi-fungsi  itu.  Salah  satu
klasifikasi  paling  awal  dari  fungsi-fungsi  manajerial  dibuat  oleh  Henry
Fayol,  yang  menyatakan  bahwa  perencanaan,  pengorganisasian,  peng-
koordinasian  pemberian  perintah  dan  pengawasan  adalah  fungsi-fungsi
utama.  Gagasan  Fayol  itu  kemudian  mulai  digunakan  sebagai  kerangka
kerja buku ajar ilmu manajemen pada pertengahan tahun 1950, dan terus
berlangsung hingga sekarang.
Berikut  ini  akan  digambarkan  fungsi-fungsi  yang  dilaksanakan
manajer dalam proses manajemen.
1) Perencanaan (planning) 
Perencanaan  adalah  sebuah  proses  perdana  ketika  hendak
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran  maupun kerangka
kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal.
Demikian  pula  halnya  dalam  pendidikan  Islam  perencanaan  harus
dijadikan  langkah  pertama  yang  benar-benar  diperhatikan  oleh  para
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 manajer  dan  para  pengelola  pendidikan  Islam.  Sebab  perencanaan
merupakan  bagian  penting  dari  sebuah  kesuksesan,  kesalahan  dalam
menentukan perencanaan pendidikan Islam akan berakibat sangat patal
bagi keberlangsungan pendidikan Islam.
Bahkan Allah Swt memberikan arahan kepada setiap orang yang
beriman  untuk  mendesain  sebuah  rencana  apa  yang  akan  dilakukan
dikemudian hari,  sebagaimana Firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat  Al
Hasyr (59) ayat 18 yang berbunyi:
ا هه يأها يه نه يذذِيللا اواننمه اءه اواقنتلا له ا ررظن نتهلروه سنن فرنه تر مه دلقها مل ددٍغه لذِي
اواقنتلاوه له ا نل إذِي له ا رن يربذِيخه ا مه بذِي نه والنمه عر ته
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah Swt
dan  hendaklah  Setiap  diri  memperhatikan  apa  yang  telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah Swt, Sesung-guhnya Allah Swt Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan (Departemen Agama, 2007: 548).
Ketika  menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam
tidaklah  dilakukan  hanya  untuk  mencapai  tujuan  dunia  semata,  tapi
harus  jauh  lebih  dari  itu  melampaui  batas-batas  target  kehidupan
duniawi.  Arahkanlah  perencanaan  itu  juga  untuk  mencapai  target
kebahagiaan  dunia  dan  akhirat,  sehingga  kedua-duanya  bisa  dicapai
secara seimbang.
Selain  itu,  Allah  Swt  dalam  ayat  yang  lain  dalam  surat  Al-
Insyirah ayat 7-8 berfirman:
           
Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada
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 Tuhanlah hendaknya kamu berharap (Departemen Agama, 2007:
596).
Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus memper-
tanggung jawabkannya. Agama mengajarkan umatnya untuk membuat 
perencanaan yang matang dan itqan, karena setiap pekerjaan akan 
menimbulkan sebab akibat. Adanya perencanaan yang baik akan menim-
bulkan hasil yang baik juga sehingga akan disenangi oleh Allah Swt. 
Tentunya penilaian yang paling utama hanya penilaian yang datangnya 
dari Allah Swt.
Perencanaan berarti kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan 
memilih cara yang baik untuk mencapai tujuan tersebut. Pengambilan 
keputusan merupakan bagian dari perencanaan yang berarti menentukan 
atau memilih alternatif pencapaian tujuan yang ada. Perencanaan ini 
diperlukan untuk mengarahkan kegiatan organisasi. Adapun manfaat 
perencanaan adalah: (1) mengarahkan kegiatan organisasi yang meliputi 
penggunaaan sumber daya dan penggunaannya untuk mencapai tujuan 
organisasi; (2) memantapkan  konsistensi kegiatan anggota organisasi 
agar sesuai dengan tujuan organisasi; (3) memonitor kemajuan organi-
sasi (Mamduh M. Hanafi, 1987: 11). Termasuk juga dalam perencanaan 
adalah pengembangan prosedur-prosedur untuk menghindari  hambatan 
dan kelemahan secara cepat dan efektif (Gary A. Yuki, 1994: 70). 
Oleh karena itu, para perencana dan pengambil kebijakan serta 
pelaksana perlu memperhatikan aspek sosiologis terlebih lagi aspek 
sosiologis keagamaan yang berkaitan erat dengan gagasan-gagasan di 
bidang pendidikan, antara lain: (1) aspirasi masyarakat terhadap 
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 pendidikan, (2) pengaruh perencanaan pendidikan terhadap masyarakat, 
(3) hal-hal yang tabu dan sanksi sosial yang berhubungan dengan 
pendidikan, dan (4) pengaruh budaya dan tekanan-tekanan dari luar 
terhadap perencanaan pendidikan (M. Djumbe-ransjah Indar, 1995: 70). 
Perencanaan pendidikan penting dilakukan untuk memberi arah 
dan bimbingan para pelaku pendidikan dalam rangka menuju perubahan 
atau tujuan yang lebih baik (peningkatan, pengembangan) dengan resiko 
yang kecil dan untuk mengurangi ketidakpastian masa depan. Dengan 
perenca-naan akan menjamin agar perubahan/tujuan pendidikan yang 
telah dite-tapkan dapat dicapai dengan tingkat kepastian  yang tinggi dan
resiko yang kecil. 
2) Pengorganisasian (organizing)
Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk 
melakukan segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi
suatu kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan dengan mudah 
bisa diluluhlantakan oleh kebathilan yang tersusun rapi. 
Organization; merupakan wadah tentang fungsi setiap orang, 
hubungan kerja baik secara vertikal atau horizontal. Dalam surat Ali 
Imran (3) ayat 103 Allah Swt berfirman :
       
      
Yang artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah Swt, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan 
nikmat Allah Swt kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan… (Departemen Agama, 2007: 63).
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 Ayat di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kum-
pulan orang-orang yang bisa diorganisir dengan baik. Maka hendaknya 
bersatu-padulah dalam bekerja dan memegang kometmen untuk 
menggapai cita-cita dalam satu payung organisasi dimaksud. Kinerja 
bersama dalam organisasi disesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
olah masing-masing individu. Menyatukan langkah yang berbeda-beda 
tersebut perlu ketelatenan mengor-ganisir sehingga bisa berkompetitif 
dalam berkarya.
Pengorganisasian dapat diartikan sebagai kegiatan mengkoordinir
sumberdaya, tugas, dan otoritas di antara anggota organisasi agar tujuan 
dapat tercapai secara efisien dan efektif. Pengorganisasian ini meliputi 
penentuan fungsi, hubungan, dan struktur. Fungsi berupa tugas-tugas 
yang dibagi ke dalam  fungsi garis staf dan fungsional. Hubungan terjadi
atas tanggung jawab dan wewenang. Sedangkan strukturnya dapat 
horisontal dan vertikal. Semuanya akan memperlancar alokasi sumber-
daya dengan kombinasi yang tepat untuk mengimplementasikan rencana.
Apabila manusia ingin mendapat predikat iman maka secara 
totalitas harus melebur dengan peraturan Islam. Iman bila diumpamakan 
dengan manusia yang ideal dan Islam sebagai planning dan aturan-
aturan yang mengikat bagi manusia, maka tercapainya tujuan yang 
mulia, memerlukan adanya kordinasi yang baik dan efektif sehingga 
akan mencapai kepada tujuan ideal. Cobaan dan kendala merupakan 
keniscayaan, namun dengan manusia tenggelam dalam lautan Islam 
(kedamaian, kerjasama dan hal-hal baik lainnya) akan terlepas dari 
kendala-kendala yang siap mengancam.
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 Program sekolah akan berjalan lancar, terorganisir, tersatukan, 
dan terkoodinir secara konsisten jika didukung oleh organisasi sekolah 
yang cepat tanggap terhadap kebutuhan sekolah. Oleh karena itu, 
sekolah perlu diorganisasikan secara tersistem sehingga memiliki struk-
tur hirarkis yang terkoordinir secara rapi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Dari uraian di atas dapat difahami bahwa pengorganisasian 
merupakan fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat sebelum-
nya. Pengorga-nisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu dilaksanakan
itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang saja. Dengan demikian 
diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah suatu kelompok 
kerja yang efektif. Banyak pikiran, tangan, dan keterampilan dihimpun 
menjadi satu yang harus dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan 
tugas-tugas yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan kegunaan 
bagi masing-masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginan 
keterampilan dan pengetahuan.
3) Pengarahan (leading)
Leading adalah mengatur, memimpin segala aktifitas kepada 
tujuan. Dalam al-Qur’an dan al-Hadits banyak membahas tentang 
kepemimpinan. Diantaranya firman Allah Swt dalam surat Al-An’am 
ayat 165:
       
       
Yang artinya: Dialah yang menetapkan kamu menjadi penguasa di muka 
bumi, dan ditinggikan-Nya sebagaian kamu atas sebagian yang 
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 lain beberapa derajat, sebagai cobaan bagimu tentang semua 
yang diberikannya kepadamu (Departemen Agama, 2007: 150).
Dalam konsepsi ajaran Islam bahwa pemimpin tidak hanya 
terfokus kepada seseorang yang yang memimpin institusi formal dan 
non formal. Tuntutan Islam lebih universal bahwa kepemimpinan itu 
lebih spesifik lagi kepada setiap manusia yang hidup ia sebagai 
pemimpin, baik memimpin dirinya maupun kelompoknya.
Dengan demikian kepemimpinan dalam ajaran Islam dimulai dari
setiap individu. Setiap orang harus bisa memimpin dirinya dari taqarrub 
kepada Allah Swt dan menjauhi larangan-Nya. Apabila manusia sudah 
bisa memimpin dirinya, maka tidak mustahil bila ia akan lebih mudah 
untuk memimpin orang lain. Disamping itu pertanggungjawaban 
pemimpin dalam konteks Islam tidak serta merta hanya kepada sesama 
manusia, tetapi yang paling utama adalah pertanggungjawaban kepada 
Khaliknya (Mukhibat, 2013: 201).
Implementasinya dalam organisasi pendidikan, maka setelah 
struktur organisasi pendidikan ditetapkan, orang-orangnya ditentukan, 
langkah selanjutnya adalah membuat bagaimana orang-orang tersebut 
bekerja  untuk mencapai tujuan. Pemimpin atau manajer perlu menga-
rahkan orang-orang tersebut. Lebih spesifik lagi, pengarahan meliputi: 
kegiatan memberi pengarahan (directing), mempengaruhi orang lain 
(influencing), dan memotivasi (motivating).
Dalam manajemen pendidikan Islam, agar isi pengarahan yang 
diberikan kepada orang yang diberi pengarahan dapat dilaksanakan 
dengan baik maka seorang pengarah setidaknya harus memperhatikan 
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 beberapa prinsip berikut, yaitu : Keteladanan, konsistensi, keterbukaan, 
kelembutan, dan kebijakan. Isi pengarahan baik yang berupa perintah, 
larangan, maupun bimbingan hendaknya tidak memberatkan dan diluar 
kemampuan sipenerima arahan, sebab jika hal itu terjadi maka jangan 
berharap isi pengarahan itu dapat dilaksanakan dengan baik oleh 
sipenerima pengarahan.
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa fungsi penga-
rahan dalam manajemen pendidikan Islam adalah proses bimbingan 
yang didasari prinsip-prinsip religius kepada rekan kerja, sehingga orang
tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan 
bersemangat disertai keikhlasan yang sangat mendalam.
4) Pengendalian (controlling)  
Pengendalian  adalah  pengamatan  dan  penelitian  terhadap
jalannya  planning.  Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan
pelaksanaan  kegiatan  operasional  guna  menjamin  bahwa  kegiatan
tersebut  sesuai  dengan  rencana  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya.
Dalam pandangan  Islam menjadi  syarat  mutlak  bagi  pimpinan  untuk
lebih  baik  dari  anggotanya,  sehingga  kontrol  yang  ia  lakukan  akan
efektif. Allah Swt berfirman dalam surat Ash-Shoff (61) ayat 2:
           
Artinya;  Wahai  orang-orang  yang  beriman,  kenapakah  kamu  menga-
takan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?  (Departemen Agama,
2007: 551).
Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi merupakan tugas
utama  manajer,  baik  organisasi  keluarga  maupun  organisasi  secara
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 universal.  Bagaimana  manajer  bisa  mengontrol  orang  lain  sementara
dirinya  masih  belum  terkontrol.  Dengan  demikian  seorang  manajer
orang terbaik dan harus mengontrol seluruh anggotanya dengan baik.
Pengawasan  dalam  pendidikan  Islam  mempunyai  karakteristik
sebagai berikut: pengawasan bersifat material dan spiritual, monitoring
bukan hanya manajer, tetapi juga Allah Swt, menggunakan metode yang
manusiawi  yang  menjunjung  martabat  manusia.  Dengan  karakterisrik
tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana berbagai perencaan yang telah
disepakati  akan bertanggung jawab kepada manajernya  dan Allah Swt
sebagai  pengawas  yang  Maha  Mengetahui.  Di  sisi  lain  pengawasan
dalam  konsep  Islam  lebih  mengutamakan  menggunakan  pendekatan
manusiawi, pende-katan yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman.
Pengendalian  ini  bertujuan  untuk  melihat  apakah  kegiatan
organisasi  sesuai  dengan  rencana.  Manajer  harus  selalu  memonitor
kemajuan organi-sasi. Fungsi pengendalian ini meliputi empat kegiatan:
(1)  menentukan  standar   prestasi,  (2)  mengukur  prestasi  yang  telah
dicapai  selama  ini,  (3)  membandingkan  prestasi  yang  telah  dicapai
dengan standar prestasi, dan (4) melakukan perbaikan jika ada penyim-
pangan  dari  standar  prestasi  yang  telah  ditentukan,  dan  kemudian
kembali lagi ke fungsi perencanaan  untuk periode berikutnya.
Dalam dunia  pendidikan,  pengawasan bisa  digolongkan  secara
organisasional  dan  operasional.  Organisasional  menilai  perbuatan
keselu-ruhan organisasi atau bidang-bidangnya. Standar-standar pengu-
kuran  seperti  biaya  satuan  per  murid,  rasio  guru-murid,  angka
pengulangan,  dan  putus  sekolah.  Pengawasan  operasional   mengukur
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 efisiensi  perbuatan  dari  hari  ke  hari  dan  menunjukkan  bidang-bidang
yang segera memerlukan tindakan pembetulan. Misalnya, buku pelajaran
yang  tidak  ada,  kehadiran  guru  dan murid,  serta  personil  pendidikan
lainnya harus mematuhi jadwal yang telah ditentukan.
5) Evaluasi (evaluating)
Elemen terakhir fungsi dari proses manajemen adalah evaluasi.
Evaluasi  dalam  manajemen  pendidikan  Islam  ini  mencakup  dua
kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk dapat menentukan nilai
dari sesuatu, maka dilakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu
adalah pengujian. Evaluasi pelaksanaan program merupakan tahap untuk
mengetahui sejauh mana program yang telah diputuskan. Evaluasi hanya
mempunyai  satu fungsi,  yaitu memperbaiki  pelaksanaan program agar
lebih baik pada waktu yang akan datang. 
Adapun  ayat  al-Qur’an  yang  berkaitan  dengan  evaluasi/
evaluating dapat kita lihat dalam surat Al-Infithaar (82) ayat 10-12):
            
    
Yang artinya: “padahal sesungguhnya bagi kamu ada malaikat yang me-
ngawasi pekerjaanmu (10) yang mulia disisi Allah Swt dan yang
mencatat pekerjaan itu (11) mereka mengetahui apa yang kamu
kerjakan (12)” (Departemen Agama, 2007: 587).
Menurut  Smith  (1994:  77)  terdapat  tiga  komponen  dalam
pelaksanaan  evaluasi,  yaitu:  pertama, masyarakat  harus  mempunyai
informasi yang lengkap tentang palaksanaan program sekolah, sehingga
sekolah  harus  membuka  akses  seluas-seluasnya  terhadap  informasi
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 tersebut.  Kedua, masyarakat  harus  melakukan  pemeriksaan  terhadap
informasi yang telah diperoleh. Dalam pemeriksaan informasi ini, perlu
dipikirkan  bagaimana  pemecahan  masalah  dan  perbaikan  terhadap
pelaksanaan program yang telah diputuskan. Ketiga, setelah menemukan
alternatif pemecahan masalah, kemudian memperbaiki beberapa bagian
dalam pelaksaan program yang telah diputuskan. 
Kemampuan  dan  kesempatan  masyarakat  dalam melaksanakan
evaluasi  sangat  tergantung  pada  kapabilitas  masyarakat  mengerti  dan
memahami  permasalahan  pendidikan  di  sekolah,  kritis,  dan  memiliki
keberanian,  mampu  menganalisis  situasi,  serta  mampu  membangun
meka-nisme  pengawasan.  Untuk  melaksanakan  itu  semua,  tidak  ada
jalan  lain  kecuali  masyarakat  ikut  aktif  terlibat  dalam  kegiatan
pendidikan.
Dengan demikian, evaluasi pendidikan adalah suatu proses untuk
mendapatkan  informasi  tentang  hasil  pembelajaran.  Jadi,  fokus
evaluasinya adalah pada hasil, baik yang berupa proses maupun produk.
Informasi hasil pembelajaran ini kemudian dibandingkan dengan hasil
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
c. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan Islam
Dengan  melihat  kepada  unsur-unsur  pokok  dalam  manajemen
seperti  yang telah dikemukakan pada bagian depan, jelas bahwa bidang-
bidang  yang  tercangkup  di  dalam proses  pendidikan  adalah  cukup luas.
Ruang  lingkup  manajemen  pendidikan,  mempunyai  beberapa  bidang
garapan  yakni;  (1)  Sumber  Daya  manusia  (SDM),   (2)  Sumber  Belajar
(SB),  dan  (3)  Sumber  Fasilitas  dan  Dana  (SFD).  Tiga  bidang  garapan
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 manajemen  pendidikan  tersebut,   akan  memberikan  gambaran  yang
kongkrit apa yang sedang atau akan dikerjakan dalam konteks manajemen
pendidikan  dalam  upaya  untuk  mencapai  Tujuan  Pendidikan  secara
Produktif  (TPP),  baik  untuk  perorangan  maupun  kelembagaan  (Made
Pidarta: 16).
 Lembaga  pendidikan  seperti  organisasi  sekolah  merupakan
kerangka  kelembagaan  di  mana  manajemen  pendidikan  dapat  berperan
dalam mengelola organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dilihat  dari  tingkatan-tingkatan  suatu  organisasi  dalam  hal  ini  sekolah,
manajemen pendidikan dapat dilihat dalam tiga tingkatan yaitu tingkatan
institusi  (Institutional level), tingkatan manajerial  (managerial level), dan
tingkatan  teknis  (technical  level).  Tingkatan  institusi  berkaitan  dengan
hubungan  antara  lembaga  pendidikan  (sekolah)  dengan  lingkungan
eksternal,  tingkatan  manajerial  berkaitan  dengan  kepemimpinan,  dan
organisasi lembaga (sekolah), dan tingkatan teknis berkaitan dengan proses
pembelajaran.  Dengan  demikian  manajemen  pendidikan  dalam  konteks
kelembagaan  pendidikan  mempunyai  cakupan  yang  luas,  disamping  itu
bidang-bidang yang harus ditanganinya juga cukup banyak dan kompleks
dari mulai sumberdaya fisik, keuangan, dan manusia yang terlibat dalam
kegiatan proses pendidikan di sekolah 
Menurut  Consortium  on  Renewing  Education, sekolah  (lembaga
pendidikan)  mempunyai  lima  bentuk  modal  yang  perlu  dikelola  untuk
keberhasilan pendidikan yaitu (Mukhibat, 2013: 57)
1. Integrative capital (modal integrative)
2. Human capital (modal manusia)
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 3. Financial capital (modal keuangan)
4. Social capital (modal sosial)
5. Political capital (modal politik)
Modal  integratif  adalah  modal  yang  berkaitan  dengan
pengintegrasian  empat  modal  lainnya  untuk  dapat  dimanfaatkan  bagi
pencapaian  program/  tujuan  pendidikan.  Modal  manusia  adalah
sumberdaya manusia yang kemampuan untuk menggunakan pengetahuan
bagi kepentingan proses pendidikan/pembelajaran. Modal keuangan adalah
dana  yang  diperlukan  untuk  menjalankan  dan  memperbaiki  proses
pendidikan.  Modal sosial  adalah  ikatan kepercayaan dan kebiasaan yang
menggambarkan  sekolah  sebagai  komunitas.  Modal  politik  adalah  dasar
otoritas  legal  yang  dimiliki  untuk  melakukan  proses  pendidikan/
pembelajaran. 
Dengan  pemahaman  sebagaimana  dikemukakan  di  atas,  nampak
bahwa  salah  satu  fungsi  penting  dari  manajemen  pendidikan  adalah
berkaitan dengan proses pembelajaran, hal ini mencakup dari mulai aspek
persiapan sampai dengan evaluasi untuk melihat kualitas dari suatu proses
tersebut,  dalam hubungan ini Sekolah sebagai  suatu lembaga pendidikan
yang  melakukan  kegiatan/proses  pembelajaran  jelas  perlu  mengelola
kegiatan  tersebut  dengan  baik  karena  proses  belajar  mengajar  ini
merupakan kegiatan utama dari suatu sekolah. 
Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  Guru  sebagai  tenaga  pendidik
merupakan  faktor  penting  dalam manajemen  pendidikan,  sebab inti  dari
proses  pendidikan  di  sekolah  pada  dasarnya  adalah  guru,  karena
keterlibatannya yang langsung pada kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh
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 karena  itu  Manajemen  Sumber  Daya  Manusia  Pendidik  dalam  suatu
lembaga  pendidikan  akan  menentukan  bagaimana  kontribusinya  bagi
pencapaian  tujuan,  dan  kinerja  guru  merupakan  sesuatu  yang  harus
mendapat perhatian dari fihak manajemen pendidikan di sekolah agar dapat
terus berkembang dan meningkat kompeten-sinya dan dengan peningkatan
tersebut  kinerja  merekapun  akan  meningkat,  sehingga  akan memberikan
berpengaruh pada peningkatan kualitas pendidikan sejalan dengan tuntutan
perkembangan global dewasa ini.
Untuk  lebih  jelasnya,  berikut  ini  akan  diuraikan  beberapa  ruang
lingkup manajemen dan manajemen pendidikan:
1) Manajemen Tata Usaha Guru dan Pegawai
Manajemen tata usaha guru dan pegawai sekolah meliputi hal-hal
antara lain (Ngalim Purwanto, 10): 
a) Pengangkatan dan penempatan tenaga guru
b) Organisasi personel guru-guru
c) Masalah kepegawaian dan kesejahteraan guru
d) Rencana orientasi bagi tenaga guru yang baru
e) Penilaian kemajuan guru-guru
f) Inservice training  dan up-grading guru.
Pada waktu yang lampau, pada umumnya tugas kewajiban guru
hampir  seluruhnya  mengenai  pekerjaan  mengajar  melulu  dalam  arti
menyampaikan keterangan-keterangan dan fakta-fakta dari buku kepada
murid,  memberi  tugas-tugas  dan  memeriksanya.  Sekarang,  personel
termasuk  guru  harus  juga  memperhatikan  kepentingan-kepentingan
sekolah, ikut serta menyelesaikan bebagai persoalan yang dihadapi oleh
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 sekolah yang kadang-kadang sangat kompleks sifatnya. Partisipasi guru
dalam  manajemen  pendidikan/sekolah,  yakni  penyelenggaraan  dan
manajemen sekolah khususnya dalam tata usaha. 
Tokoh-tokoh pendidikan sekarang menekankan kepada gagasan
tentang demokrasi dalam hidup sekolah. Guru-guru hendaknya didorong
untuk ikut serta dalam pemecahan masalah-masalah administratif yang
langsung mempengaruhi  status  professional  guru.  Kegiatan  partisipasi
guru  dalam manajemen  sekolah  khususnya  dalam hal  ketata  usahaan
antara  lain  seperti  sumbangan-sumbangan  guru  terhadap  perbaikan
kesejahteraan guru dan murid, penyempurnaan kurikulum, pilihan buku-
buku  dan  alat-alat  pelajaran.  Berhubung  dengan  itu,  sangat  penting
dibicarakan  dalam rangka manajemen  pendidikan  ini  tentang  peranan
dan tanggung jawab guru di dalam organisasi dan manajemen sekolah
tempat kegiatan-kegiatan meliputi lebih dari khusus mengajar di kelas.
Inti  dari  kegiatan-kegiatan  tata  usaha  mencakup  enam  pola
perbuatan (fungsi), yaitu:
(1) Menghimpun: yaitu kegiatan-kegiatan mencari data, mengusahakan
tersedianya  segala  keterangan  yang  tadinya  belum  ada,  sehingga
siap untuk dipergunakan bilamana diperlukan.
(2) Mencatat: yaitu kegiatan membubuhkan dengan pelbagai peralatan
tulis  keterangan  yang  diperlukan  sehingga  terwujud  tulisan  yang
dapat dibaca, dikirim dan disimpan. Dalam perkembangan teknologi
modern, maka dapat termasuk alat-alat perekam suara.
(3) Mengolah: bermacam kegiatan mengerjakan keterangan-keterangan
dengan maksud menyajikan dalam bentuk yang lebih berguna.
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 (4) Menggandakan: yaitu kegiatan memperbanyak dengan pelbagai cara
dan alat.
(5) Mengirim: yaitu kegiatan   menyampaikan dengan pelbagai cara dan
alat dari satu pihak kepada pihak lain.
(6) Menyimpan: yaitu kegiatan menaruh dengan berbagai cara dan alat
di tempat tertentu yang aman.
Sedangkan tata usaha menurut Pedoman Pelayanan Tata Usaha
untuk  Perguruan  Tinggi  sebagai  berikut:  Tata  usaha  ialah  segenap
kegiatan  pengelolaan  surat-menyurat  yang  dimulai  dari  menghimpun
(menerima),  mencatat,  mengolah,  menggandakan,  mengirim,  dan
menyimpan semua bahan keterangan yang diperlukan oleh organisasi.
Tata usaha merupakan salah satu usur administratif.
Selanjutnya  kantor  di  mana  tata  usaha  dilaksanakan kini  tidak
lagi dipandang sebagai tempat kerja tambahan saja dalam sesuatu badan
usaha, melainkan telah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
setiap  organisasi  yang  ingin  mencapai  suatu  tujuan.  Jadi,  pada
pelaksanaan  setiap  pekerjaan  operatif  apa  pun  dan  dalam  sesuatu
organisasi manapun tentu dilaksanakan tata usaha.
Dalam garis besarnya tata usaha mempunyai tiga pokok peranan
sebagai berikut:
(1) Melayani pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan operatif  utuk mencapai
tujuan dari sesuatu organisasi.
(2) Menyediakan  keterangan-keterangan  bagi  pimpinan  organisasi  itu
unuk membuat keputusan atau melakukan tindakan yang tepat.
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 (3) Membantu  kelancaran  perkembangan  organisasi  sebagai  suatu
keseluruhan.
Selanjutnya  tata  usaha  membantu  pihak  pimpinan  sesuatu
organisasi  dalam  membuat  keputusan  dan  melakukan  tindakan  yang
tepat.  Pencatatan  keterangan-keterangan  itu  selain  untuk  keperluan
informasi juga bertalian dengan fungsi pertanggungjawaban dan fungsi
control.
Akhirnya tata usaha juga mempunyai peranan melancarkan dan
perkembangan  suatu  sekolah  dalam keseluruhannya  karena  fungsinya
sebagai  pusat  ingatan  dan  sumber  dokumen.  Pada  hakikatnya,  mana-
jemen  tata  usaha  adalah  kegiatan  melakukan  pencatatan  untuk segala
sesuatu  yang  terjadi  dalam  sekolah  untuk  digunakan  sebagai  bahan
keterangan bagi pimpinan.
2) Admnistrasi Kesiswaan 
Pengelolaan  data  kesiswaan  merupakan  salah  satu  garapan
manajemen siswa yang tidak dapat ditinggalkan. Secara garis besar ada
tiga macam data yang perlu dikelola, yaitu data tentang identitas siswa,
hasil belajar siswa, dan kehadiran siswa. Data-data tersebut tidak hanya
berguna pada waktu siswa masih sekolah. Tetapi juga bermanfaat kelak
apabila mereka sudah tamat dan meninggalkan sekolah. 
Tujuan manajemen kesiswaan adalah mengatur kegiatan-kegiatan
peserta didik dari mulai masuk sekolah sampai lulus sekolah. Pengaturan
kegiatan  peserta  didik  tersebut  diarahkan  pada  peningkatan  mutu
kegiatan belajar mengajar baik intra maupun ekstrakulikuler, sehingga
memberikan konstribusi bagi pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah
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 serta  tujuan  pendidikan  secara  keseluruhan.  Dengan  demikian  mana-
jemen  kesiswaan  di  sekolah  menengah  (SMA-SMK)  disusun  untuk
memberi  petunjuk  bagi  penyelenggara  dan  pengelola  manajemen
kesiswaan  dapat  tertib  dan  teratur  sehingga  mendukung  tercapainya
tujuan  sekolah.  Sasaran  manajemen  kesiswaan  adalah  seluruh  siswa
pada setiap tingkat dan jenjang pendidikan.
Adapun  ruang  lingkup  manajemen  kesiswaan  meliputi:  1)
perencanaan peserta didik yang diawali dengan penerimaan siswa baru,
dan  Masa  Orientasi  Siswa  (MOS).  Penerimaan  Siswa  Baru  (PSB)
meliputi: Penentuan kebijakan PSB, sistem PSB, kriteria PSB, Prosedur
PSB,  dan  pemecahan  problem-problem  PSB.  Masa  Orientasi  Siswa
Baru,  meliputi  pengaturan  hari-hari  pertama  sekolah,  Masa  Orientasi
Siswa  (MOS),  pendekatan  yang  digunakan  dalam  MOS,  dan  tehnik-
tehnik yang digunakna dalam orientasi  siswa. 2) Mengatur kehadiran,
dan  ketidakhadiran  peserta  didik  di  sekolah.  3)  Mengatur
pengelompokan peserta didik. 4) Mengatur evaluasi peserta didik, baik
dalam  rangka  memperbaiki  proses  belajar  mengajar,  bimbingan
penyuluhan maupun kepentingan peserta didik.  5) Mengatur  kenaikan
tingkat/  kenaikan kelas peserta  didik.  6) Mengatur peserta  didik yang
drop out. 7) Mengatur kode etik, dan peningkatan disiplin peserta didik.
8)  Mengatur  organisasi  peserta  didik  yang  meliputi  seperti  OSIS,
Organisasi  Pramuka,  PMR,  KIR,  Kelompok  Studi  tour,  Club  Pecinta
Alam,  Peringatan  hari  besar  keagamaan.  9)Mengatur  layanan  peserta
didik,  layanan  BP/BK,  layanan  perpustakaan,  layanan  laboratorium,
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 layanan penasihat akademik (wali kelas), layanan koperasi siswa/i dan
mengatur kegiatan pelaksanaan wawasan wiyatamandala.
Proses  manajemen  kesiswaan  dalam  satuan  pendidikan  dapat
dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
1) Pemilihan data siswa yang meliputi: 
a) Data siswa kelas I baru (Hasil Ujian Akhir Nasional (UAN), STTB,
kartu seleksi), b) Data siswa kelas II baru (Surat Pernyataan Mutasi,
Rapot,  Nilai  UAS/UN,  STTB),  c)  Data  siswa yang  pindah/  keluar
(Surat  Pernyataan  Mutasi,  Raport),  d)  Siswa  yang  tamat  belajar
(STTB, Nilai  UAN/UAS), e)  Data rombongan belajar (Nilai  UAN,
Raport,  Peringkat)  f)  Kegiatan  belajar  mengajar  (kehadiran  siswa,
Intrakurikuler,  Agenda  PBM)  g)  Data  siswa  dalam  kegiatan
pengembangan  diri  (daftar  minat  dan  bakat),  h)  Data  siswa dalam
kegiatan OSIS, PMR, Pramuka, KIR, ) 
2) Pengisian Format Data Siswa.
Penerimaan  Siswa Baru  merupakan  kegiatan  yang  mengatur  siswa
melalui rangkaian prosedur, di antaranya pembentukan panitia, rapat
penentuan  siswa  baru,  pemasangan/pengiriman  pengumuman,
pendaf-taran siswa baru, seleksi, penentuan siswa yang diterima dan
pendaftaran siswa yang diterima. 
Bidang  garapan  manajemen  sekolah  lainnya  yang  tidak  kalah
penting adalah pembinaan kesiswaan. Pembinaan kesiswaan ini di setiap
sekolah langsung di bawah kewenangan Wakil Kepala Sekolah bagian
Kesiswaan (Wakasek Sis). Pembinaan kesiswaan adalah suatu kegiatan
yang  meliputi  perencanaan,  pengaturan,  pelaksanaan,  pengawasan,
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 penilaian,  pengem-bangan,  dan  pemberian  berbagai  bentuk  kegiatan
kepada  peserta  didik  sebagai  insan  pribadi,  insan  pendidikan  sesuai
dengan nilai-nilai luhur Pancasila dan Tujuan Pendidikan Nasional serta
Materi  dan  Jalur  pembinaan  Kesiswaan.  Adapun  Materi  pembinaan
kesiswaan mencakup:  (1) pembinaan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha  Esa,  (2)  pembinaan  kehidupan  berbangsa  dan  bernegara,  (3)
pembinaan  pendidikan  pendahuluan  bela  negara.  (4)  pembinaan
kepribadian dan budi pekerti luhur. (5)pembinaan berorganisasi, pendi-
dikan  politik,  dan  kepemimpinan.  (6)  pembinaan  keterampilan  dan
kewirausahaan. (7) pembinaan kesegaran jasmani dan daya kreasi.  (8)
pembinaan persepsi, apresiasi, dan kreasi seni. 
Sedangkan secara formal di sekolah jalur pembinaan kesiswaan
meliputi:
(1) Organisasi  kesiswaan.  Organisasi  Kesiswaan  (OSIS)  merupakan
satu-satunya  wadah  organisasi  siswa  yang  sah  di  sekolah  untuk
mencapai  tujuan pembinaan  dan pengembangan  kesiswaan.  OSIS
bersifat  intra  sekolah,  artinya,  tidak  ada  hubungan  organisatoris
dengan  OSIS  di  sekolah  lain,  dan  tidak  menjadi  bagian  dari
organisasi  lain  yang  ada  di  luar  sekolah.  Setiap  siswa  otomatis
menjadi anggota OSIS di sekolah yang bersangkutan. Keanggotaan
itu secara otomatis  berakhir  dengan keluarnya siswa dari  sekolah
yang bersangkutan. 
(2) Pelatihan  Kepemimpinan.  Pelatihan  kepemimpinan  meliputi:  (a)
pelatihan  kepemimpinan  bagi  pembina  OSIS,  (b)  pelatihan  kepe-
mimpinan  bagi  pengurus  OSIS,  (c)  pelatihan  kepemimpinan  bagi
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 perwakilan kelas, (d) pelatihan kepemimpinan bagi anggota OSIS.
Pelatihan kepemimpinan bagi pembina OSIS juga dikenal dengan
orientasi  pengembangan  pembimbing  kesiswaan  (OPPK)  dan
latihan bagi pengurus OSIS dan perwakilan kelas melalui Latihan
Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS). 
(3) Kegiatan Ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegi-
atan  perbaikan  dan  pengayaan  yang  berkaitan  dengan  program
kurikuler.  Kegiatan  ekstrakurikuler  dimaksudkan  untuk  lebih
memantapkan pembentukan kepribadian. Kegiatan ini dilaksanakan
di  luar  jam pelajaran  yang  tercantum di  dalam susunan  program
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah.
3) Manajemen Kurikulum
Berdasarkan  PP  19  Tahun  2005  kurikulum  formal  diartikan
seperangkat  rencana  dan  pengaturan  mengenai  tujuan,  isi,  dan  bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan  pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan  tertentu.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang pendidikan
dasar  dan  menengah  dikembangkan  oleh  sekolah  dan komite  sekolah
berpedoman  pada  standar  isi  dan  standar  kompetensi  lulusan,  serta
panduan  penyusunan  kurikulum  yang  dibuat  oleh  Badan  Standar
Nasional  Pendidikan  (BSNP)  dengan  memperhatikan  prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum. 
Perkembangan konsep kurikulum sejalan dengan perkembangan
teori dan praktik pendidikan, aliran dan teori pendidikan yang membuat
kurikulum  semakin  bervariasi.  Manurut  pandangan  klasik,  kurikulum
60
 merupakan himpunan mata pelajaran yang harus disampaikan guru atau
dipelajari  oleh  peserta  didik  (Nana  Syaodih  Sukmadinata,  2001:  4).
Dalam pandangan klasik ini bahwa kurikulum dipahami hanya sebagai
bidang studi atau mata pelajaran, dan lebih khusus lagi hanya diartikan
sebagai materi pelajaran.
Pengertian  yang  luas  diberikan  oleh  H.A.R  Tilaar,  kurikulum
merupakan keseluruhan program, fasilitas dan kegiatan suatu lembaga
pendidikan untuk mewujudkan  tujuan, visi dan misi lembaga tersebut
(H.A.R.  Tilaar,  2000:  177).  Pandangan  Tilaar  tersebut  memberikan
pemahaman  bahwa  kurikulum  telah  mulai  berubah  bukan  hanya
menekankan pada isi pembelajaran tetapi lebih pada learning experience
atau pengalaman belajar peserta didik. 




Berdasarkan PP 19 Tahun 2005 dan Peraturan Menteri No.
32 Tahun 2013, Standar isi meliputi:
(a) Kerangka  dasar  dan  struktur  kurikulum  yang  merupakan
pedoman  dalam  penyusunan  kurikulum  pada  tingkat  satuan
pendidikan.
(b) Beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan dasar
dan menengah.
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 (c) Kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan dikembangkan
dan  disusun  oleh  guru  berdasarkan  panduan  penyususnan
kurikulum sebagai bagian tidak terpisahkan dari standar isi.
(d) Kalender  pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan  pada
satuan  pendidikan  jenjang  pendidikan  dasar  dan  menengah.
Standar isi dikembangkan oleh BSNP.
(2) Standar Kompetensi Lulusan
Berdasarkan peraturan Menteri No. 23 Tahun 2006, Standar
kompetensi  lulusan  digunakan  sebagai  pedoman  penilaian  dalam
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar
kompetensi  lulusan  ini  meliputi  seluruh  mata  pelajaran  atau
kelompok mata pelajaran. Kompetensi lulusan ini mencakup aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
(3) Standar Penilaian Pendidikan
Standar  Penilaian  adalah  standar  yang  mengatur  mekanis-
me, prosedur, dan instrumen penilaian prestasi belajar peserta didik.
Penialaian  pendidikan  pada  jenjang  pendidikan  dasar  dan  me-
nengah, menurut PP 19 tahun 2005 terdiri  dari: 1) penilaian hasil
belajar  oleh  pendidik.  2)  penilaian  hasil  belajar  oleh  satuan
pendidikan 3) penilaian hasil belajar oleh pemerintah.
(4) Perangkat Pembelajaran
Sesuai  dengan diberlakukannya  Kurikulum Tingkat  Satuan
Pendidikan (KTSP), berdasarkan Permen No. 22 tentang Standar Isi
dan  Permen  No.  23  tentang  Standar  Kompetensi  Lulusan,  maka
perangkat  pembelajaran  yang  harus  disusun oleh  sekolah  sebagai
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 berikut.  1)  Pemetaan Kompetensi  Dasar  setiap  Mata Pelajaran  2)
Standar  Ketuntasan  Belajar  Minimal  (SKBM).  SKBM  adalah
pencapaian kompetensi  dasar  mata pelajaran oleh siswa per  mata
pelajaran.  Penetapan  SKBM ini  dilakukan  oleh  forum guru yang
berada di  lingkungan sekolah yang bersangkutan maupun dengan
sekolah yang terdekat (MGMP). 3) Perhitungan hari belajar efektif/
kalender pembelajaran. 4) Program Tahunan, Program Semester. 5)
Pengem-bangan Silabus dan Sistem Penilaian.  6) Program Satuan
Pembelajaran (PSP) dan rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
7) Jadwal  Pembe-lajaran.  8) Tugas siswa. 9)  Pengembangan diri/
Ekstrakulikuler. 10) Program Perbaikan dan Pengayaan. 11) Buku
Nilai. 12) Leger/ DKN. 13) Kumpulan soal. 14) Grafik daya serap/
ketuntasan belajar per MP. 15) Grafik nilai UAN (siswa baru dan
siswa lulusan).  16)  Supervisi  PBM. 17)  Daftar  buku-buku wajib,
alat peraga dan referensi. 
4) Manajemen Sarana dan Prasarana Penidikan
Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan
perabot  yang  secara  langsung  digunakan  dalam proses  pendidikan  di
sekolah. Adapun, prasarana pendidikan adalah semua perangkat keleng-
kapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses
pendidikan di sekolah. Sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi tiga
macam, yaitu (a) habis tidaknya dipakai; (b) bergerak tidaknya pada saat
digunakan; (c) hubungannya dengan proses belajar mengajar.
(a) Ditinjau dari Habis Tidaknya Dipakai
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 Dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana
pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana
pendidikan  tahan  lama.  a)  Sarana  pendidikan  yang  habis  dipakai
adalah  segala  bahan atau  alat  yang  apabila  digunakan  bisa habis
dalam  waktu  yang  relatif  singkat.  Contoh,  kapur  tulis,  beberapa
bahan kimia untuk praktik guru dan siswa. Selain itu, ada sarana
pendidikan yang berubah bentuk, misalnya  kayu,  besi,  dan kertas
karton yang sering digunakan oleh guru dalam mengajar. Contoh:
pita  mesin  ketik/komputer,  bola  lampu,  dan  kertas.  b)  Sarana
pendidikan  tahan  lama.  Sarana  pendidikan  tahan  lama  adalah
keseluruhan  bahan  atau  alat  yang  dapat  digunakan  secara  terus
menerus  dan  dalam  waktu  yang  relatif  lama.  Contoh,  bangku
sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan olah raga.
(b) Ditinjau dari Bergerak Tidaknya pada Saat Digunakan
Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan, ada dua
macam sarana pendidikan, yaitu  sarana pendidikan yang bergerak
dan sarana pendidikan tidak bergerak.  a) Sarana pendidikan yang
bergerak.  Sarana  pendidikan  yang  bergerak  adalah  sarana  pendi-
dikan yang bisa digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan
pemakainya,  contohnya:  almari  arsip sekolah,  bangku sekolah.  b)
Sarana  pendidikan  yang  tidak  bergerak.  Sarana  pendidikan  yang
tidak bergerak adalah semua sarana pendidikan yang tidak bisa atau
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 relatif  sangat  sulit  untuk  dipindahkan,  misalnya  saluran  dari
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 
(c) Ditinjau dari hubungannya dengan Proses Belajar Mengajar
Sarana  Pendidikan  dibedakan  menjadi  tiga  macam  bila
ditinjau dari  hubungannya  dengan proses belajar  mengajar, yaitu:
alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran. a) Alat pelajaran.
Alat pelajaran adalah alat  yang digunakan secara langsung dalam
proses belajar mengajar, misalnya buku, alat peraga, alat tulis, dan
alat  praktik.  b)  Alat  peraga.  Alat  peraga  adalah  alat  pembantu
pendidikan dan pengajaran, dapat berupa perbuatan-perbuatan atau
benda-benda yang  mudah  memberi  pengertian  kepada anak didik
berturut-turut  dari  yang  abstrak  sampai  dengan  yang  konkret.  c)
Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai
perantara dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi
efektivitas  dan  efisiensi  dalam mencapai  tujuan  pendidikan.  Ada
tiga jenis media, yaitu media audio, media visual, dan media audio
visual.
Adapun  prasarana  pendidikan  di  sekolah  bisa  diklasifika-
sikan  menjadi  dua  macam,  yaitu:  1)  prasarana  pendidikan  yang
secara langsung digunakan untuk proses  belajar  mengajar, seperti
ruang  teori,  ruang  perpustakaan,  ruang  praktik  keterampilan,  dan
ruang laboratorium. 2) prasarana sekolah yang keberadaannya tidak
digunakan  untuk  proses  belajar  mengajar,  tetapi  secara  langsung
sangat  menunjang  terjadinya  proses  belajar  mengajar,  misalnya
ruang kantor, kantin sekolah, tanah dan jalan menuju sekolah, kamar
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 kecil,  ruang  usaha  kesehatan  sekolah,  ruang  guru,  ruang  kepala
sekolah, dan tempat parkir kendaraan.
Tujuan manajemen sarana prasarana sekolah  secara umum
adalah memberikan layanan secara profesional di bidang sarana dan
prasana  pendidikan  dalam rangka  terselenggaranya  proses  pendi-
dikan secara efektif dan efisien. Adapun, tujuan secara khususnya
adalah sebagai berikut. 1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana
dan  prasarana  pendidikan  melalui  sistem  perencanaan  dan
pengadaan  yang  hati-hati  dan  seksama.  2)  Untuk  mengupayakan
sarana  prasarana  sekolah  secara  tepat  dan  efisien,  sehingga
keberadaannnya selalu dalam kondisi siap pakai.
5). Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat
Berbagai  persoalan  yang  dihadapi  oleh  dunia  pendidikan
sampai  lembaga  pendidikan di  era  globalisasi  dan desentralistik  (oto-
nomi daerah) menuntut team work yang solid antara pihak sekolah itu
sendiri  dengan  pihak  luar,  baik  instansi  atasan  maupun  masyarakat.
Melalui  Manajemen  Berbasis  Sekolah,  maka  manajemen  hubungan
sekolah  dengan  masyarakat  menjadi  kunci  sukses  di  dalamnya.  Dan
ketika hubungan sekolah dengan masyarakat ini dapat berjalan harmonis
dan  dinamis  dengan  sifat  pedagogis,  sosiologis  dan  produktif,  maka
diharapkan tercapai tujuan utama yaitu terlaksananya proses pendidikan
di  sekolah  secara  produktif,  efektif,  efisien  dan  berhasil  sehingga
menghasilkan  out-put  yang  berkualitas  secara  inteletual,  spritual  dan
sosial. 
B. Penelitian yang Relevan
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 Penelitian  yang  relevan  dengan  permasalahan  yang  peneliti  angkat
pertama  adalah  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Muis  Sad  Iman  berjudul
Pendidikan  Partisipatif,  Menimbang  Konsep  Fitrah  dan  Progresivisme  John
Dewey.  Penelitian ini sudah diterbitkan oleh Safiria Insania Press bekerjasama
dengan MSI UII Yogyakarta.  Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perbe-
daan  mendasar  antara  konsep  fitrah  dalam  Islam  dengan  Progresivisme  John
Dewey adalah titik tolak epistemology masing-masing. John Dewey berangkat
dari filsafat pragmatism yang diukur dengan standar rasional, sedangkan konsep
fitrah dalam Islam berangkat dari doktrin-doktrin wahyu al-Qur’an dan Hadis.
Penelitian yang dilakukan oleh Muis Sad Imam tersebut hasilnya, pertama
kedudukan pendidikan  menurut  progresivisme  secara  umum lebih  berorientasi
pada kehidupan dunia, sedangkan menurut konsep fitrah dalam Islam kedudukan
pendidikan  merupakan  sarana  untuk  mendalami  agama,  mengenal  Allah  dan
mengenal  dirinya.  Kedua,  konsep  demokrasi  dalam pendidikan  menurut  John
Dewey  dengan  memberikan  materi  pendidikan  sesuai  dengan  keinginan  anak
didik,  sedang  dalam  Islam  lebih  mengarahkan  anak  didik  pada  tujuan-tujuan
keagamaan.
Ketiga,  konsep  fitrah  dalam  Islam  tidak  sepakat  dengan  pandangan
Dewey  bahwa  kemerdekaan  adalah  hak  mutlak  manusia.  Kalimat  ini  harus
dilanjutkan disertai dengan kemampuan untuk memilih.  Kemerdekaan manusia
berada dalam memilih  secara berfikit  untuk menghormati  hokum-hukum yang
diwahyukan dan mengetahui perintah-perintah Tuhan.
Keempat, konsep fitrah dalam Islam melihat bahwa pemikiran Progresi-
visme  John Dewey telah  dicemari  oleh  faham atheisme.  Hal  ini  sebagaimana
dukungan  Dewey  terhadap  pandangan  yang  menyatakan  hubungan  demokrasi
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 dengan kapitalisme, yang dianggap sebagai dua hal yang bersepupu bila ditinjau
dari sifat-sifat manusia.
Penelitian kedua berjudul Konsep Pendidikan John Dewey, penelitian Tita
Rostitawati  IAIN  Sultan  Amai  Gorontalo  pada  Agustus  2014.  Ada  beberap
konsep yang ditawarkan John Dewey, diantaranya  pertama,  prinsip  kebebasan
yang diarahkan kepada peserta didikdalam melakukan eksperimen dan menen-
tukan kebenaran. pengalaman merupakan nilai yang sangat penting agar dijadikan
sebagai  paradigma  untuk  membangun  pendidikan.  Melalui  karya  inilah  dia
berusaha  melengkapi  dan  menyempurnakan  pondasi  filsafat  pendidikan,  yang
sebelumnya masih didominasi karya kaum tradisionalis-konservatif 
Kedua, pendidikan yang berdasarkan kepada pragmatisme, Dewey mem-
berikan istilah  pragmatisme  dengan  instrumentalism, operationalism, function-
nalism, dan experimentalism. Disebut demikian karena menurut aliran ini bahwa
ide,  gagasan,  pikiran,  dan  inteligent merupakan  alat  atau  instrumen  untuk
mengatasi kesulitan atau persoalan yang dihadapi manusia.
Ketiga, pendidikan  demokratis  Pendidikan  merupakan  kekuatan  yang
dapat diandalkan untuk menghancurkan kebiasaan yang lama, dan membangun
kembali  yang baru. Bagi Dewey, lebih penting melatih  pikiran manusia  untuk
memecahkan masalah yang dihadapi, daripada mengisisnya secara sarat dengan
formulasi-formulasi secara sarat teoretis yang tertib.
Penelitian ketiga berjudul Praktik Penerapan Manajemen Berbasis Islam
Pada Perusahaan (Studi Pada Pt Toha Putra Semarang), penelitian Larasati Oktina
Dan Fuad Mas’ud Mir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja perusahaan
Toha Putra tidak merasa keberatan dengan penerapan manajemen Islam dalam
lingkungan kerja mereka. Para responden menyatakan ungkapan motivasi kerja
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 pada  perusahaan.  Sebagian  besar  motivasi  pekerja  PT.  Toha  Putra  adalah
lingkungan  yang  kondusif.  Alasan  ini  dijumpai  pada  seluruh  responden.
Responden menyatakan bahwa, tidak ada tempat  yang memberikan kebebasan
dalam beribadah selain PT. Toha Putra. Pendapat lain mengatakan bahwa bekerja
pada PT.Toha Putra sebagai bekal ke akhirat, dan sebagai tempat untuk bertobat.
Alasan kedua motivasi pekerja adalah, upah yang diterima relatif  cukup untuk
kebutuhan  dan  responden  merasakan  keberkahan  dari  upah  yang  diterima
tersebut.
Perbedaan antara manajemen Barat dengan manajemen yang didasarkan
Islam  terletak  pada  tataran  konsep  atau  pemikiran.  Jika  manajemen  Barat
diterapkan  pada  pengelolaan  perusahaan  untuk  mengoptimalkan  sumberdaya,
sehingga keuntungan yang dihasilkan maksimum. Hasil yang diperoleh diguna-
kan untuk memenuhi  kebutuhan fisik pekerja tanpa memperhatikan kebutuhan
spiritualitas. Pengabaian  aspek spiritual  mengakibatkan  pekerja  menjadi  stress
atau tertekan karena ketika bekerja selalu ditekan dengan target pekerjaan. Tidak
jarang  pula,  ketika  spiritualitas  ini  diabaikan  terjadi  perilaku  yang  buruk
(pencurian,  penggelapan,  tindakan  asusila,  dll)  dari  pekerja  sehingga  meng-
ganggu jalannya operasional perusahaan.
 Berbeda dengan manajemen berbasis Islam. Manajemen berbasis Islam
menggunakan  Al  Quran  dan  Al  Hadist  sebagai  panduan  dalam  penerapan
manajemen. Ketika aturan tersebut berdasarkan kepada firman Allah SWT, maka
manajemen  hanya  berfungsi  sebagai  salah  satu  fungsi  (alat/mekanisme)  yang
hanya berperan dalam pengelolaan perusahaan, sedangkan bagian terbesar konsep
pengelolaan berasal dari Al Quran. Konsep pengelolaan manajemen berdasarkan
Al Quran mengacu pada teori ketauhidan, keadilan, nubuwah  (siddik/benar dan
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 amanah), khilafah (kepemimpinan), ma ad (mendapatkan keuntungan dunia dan‟
akhirat).  Dijalankan  dengan  prinsip  multi  jenis  kepemilikan,  kebebasan
beraktivitas, keadilan  sosial,  sehingga  tercipta  pada  aktivitas  ekonomi  yang
berakhlak yang Islami.  Akhlak dalam perilaku Islam dapat disebutkan sebagai





Penelitian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris research. Selain itu
ada  juga  yang  menerjemahkan research sebagai  riset. Research sendiri  berasal
dari kata re yang berarti “kembali” dan to search yang berarti “mencari”. Dengan
demikian arti sebenarnya dari researchadalah “menemukan kembali”.
Menurut  kamus Webster’s New International,  penelitian adalah penyeli-
dikan  yang  hati-hati  dan  kritis  dalam mencari  fakta  dan  prinsip-prinsip;suatu
penyelidikan  yang  amat  cerdik  untuk  menetapkan  sesuatu.  Menurut  ilmu-
wan Hillway(1956), penelitian tidak lain dari suatu metode studi yang dilakukan
seseorang  melalui  penyelidikan  yang  hati-hati  dan  sempurna  terhadap  suatu
masalah,  sehingga diperoleh pemecahan yang tepat  terhadap masalah tersebut.
Whitney(1960)  menyatakan  bahwa  disamping  untuk  memperoleh  kebenaran,
kerja  menyelidiki  harus pula dilakukan secara sungguh-sungguh dalam jangka
waktu yang lama. Dengan demikian, penelitian merupakan suatu metode untuk
menemukan  kebenaran  sehingga  penelitian  juga  merupakan  metode  berpikir
secara kritis.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kwalitatif, hal ini dikarenakan data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau 
kalimat-kalimat, bukan angka-angka. (Meleong, 2004: 3)
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 B. Tema Penelitian
Tema berasal dari bahasa Yunani “thithenai”,  berarti  sesuatu yang telah
diuraikan atau sesuatu yang telah ditempatkan. Tema merupakan amanat utama
yang  disampaikan  oleh  penulis  melalui  tulisannya.  Dalam tulis  menulis,  tema
adalah pokok bahasan yang akan disusun menjadi tulisan. Tema ini yang akan
menentukan arah tulisan atau tujuan dari penulisan itu. Menentukan tema berarti
menentukan  apa  masalah  sebenarmya  yang  akan  ditulis  atau  diuraikan  oleh
penulis. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa tema sebagai satu gagasan,
pikiran atau persoalan utama yang mendasari sebuah karya dan terungkap secara
langsung (eksplisit) atau tidak langsung (implisit). 
Berdasar pengertian tema tersebut di atas dan kaitannya dengan penelitian 
yang akan mencoba menjelaskan konsep-konsep baik dari Progresivisme maupun
dari Islam, baik meliputi konsep masing-masing maupun persamaan dan perbe-
daan, sebagaimana disebutkan dalam rumusan masalah maka tema penelitian ini 
adalah tentang manajemen pendidikan.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah sumber subjek dari mana data dapat
diperoleh.  Jenis sumber data terutama dalam penelitian kualitatif  dapat diklasi-
fikasi menjadi narasumber(informan), peristiwa atau aktifitas, tempat atau lokasi
dan  dukomen.Dukumen  merupakan  bahan  tertulis  atau  benda  yang  berkaitan
dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu.  Ia bisa merupakan rekaman atau
dukomen  tertulis  seprti  arsip,  database,  surat-surat,  rekaman,  gambar,  benda-
benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa. Banyak peristiwa yang
telah lama terjadi bisa diteliti dan dipahami atas dasar dukumen atau arsip.
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 Untuk  mempermudah  mengidentifikasi  sumber  data  dalam  penelitian,
maka  diklasifiksikan  menjadi  tiga  bagian  yang  disingkat  dengan  3P
yaitu  : person,  place,  dan  paper. Person adalah  sumber  data  yang  bisa
memberikan data berupa jawaban lisan melelui wawancara atau jawaban tertulis
melalui  angket. Palace adalah  sumber  data  yang  menyajikan  tampilan  berupa
keadaan diam dan gerak. Palace yang diam misalnya ruangan, kelengkapan alat,
wujud  benda,  warna  dan  lain-lain,  sedangkan place  yang bergerak  misalnya
aktifitas, kinerja, laju kendaraan, ritme nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, serta
kegiatan pembelajaran. Paper adalah data  yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. 
Jika dilihat dari mana sumber data berasal, maka sumber data dapat dibagi
menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah data
penelitian  yang  diperoleh  secara  langsung  dari  sumber  aslinya  atau  tanpa
perantara.  Adapun data  sekunder adalah  data  penelitian  yang  diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain.
Penelitian  kuantitatif  menempatkan  sumber  data  sebagai  objek  sedangkan
penelitian  kualitatif  menempatkan  sumber  data  sebagai  subjek  yang  memiliki
kedudukan yang penting.
Dengan demikian sesuai dengan tema penelitian yang peneliti angkat 
maka jika dilihat dari identifikasi, peneliti akan lebih banyak menggunakan 
paper berupa buku-buku, artikel-artikel. Jika dilihat dari mana sumber data 
berasal, peneliti menggunakan data primer berupa tulisan langsung dari John 
Dewey maupun dari al-Qur’an atau Hadist dan data sekunder berupa karya-karya 
yang mendukung pembahasan tema penelitian.
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 D. Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menelaah buku-
buku, naskah-naskah, artikel-artikel atau data-data (dokumen) yang berkaitan 
dengan topik yang menjadi fokus penelitian ini. Untuk itu metode penelitian yang
dipakai adalah library research. Namun tidak menutup kemungkinan untuk 
mendukung pandangan pandangan tersebut di atas baik Progresivisme maupun 
Islam, penulis akan mencoba melengkapinya data data tersebut dengan data 
primer yaitu dengan cara mewawancarai kepada orang-orang yang ahli di bidang 
tersebut.
Dari berbagai macam metode pengumpulan yang ada, diantaranya metode
wawancara (Sutopo, HB. 2002: 59), metode observasi (Suharsimi Arikunto, 
2006: 156) dan metode dokumentansi (Mileong, J. Lexy, 2007: 217) tersebut, 
peneliti dalam penelitian ini lebih pas menggunakan metode dokumentasi karena 
sifat penelitiannya adalah studi kepustakaan sehingga banyak menelaah arsip atau
catatan-catatan secara tertulis berbentuk dokumen atau buku-buku.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data diperlukan dalam rangka untuk menunjukkan bahwa 
semua data yang diperoleh dalam penelitian itu relevan dengan keadaan yang 
sesungguhnya. Untuk keperluan tersebut perlu adanya membandingkan dengan 
sumber data yang lain, istilah Meleong adalah dengan cara trianggulasi yaitu 
tehnik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. (Meleong, 2004: 178). 
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 Dalam penelitian ini karena menelaah buku-buku, naskah-naskah, artikel-
artikel atau data-data (dokumen) yang berkaitan dengan topik yang menjadi fokus
penelitian, maka yang dimaksudkan adalah membandingkan antar buku yang 
membahas topik yang sama. 
F. Teknik Analisa Data
Menurut Miles dan Huberman (1999: 16), dalam menganalisa data hasil 
penelitian ada beberapa langkah, di antaranya:
1. Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data dari sumber sebanyak mungkin 
untuk dapat diproses menjadi bahasan dalam penelitian tentunya yang 
berhubungan dengan konsep-konsep manajemen pendidikan baik dari progre-
sivisme maupun Islam.
2. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari penelitian yang dipapar-kan apa 
adanya, dapat dihilangkan karena data yang kurang valid akan mengu-rangi 
keilmiahan hasil penelitian. Dalam hal ini data yang dihilangkan tentunya 
berdasarkan trianggulasi.
3. Penyajian data yaitu data yang diperoleh dari penelitian kemudian dipaparkan 
secara ilmiah oleh peneliti dan tidak menutup kemungkinan ada kaku-
rangannya. Hasil penelitian akan dipaparkan dan digambarkan apa adanya 
setelah adanya trianggulasi, tentunya data-data yang berhubungan dengan 
tema konsep manajemen pendidikan baik dari progresivisme maupun Islam.
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu penarikan kesimpulan dalam 
penelitian tentang manajemen pendidikan dalam perspektif Progresivisme dan 
Islam (studi komparatif). Diharapkan dari penarikan kesimpulan ini dapat 
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 diambil intisarinya dari penelitian ini. Sedangkan dari verifikasi diharapkan 
dapat terjaga keabsahannya.
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 BAB  IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Progresivisme adalah salah satu aliran dalam filsafat pendidikan yang 
mempunyai konsep yang didasari oleh pengetahuan dan kepercayaan bahwa 
manusia itu mempunyai kemampuan yang wajar dan dapat menghadapi dan 
mengatasi masalah-masalah yang bersifat menekan adanya manusia itu sendiri. 
Dengan demikian progresivisme kurang menyetujui adanya pendidikan yang 
bercorak otoriter (Imam Barnadib, 1985: 28). Karena pendidikan yang otoriter 
dapat diperkirakan mempunyai kesulitan untuk mencapai tujuan-tujuan yang baik
karena kurang menghargai dan memberikan tempat semestinya kepada 
kemampuan-kemampuan tersebut dalam proses pendidikan. Pendidikan otoriter 
akan mematikan tunas-tunas para pelajar untuk hidup sebagai pribadi-pribadi 
yang gembira menghadapi pelajaran. Dan sekaligus mematikan daya kreasi baik 
secara fisik maupun psikis anak didik. 
Adapun filsafat progresivisme memandang tentang kebudayaan bahwa 
budaya sebagai hasil budi manusia, dikenal sepanjang sejarah sebagai milik 
manusia yang tidak beku, melainkan selalu berkembang dan berubah. Maka 
pendidikan sebagai usaha manusia yang merupakan refleksi dari kebudayaan itu 
haruslah sejiwa dengan kebudayaan itu. Untuk itu pendidikan sebagai alat untuk 
memproses dan merekonstruksi kebudayaan baru haruslah dapat menciptakan 
situasi yang edukatif yang pada akhimya akan dapat memberikan warna dan 
corak dari output (keluaran) yang dihasilkan sehingga keluaran yang dihasilkan 
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 (anak didik) adalah manusia-manusia yang berkualitas unggul, berkompetitif, 
insiatif, adaptif dan kreatif sanggup menjawab tantangan zamannya.
Menurut Progresivisme kemajuan atau progres menjadi inti perhatiannya. 
Beberapa ilmu pengetahuan yang mampu menumbuhkan kemajuan merupakan 
bagian utama dari kebudayaan. Kelompok ilmu pengetahuan ini adalah Ilmu 
Hayat, Antropologi, Psikologi dan Ilmu Alam.
Ilmu-ilmu ini dipandang telah mengembangkan hal-hal yang hakiki bagi 
kemajuan kebudayaan pada umumnya dan bagi progresivisme pada khususnya. 
Ilmu Hayat menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk yang berjuang untuk 
mengatasi segala rintangan demi mempertahankan kehidupan. Ilmu antropologi 
menunjukkan bahwa manusia telah mempunyai sejarah yang lama, pencipta 
kebudayaan sehingga dapat mencari dan menemukan jalan yang perlu baginya. 
Ilmu Psikologi menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk berpikir yang 
mempunyai paham mengenai diri sendiri, lingkungan dan pengalaman-
pengalaman. Ilmu alam menunjukkan bahwa dengan penguasaanya terhadap ilmu
tersebut manusia mampu mengetahui sifat-sifat alam, menguasai dan mengatur 
sebagian daripadanya.
Anak didik bagi progresivisme adalah makhluk yang mempunyai 
kelebihan dibanding dengan makhluk-makhluk lain. Sebagai makhluk, anak didik
mempunyai akal dan kecerdasan sebagai potensi yang membedakan dengan 
makhluk-makhluk lainnya. Sehingga diharapkan anak didik mempunyai bekal 
untuk memecahkan problem-problem yang dihadapinya (Uyoh Sadulloh, 2007: 
143). 
Dalam Islam, pendidikan adalah wajib dituntut oleh setiap muslim (orang)
mulai dari sejak lahir sampai ke liang lahat, artinya pendidikan wajib dituntut 
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 selama hidup. Konsep ini menunjukkan supaya orang Islam itu pandai, berilmu, 
tidak ketinggalan dengan orang-orang yang bukan Islam. Supaya orang Islam 
selamat baik di dunia maupun di akerat, karena untuk mendapatkan keselamatan 
tersebut masing-masing menggunakan ilmu, dan ilmu diperoleh melalui 
pendidikan. 
Secara umum, pendidikan diartikan sebagai suatu usaha sadar dan teratur 
serta sistimatis, yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab untuk 
mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita 
pendidikan atau dengan kata lain  pendidikan adalah bantuan yang diberikan 
dengan sengaja kepada anak, dalam pertumbuhan jasmani maupun rohani untuk 
mencapai tingkat dewasa (Moh Amin, tt.: 1). Dengan demikian pendidikan itu 
merupakan suatu proses, suatu interaksi antar manusia, sehingga pendidikan 
berlangsung pada suatu kancah hubungan antar manusia atau yang biasa disebut 
sebagai pergaulan. Pergaulan berlangsung dalam masyarakat, yang bentuknya 
dapat beraneka ragam dari yang sangat sederhana sampai kepada yang paling 
kompleks. 
Pendidikan dapat ditinjau  dari tiga segi, yaitu pertama dari segi sudut 
pandang masyarakat, kedua sudut pandang individu dan ketiga dari segi baik 
masyarakat maupun individu (Hasan Langgulung, 2000: 1-2). Dari segi sudut 
pandang masyarakat, pendidikan berarti warisan budaya dari generasi tua ke 
generasi muda agar hidup bermasyarakat tetap berlanjut atau dengan kata lain 
masyarakat mempunyai nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan dari generasi ke 
generasi berikutnya agar identitas masyarakat tersebut tetap terpelihara. Nilai-
nilai tersebut ada yang bersifat intelektual, seni, politik, ekonomi atau yang lain. 
Intinya setiap masyarakat berusaha mewariskan keahlian dan ketrampilan yang 
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 dipunyainya itu kepada generasi mudanya agar masyarakat tersebut tetap 
memelihara kepribadiannya yang berarti memelihara kelanjutan hidup 
masyarakat tersebut. Dari sudut pandang individu, pendidikan berarti 
pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi, menggarap 
kekayaan yang ada pada individu agar ia dapat dinikmati oleh individu dan 
selanjutnya oleh masyarakat. Kemakmuran masyarakat tergantung pada 
keberhasilannya menggarap kekayaan yang terpendam pada setiap individu. Dari 
sudut pandang baik individu maupun masyarakat maksudnya adalah pendidikan 
dipandang sebagai pewaris kebudayaan sekaligus sebagai pengembang potensi-
potensi.
Abdurrahman Al-Bani mengemukakan beberapa kesimpulan perihal 
pendidikan, diantaranya adalah:
a. Pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan, sasaran dan obyek.
b. Pendidikan menuntut adanya langkah-langkah yang secara bertahap harus 
dilalui oleh berbagai kegiatan pendidikan dan pengajaran, sesuai dengan 
urutan yang telah disusun secara sistematis. Anak melakukan itu dari fase ke 
fase.
c. Kerja pendidik harus mengikuti aturan penciptaan dan pengadaan yang 
dilakukan oleh Allah, sebagaimana harus mengikuti syara’ dan dien Allah.
Sedangkan jika pendidikan tersebut pendidikan Islam dalam arti khas 
adalah pendidikan yang materi didiknya terbatas pada Agama Islam (akidah, 
ibadah, muamalah dan akhlak Islam). Berikut ini beberapa pengertian tentang 
pendidikan Islam (Moh Amin, tt.: 4):
1. Segala usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak 
agar kelak setelah pendidikannya dapat memahami, menghayati dan 
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 mengamalkan ajaran agamanya serta menjadikannya sebagai way of life (jalan 
kehidupan) sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial 
kemasyarakatan.
2. Usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 
kecakapan dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia
muslim, bertaqwa kepada Allah Swt., berbudi luhur dan kepribadian utuh yang
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam dalam 
kehidupannya.
3. Usaha sadar yang dilakukan orang dewasa terhadap anak didik menuju 
tercapainya manusia beragama (manusia yang bertaqwa kepada Allah Tuhan 
Yang Maha Esa).
Dari pengertian di atas menunjukkan bahwa pendidikan mencoba 
mengalihkan dari anak-anak menjadi dewasa, membuat manusia menjadi 
manusiawi dengan nuansa yang Islami, sehingga diharapkan dengan pendidikan 
yang bernuansa Islam, manusia menjadi manusia yang berilmu dan beramal. 
Adapun tujuan pendidikan yang bernuansa Islami adalah membentuk 
kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya merealisasikan atau mencerminkan 
ajaran Islam. Aspek-aspek tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga hal, yaitu :
1. Aspek kejasmanian, meliputi tingkah laku yang mudah nampak dari luar 
misalnya cara-cara berbuat, cara-cara berbicara dan sebagainya.
2. Aspek kejiwaan, meliputi tingkah laku yang tidak mudah nampak dari luar 
misalnya cara berpikir, sikap (berupa pendirian atau pandangan seseorang 
dalam menghadapi  orang lain) dan minat.
3. Aspek kerohanian, meliputi aspek-aspek kejiwaan yang lebih abstrak yaitu 
filsafat hidup dan kepercayaan. Aspek ini meliputi system nilai-nilai yang 
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 telah meresap di dalam kepribadian yang mengarahkan dan memberi corak 
seluruh kepribadian individu (Ahmad D. Marimba, 1980: 45-46).
Tujuan pendidikan identik dengan tujuan hidup manusia (Hamdani Ihsan 
et al., 2007: 84), menyembah Allah itu melengkapi semua ketaatan dan 
ketundukan kepada semua perintah Illahi yang membawa kebesaran dunia dan 
kemenangan akhirat serta menjauhkan diri dari segala larangan-larangan yang 
menghalang kemenangan tercapainya kemenangan dunia dan akhirat. Menjadi 
orang yang menghambakan segenap jasmani dan rohani kepada Allah Swt untuk 
kemenangan diri dalam arti yang seluas-luasnya yang dapat dicapai oleh manusia 
inilah tujuan hidup manusia di dunia. Dan ini didikan yang harus kita berikan 
kepada anak-anak didik kaum muslimin. Memperhambakan diri kepada Allah 
untuk mencari keridaan Illahi merupakan tujuan umum risalah, yang hendak 
dicapai oleh tujuan pendidikan Islam. Secara garis besar tujuan tersebut dapat 
dijabarkan menjadi tiga aspek, yaitu:
1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khaliqnya. Semakin dekat dan 
terpelihara hubungan dengan Khaliq maka akan semakin tumbuh dan 
berkembang keimanan seseorang.
2. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesamanya. Memelihara, 
memperbaiki dan meningkatkan hubungan antara manusia dan lingkungan 
merupakan upaya manusia yang harus senantiasa berkembang terus menerus. 
Disini terjadilah interaksi antar sesama manusia baik antar muslim maupun 
dengan bukan muslim sehingga tampak citra Islam dalam masyarakat yang 
ditunjukkan oleh para pelaku pemeluknya.
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 3. Mewujudkan keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara kedua 
hubungan tersebut di atas. Dari perilaku ini dapat menunjukkan sejauh mana 
tingkat hamba Allah itu telah dicapai oleh seseorang.
Hal-hal tersebut di atas mendasarkan pada firman Allah dalam Al-Qur’an 
Surat Az-Zariyat (51) ayat 56 sebagai berikut :
         
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku (Departemen Agama, 2007: 523).
B. Penafsiran
Pendidikan  merupakan  salah  satu  unsur  yang  sangat  penting  terhadap
pembentukan karakter dan pembangun peradaban suatu bangsa. Setidaknya ada
tiga faktor pembentukan sebuah peradaban yaitu pandangan hidup (worldview),
ilmu  pengetahuan  (science)  dan  salah  satunya  adalah  pendidikan  (education).
Kaitan antara ketiga faktor tersebut merupakan  vicious circle (lingkaran setan).
Artinya  pandangan  hidup  dapat  lahir  dan  berkembang  dari  akumulasi  ilmu
pengetahuan yang diperoleh melalui proses pendidikan. Islam dan Barat memiliki
pandangan berbeda mengenai pendidikan. 
Sebagaimana dipaparkan di bab bagian depan, bahwa paham rasionalisme
empirisme, humanisme, kapitalisme, eksistensialisme, relatifisme, atheisme, dan
lainnya yang berkembang di Barat dijadikan dasar pijakan bagi konsep-konsep
pendidikan  Barat.  Ini  jauh  berbeda  dengan  Islam  yang  memiliki  al-Qur’an,
Sunnah dan Ijtihad para ulama sebagai konsep pendidikannya. Hal inilah yang
membedakan  ciri  pendidikan  yang  ada  di  Barat  dengan  pendidikan  Islam.
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 Masing-masing peradaban ini memiliki karakter yang berbeda sehingga  out put
yang ‘dihasilkan’ pun berbeda.
Berdasarkan kesimpulan tentang manajemen pendidikan dalam perpesktif
Progresivisme  dan  Islam  dalam  bab  sebelumnya,  dalam  bagian  ini  akan
dipaparkan posisi masing-masing pemahaman dilihat dari dua aspek yaitu aspek
filosofis dan aspek metodologi. Aspek filosofis secara garis besar berisi tentang
tujuan dan fungsi manajemen pendidikan sedangkan dari aspek metodologi berisi
tentang konsep dan  karakteristik serta ruang lingkup manajemen pendidikan.
1. Aspek Filosofis
Tokoh  progresivisme  John  Dewey  mengatakan  bahwa  Pendidikan
suatu  bangsa  dapat  ditinjau  dari  dua  segi;  pertama,  dari  sudut  pandang
masyarakat (community perspective), dan kedua, dari segi pandangan individu
(individual perspective). Dari segi pandangan masyarakat, pendidikan berarti
pewarisan  kebudayaan  dari  generasi  tua  kepada  generasi  muda  agar  hidup
masyarakat  tetap  berlanjutan.  Sedangkan  dari  sudut  pandang  individu,
pendidikan  berarti  pengembangan  potensi-potensi  yang  terpendam  dan
tersembunyi. Jadi, Pendidikan merupakan sebuah proses, bukan hanya sekedar
mengembangkan  aspek  intelektual  semata  atau  hanya  sebagai  transfer
pengetahuan  dari  satu  orang  ke  orang  lain  saja,  tapi  juga  sebagai  proses
transformasi nilai dan pembentukan karakter dalam segala aspeknya. Dengan
kata  lain,  pendidikan juga ikut  berperan dalam membangun  peradaban dan
membangun masa depan bangsa.
Yusuf  Qardhawi  memberikan  pengertian  pendidikan  Islam  sebagai
pendidikan manusia  seutuhnya  (whole human education);  akal  dan hatinya,
rohani  dan  jasmaninya;  akhlak  dan  keterampilannya.  Sedangkan  Hasan
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 Langgulung merumuskan pendidikan Islam sebagai proses penyiapan generasi
muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam
yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik
hasilnya  di  akhirat.  Dari  pendapat  dua  tokoh  Islam tersebut  dapat  diambil
kesimpulan bahwa pendidikan Islam, bukan hanya mementingakan pemben-
tukan  pribadi  untuk  kebahagiaan  dunia,  tetapi  juga  untuk  kebahagiaan  di
akhirat.  Lebih dari itu,  pendidikan Islam berusaha membentuk pribadi yang
bernafaskan ajaran-ajaran Islam, sehingga pribadi-pribadi yang terbentuk itu
tidak terlepas dari nilai-nilai agama.
Secara umum tujuan manajemen adalah alat atau sarana yang efektif
cara  melakukan pekerjaan secara berdaya guna dan berhasil, secara bersama
(organisasi). Adapun tujuan manajemen  pendidikan  menurut  Nanang  Fattah,
menyitir  pendapat  Shrode  dan  Voich  adalah produktivitas  dan  kepuasan
seperti  peningkatan  mutu  pendidikan, pemenuhan  kesempatan  kerja pada
pembangunan daerah/nasional serta tanggung  jawab sosial (Nanang  Fattah,
2000: 15). Tujuan  tersebut ditentukan berdasarkan pengkajian terhadap situasi
dan  kondisi  organisasi,  seperti  kekuatan  dan  kelemahan,  peluang,  dan
ancaman.
Aplikasi  Ilmu  manajemen  dalam pendidikan  dimaksudkan  agar  tiga
bidang asasi tujuan-tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan efisen,
yaitu: a). Tujuan-tujuan individual, seperti pertumbuhan yang diinginkan pada
pribadi  mereka,  serta  pada persiapan yang dimestikan  kepada mereka  pada
kehidupan dunia dan akhirat.  b). Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehi-
dupan  masyarakat  dan  keseluruhan  tingkah  laku  masyarakat  umumnya.  c).
Tujuan-tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
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 sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan sebagai suatu aktifitas di antara
aktifitas-aktifitas  masyarakat.  Islam  mapun  Progresivisme  sepakat  bahwa
tujuan-tujuan pendidikan tersebut dapat diterjemahkan secara operasional ke
dalam silabus dan mata pelajaran yang diajarkan di berbagai tingkat pendi-
dikan,  rendah,  menengah  dan perguruan tinggi,  malah  juga  pada  lembaga-
lembaga pendidikan non formal.
Namun demikian tujuan akhir sebuah pendidikan terdapat  perbedaan
antara Islam dan progresvisme. Tujuan akhir pendidikan Islam tidak lepas dari
tujuan hidup seseorang Muslim. Karena Pendidikan Islam itu hanyalah suatu
sarana untuk mencapai tujuan hidup Muslim. Dan tentunya tujuan pendidikan
Islam yang  ingin  dicapai  tentunya  harus  berangkat  dari  dasar-dasar  pokok
pendidikan  dalam  ajaran  Islam,  yaitu  keutuhan  (syumuliah),  keterpaduan,
kesinambungan, keaslian, bersifat praktikal, kesetiakawanan dan keterbukaan. 
Secara  sederhana  dapat  dikatakan  tujuan  manajemen  pendidikan
menurut  Islam  ada  nuansa  pembentukan  pribadi-pribadi  muslim  untuk
mencapai kebahagiaan tidak hanya di dunia tetapi juga di akerat, sedamgkan
progresivisme hanya sebatas membentuk pribadi membangun peradaban dan
masa depan bangsa yang orientasinya terbatas di dunia.
2. Aspek Metodologi
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa dalam sub bab ini akan dibahas
konsep dan karakteristik serta ruang lingkup manajemen pendidikan. Adapun
rinciannya adalah sebagai berikut:
a. Konsep dan Karakteristik Manajemen Pendidikan
Manajemen pendidikan secara konsep  tidak ada perbedaan antara
Islam dengan Progresivisme, yakni sebagai kegiatan memimpin, mengatur
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 dan mengarahkan waktu, ruang, personal, daya,  dana dan fasilitas secara
efektif  dan  efisien  dalam  interaksi  kegiatan  pendidikan  secara  teoritis
maupun praktis agar tujuan pendidikan tercapai (Made Pidarta, 1998: 12). 
Sebagaimana dijelaskan bahwa manajemen dalam pandangan Islam
merupakan manajemen pendidikan yang berlabel Islam yang sudah barang
tentu mempunyai karakteristik tersendiri. Karakteristik itu tidak lepas yang
bersifat Islami. Istilah Islam itu dapat dimaknai sebagai Islam wahyu atau
Islam  budaya.  Islam  wahyu  meliputi  al-Qur’an  dan  Hadist-Hadist  Nabi
maupun  Hadist  Qudsi.  Sementara  itu,  Islam  budaya  meliputi  ungkapan
sahabat, pemahaman ulama, pemahaman cendekiawan muslim dan budaya
umat Islam. Oleh sebab itu manajemen pendidikan Islam melibatkan wahyu
dan budaya  kaum muslimin  ditambah  dengan kaidah-kaidah manajemen
pendidikan  secara  umum.  Artinya  manajemen  pendidikan  Islam sebagai
upaya  meningkatkan  kualitas  pendidikan  Islam  di  berbagai  level  dan
lembaga  pendidikan  diperlukan  penerapan  prinsip-prinsip  dan  teori-teori
manajemen pada umumnya. 
Dalam rangka menerapkan manajemen pendidikan Islam itu maka
prinsip-prinsip  dan  teori-teori  manajemen  yang dianggap  sudah  mapan
tersebut perlu mendapat sentuhan spirit keislamannya. Tema  Islamization
of Education Management menjadi sangat urgen untuk dikaji secara men-
dalam  dengan  mendeskripsikan  bagaimana  proses  peng-islaman  mana-
jemen pendidikan itu dibentuk dan dilaksanakan dalam pendidikan Islam.
Hal  yang  perlu  digarisbawahi  adalah  bahwa  keberadaan  manajemen
pendidikan  Islam,  saat  ini  dipertanyakan  oleh   kalangan  cendikiawan
maupun  akademisi.  Adakah  rujukan  konsepnya  secara  teoritis  tentang
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 manajemen  pendidikan  Islam  dari  segi  kewahyuan  (al-Qur’an  dan  al-
Sunnah)  dan  keilmuan?  Ataukah  hanya  menjustifikasi  dari  manajemen
umum  yang  sudah  mapan  kemudian  diberi  label  Islam?  Di  mana
sesungguhnya  letak  demarkasi  (batas  pemisah)  antara manajemen pendi-
dikan Islam dengan manajemen pendidikan umum?
Tentu  saja  dalam kaitannya  dengan manajemen  pendidikan  Islam
sebagai  upaya  meningkatkan kualitas  pendidikan Islam di  berbagai  level
dan  lembaga  pendidikan  diperlukan  penerapan  prinsip-prinsip  dan teori-
teori  manajemen pada umumnya.  Dalam rangka menerapkan manajemen
pendidikan Islam itu maka prinsip-prinsip dan teori-teori manajemen yang
dianggap  sudah  mapan  tersebut  perlu  mendapat  sentuhan  spirit
keislamannya.
Upaya  pengembangan  teori  manajemen  pendidikan  Islam  selalu
diuji  koherensinya  pada  moralitas  dan  religiousitas  keislaman.  Hal  ini
merupakan  dimensi  aksiologinya  yang  terkait  dengan  pahala  dan  dosa
sebagai  konsekuensi  manusia  menjadi  khalifatan  fil  ard (manajer  alam
semesta). Karena itu ilmu manajemen pendidikan Islam tidak hanya untuk
profit making semata melainkan untuk melaksanakan perintah Allah Swt.
Inilah yang membedakan antara manajemen umum yang berorientasi pada
profit  semata  tanpa  memerhatikan  dimensi  lainnya.  Dalam  konsep  Hak
Asasi  Manusia  (HAM)  yang  selalu  mendahulukan  hak  dari  pada
melaksnakan kewajibanya.
Mengelola (me-manage) pendidikan menurut Islam (H. Muhaimin,
2009: 12) dapat dilakukan sebagai berikut: (1) bekerja tidak sembrono dan
seenaknya, (2) komitmen terhadap proses dan hasil kerja yang bermutu, (3)
bekerja  secara  efisien  dan  efektif  dengan  daya  guna  yang  setinggi-
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 tingginya,  (4) sungguh-sungguh dan teliti  (itqan),  (5) memiliki  dinamika
yang tinggi, (6) komitmen terhadap masa depan, dan (7) memiliki kepekaan
terhadap perkembangan masyarakat serta ilmu dan teknologi.
Terkait dengan pengelolaan organisasi secara Islami dalam hal ini
me-menage  pendidikan  Islam  misalnya,  dapat  dilakukan  (Didin  Hafid-
huddin, 2003: 5-7) hal-hal sebagai berikut: Pertama, perilaku yang terkait
dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Jika perilaku setiap orang yang
terlibat  dalam  kegiatan  dilandasi  dengan  nilai  tauhid  maka  diharapkan
perilakunya akan terkendali  dan akan terhindar dari Korupsi,  Kolusi dan
Nepotisme/KKN, karena menyadari adanya pengawasan dari Sang Manajer
Alam Maha Tinggi.  Kedua,  struktur organisasi.  Struktur  orgaisasi  dalam
Islam sangat perlu untuk membedakan tugas dan tanggung jawab. “Allah
meninggikan  seseorang  di  atas  orang  lain  beberapa  derajat”.  Perhatikan
firman Allah Swt dalam al-Qur’an surat Al-An’am (6) ayat 165:
       
       
Artinya: Dialah yang menetapkan kamu menjadi penguasa di muka bumi, 
dan ditinggikan-Nya sebagaian kamu atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, sebagai cobaan bagimu tentang semua yang 
diberikannya kepadamu (Departemen Agama, 2007: 150).
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan setiap orang berbeda. Ketiga, 
sistem. Sistem Islam yang disusun harus menjadikan perilaku setiap 
manusia berjalan dengan baik dalam menciptakan clean governance yang 
berorientasi pada publik.
Berkaitan  dengan  hal  tersebut  (Syafaruddin,  2005:  181-183)
pendekatan  Islam  terhadap  manajemen  apa  pun  termasuk  di  dalam
manajemen  pendidikan  harus  berpangkal  pada  tiga  pilar  yaitu:  Pertama,
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 Tauhid.  Tauhid menempatkan manusia pada kedudukan tertentu sejak dari
etika  niat  sebagai  awal  dari  usaha  dan  tindakannya  yang  harus  sesuai
dengan  kehendak  Allah  Swt.  Setiap  tindakan  manusia  apalagi  yang
berkaitan dengan ibadah mahdhah tidak boleh bertentangan dengan keesaan
Allah  Swt..  Kedua,  Khalifah.  Tugas  manusia  sebagai  pemimpin  dan
manajer di bumi untuk ibadah dan memakmurkan alam sebagai manifestasi
dari  rasa  syukur  dan  pengabdian  kepada-Nya.  Ketiga,  Amanah.  Setiap
manajer adalah pemimpin, karena Allah  mempercayakan kepada manusia
untuk  mengelola  alam  ini  sesuai  dengan  tugas,  fungsi  dan  tanggung
jawabnya.
Sebagaimana  manajemen  modern  yang  diadopsi  dari  pegetahuan
barat, pada manajemen Islam pun mengandung prinsip-prinsip manajemen
(Syafaruddin, 2005: 186-193, Didin Hafidhuddin, 2003: 119-128) sebagai
berikut:
1) Perencanaan
Dalam melakukan pekerjaan seorang muslim hendklah membuat
perencanaan. Di dalam agama seseorang harus memanfaatkan masa kini
demi masa esoknya yang dapat mencapai tujuan hidupnya (Qardhawi,
1989:  46).  Merencanakan  suatu  tindakan  merupakan  awal  sebagai
pengatuan  bahwa  suatu  pekerjaan  tidak  semata  faktor  kebetulan
melainkan  hasil  perencanaan  secara  matang  sebagaimana  Allah  Swt
berfirman dalam Q.S. Al-Hasyr (59) ayat 18.
       
          
   
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah  setiap  diri  memperhatikan  apa  yang  telah
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 diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah,  Sesungguhnya Allah Maha mengetahui  apa yang kamu
kerjakan. (Departemen Agama, 2007: 548).  
2) Pengorganisasian
Pengorganisasian  segala  sumber  daya  untuk  mengoptimalkan
kemampuan masing-masing pribadi  hingga terwujud kerjasama dalam
mencapai  tujuan melalui  pelaksanaan rencana sebagaimana Allah Swt
berfirman dalam Q.S. Al-Maidah (5) ayat 2. 
        
        
  
Artinya:  Bertolong-menolonglah  kamu  dalam  berbuat  kebajikan  dan
taqwa dan janganlah kamu bertolong-menolong dalam perbuatan
dosa dan permusuhan (Departemen Agama, 2007: 106).
Di dalam sebuah organisasi  atau lembaga pendidikan Islam di
dalamnya  terdiri  dari  kumpulan  sejumlah orang dan pembagian  tugas
dan tanggung jawabnya sebagai amanat yang diberikannya.
3) Pengawasan
Pengawasan  merupakan  cara  terakhir  yang  ditempuh  dalam
kegiatan  manajerial  setelah  perencanaan,  pengorganisasian  dan
penggerakkan. Pengawasan (controlling) merupakan proses pengamatan
atau  monitoring  kegiatan  organisasi  untuk  menjamin  agar  semua
pekerjaan berjalan sesuai rencana untuk mencapai tujuan sebagaimana
Allah Swt berfirman di dalam Q.S. An-Nisa (4) ayat 135.
     
      
        
         
        
Artinya  :  Wahai  orang-orang yang beriman,  jadilah kamu orang yang
benar-benar  penegak  keadilan,  menjadi  saksi  karena  Allah
biarpun  terhadap  dirimu  sendiri  atau  ibu  bapa  dan  kaum
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 kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya.  Maka janganlah kamu mengikuti  hawa nafsu
karena  ingin  menyimpang  dari  kebenaran.  dan  jika  kamu
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang
kamu kerjakan (Departemen Agama, 2007: 100).
 Pengawas pertama dan utama ialah Allah Swt, maka jika ada
kesadaran moral  yang  tinggi  dari  setiap  orang tentang kehadiran-Nya
dalam setiap waktu dan kesempatan pasti diketahui oleh Allah Swt.
4) Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah proses tindakan mempengaruhi  kegiatan
kelompok  dan pencapaian  tujuannya.  Di  dalamnya  terdiri  dari  unsur-
unsur  manusia,  tujuan  organisasi  dan  pembagian  tugas  dan  tanggung
jawab.  Secara  substansial  para  pakar  manajemen  menempatkan
kepemimpinan  sebagai  suatu  proses  atau  kemampuan  mempengaruhi
yang lain dalam melakukan tindakan untuk mencapai tujuan organisasi.
Adapun yang berkaitan dengan kepemimpinan dalam Islam disebutkan
dalam firman Allah Swt dalam Q.S. 4 An-Nisa: 59.
     
        
       
          
Artinya  :  Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu
berlainan  Pendapat  tentang  sesuatu,  Maka  kembalikanlah  ia
kepada  Allah  (Al  Quran)  dan  Rasul  (sunnahnya),  jika  kamu
benar-benar  beriman  kepada  Allah  dan  hari  kemudian.  yang
demikian  itu  lebih  utama  (bagimu)  dan  lebih  baik  akibatnya.
(Departemen Agama, 2007: 87).
Prinsip-prisip tersebut diadopsi dari teori manajemen yang dikem-
bangkan di Barat. Artinya bahwa tidaklah semua yang dirumuskan dalam
filsafat  Barat  bertentangan  dengan  Islam.  Maka  yang  lebih  tepat  dalam
konteks  ini  bukanlah  membandingkan  atau  mencari  perbedaan-perbe-
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 daannya  akan  tetapi  dalam  rangka  bagaimana  konsep  manajemen
pendidikan  Islam  dapat  dirumuskan  sehingga  bangunan  epistimologinya
menjadi kokoh.
Bertolak dari   pandangan tersebut di atas dapat ditelusuri  tentang
manajemen pendidikan Islam yang dapat dikembangkan dimasa mendatang
(H. Muhaimin, 2009: 17-18) meliputi: (1) Foundational problems. Masalah
fondasional  terutama  menyangkut  landasan  fiosofis,  sosiologis,  antro-
pologis,  dan  psikologis,  (2)  Structural  problems.  masalah  struktural
meliputi  dimensi-dimensi  struktur  kelembagaan,  masyarakat,  jenjang
pendidikan, dan tingkat ekonomi, dan (3)  Operational problems. Masalah
operasional  meliputi  praktik  manajemen  pendidikan  Islam pada  lingkup
jenis-jenis pendidikan Islam dari aspek kelembagaannya maupun program-
nya termasuk komponen pendi-dikannya. 
Kebebasan  yang  menjadi  tema  utama  dari  Progresivisme  tidak
sepenuhnya bertentangan dengan Islam. Islam juga mengusung tema kebe-
basan bagi  manajemen untuk secara kreatif  mengembangkan dan mema-
jukan proses pendidikan yang dijalankan agar harkat dan martabat sebagai
manusia muslim dapat terjaga. 
Sebagaimana diketahui bahwa progresivisme sebagai aliran  filsafat
pendidikan  yang  berpusat pada Individu dan memberi penekanan lebih
besar  pada kreativitas,  aktifitas,  bakat  dan hasil  pendidikan dunia nyata,
anak-anak dipersiapkan untuk masa sekarang dan masa yang akan datang.
Anak  didik  bukannya  manusia  kecil  tetapi  manusia  seutuhnya  yang
mempunyai  potensi berkembang. Anak didik adalah manusia  yang kreatif
dan  dinamis  dan  anak  didik  punya  motivasi  untuk  memenuhi  kebu-
tuhannya.   
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 Dari uraian inilah  aliran progresivisme menjadi  aliran  pendidikan
yang menghargai kreatifitas dan kebebasan yang  dimiliki setiap manajer
pendidikan.  Manajer  harus  dapat  tumbuh  dan  berkembang   dipengaruhi
oleh  pengalaman,  baik  perubahan  fisik,  intelektual  maupun  moral  yang
berlangsung secara kontinuitas. Dengan menempatkan pengalaman sebagai
bagian dari pendidikan, maka setiap gerak pendidikan merupakan langkah
untuk menentukan nasib sebuah generasi di masa depan. Generasi sangat
ditentukan oleh kondisi pengalaman sebelumnya, dan hal ini dapat menjadi
pelajaran yang sangat berharga bagi pendidikan.
Progresivisme menekankan adanya kemajuan (progres) bagi seluruh
rakyat  terutama  bagi  proses  pendidikan  yang  melibatkan  pendidik  dan
peserta  didik.  Adanya  kemajuan  dari  yang  sebelumnya  adalah  inti  dari
progresivisme.  Dengan  adanya  kemajuan  diharapkan  akan  timbul  peru-
bahan  yang  akan  memunculkan  pembaharuan.  Dengan  adanya  pemba-
haruan  diharapkan  akan  terus  menuju  terwujudnya  kesempurnaan.
Berlandaskan  pemikiran  yang  demikian  itu  sebagai  dasar  berfikir  dan
bertindak, aliran  pendidikan progresivisme selalu menekankan tumbuhnya
sikap mental.
Berdasarakn  teori  manajemen  pendidikan  yang  dirumuskan  oleh
filsafat  Barat  yang  dapat  dikembangkan  dalam  manajemen  pendidikan
Islam saat ini dan di masa mendatang, yaitu:
(a) Teori manajemen pendidikan agama Islam dalam keluarga karier dan
non karier, serta keluarga kelas bawah dan kelas menengah ke atas;
(b) Teori  manajemen  pendidikan  agama  Islam  pesantern  tardisional,
pesantren  modern  dan  pesantren  kilat,  majlis  ta’lim  dan  kelompok
masyarakat; 
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 (c) Teori  manajemen  pendidikan  agama  Islam untuk  khotbah,  ceramah,
seminar, dan lokakarya;
(d) Teori  manajemen  pendidikan  agama  Islam untuk  kursus-kursus  dan
pelatihan-pelatihan keagamaan; 
(e) Teori  manajemen  pendidikan  agama  Islam  untuk  perkantoran
pemerintahan dan perkantoran swasta;
(f) Teori manajemen pendidikan agama Islam rumah sakit umum, rumah
sakit jiwa dan rumah bersalin;
(g) Teori  manajemen pendidikan agama Islam untuk panti  asuhan, panti
jompo dan panti sosial;
(h) Teori  manajemen pendidikan agama Islam lembaga pemasyarakatan,
lembaga  pemasyarakatan  anak-anak,  lembaga  rehabilitasi  narkoba,
lembaga rehabilitasi traumatis;
(i) Teori  manajemen  pendidikan  agama  Islam  untuk  perusahaan  dan
industri;
(j) Teori manajemen pendidikan agama Islam untuk taman kanak-kanak,
taman pendidikan al-Qur`an, taman pengasuhan anak; 
(k) Teori  manajemen  pendidikan  agama  Islam  untuk  sekolah  dasar,
madrasah ibtidaiyah dan madrasah diniyah;
(l) Teori  manajemen  pendidikan  agama Islam untuk sekolah  menengah
pertama dan madrasah tsanawiyah;
(m) Teori manajemen pendidikan agama sekolah menengah umum/sekolah
menengah kejuruan dan madrasah aliyah/madrasah aliyah kejuruan;
(n) Teori manajemen pendidikan agama Islam di perguruan tinggi umum; 
(o) Teori manajemen pendidikan agama Islam di PTAI/UIN/PTAIS/IAIN
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 (p) Teori manajemen pendidikan agama Islam di PTS di bawah organisasi/
yayasan Islam;
(q) Teori  manajemen  pendidikan  agama  Islam madrasah  perdesaan  dan
madrasah perkotaan; 
(s) Teori  manajemen  program  studi  pendidikan  agama  Islam  di
PTAI/IAIN/ UIN/PTAIS; 
(t) Teori  manajemen  program  studi  al-Akhwal  al-syakhsiyah  di
PTAI/IAIN/ UIN/PTAIS; 
(u) Teori manajemen Kepala sekolah dalam perspektif Islam;
Berbagai  teori  manajemen  pendidikan  tersebut  di  atas  mungkin
dapat dikembangkan lagi sesuai dengan segmentasi  sasarannya.  Pengem-
bangan  teori-teori  manajemen  serta  aplikasinya  itu  diharapkan  dapat
meningkatkan  citra  dan  mutu  pendidikan  Islam  yang  serba  tertinggal.
Sampai  saat  ini  masih  terdapat  pencitraan  negatif  terhadap  pendidikan
Islam   disebabkan  oleh  belum  adanya  sistem  manajerial  yang  handal.
Pengelolaan  pendidikan  Islam  yang  selama  ini  dikelola  seadanya  maka
melalui pengembangan teori-teori  manajemen itu pendidikan Islam dapat
dikelola secara profesional untuk menghasilkan kualitas lulusannya.
b. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan
Lembaga pendidikan seperti organisasi sekolah merupakan kerang-
ka  kelembagaan  di  mana  manajemen  pendidikan  dapat  berperan  dalam
mengelola organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dilihat
dari tingkatan-tingkatan suatu organisasi dalam hal ini sekolah, manajemen
pendidikan  dapat  dilihat  dalam  tiga  tingkatan  yaitu  tingkatan  institusi
(Institutional level), tingkatan manajerial (managerial level), dan tingkatan
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 teknis  (technical  level).  Tingkatan  institusi  berkaitan  dengan  hubungan
antara  lembaga  pendidikan  (sekolah)  dengan  lingkungan  eksternal,
tingkatan  manajerial  berkaitan  dengan  kepemimpinan,  dan  organisasi
lembaga  (sekolah),  dan  tingkatan  teknis  berkaitan  dengan  proses
pembelajaran.  Dengan  demikian  manajemen  pendidikan  dalam  konteks
kelembagaan  pendidikan  mempunyai  cakupan  yang  luas,  disamping  itu
bidang-bidang yang harus ditanganinya juga cukup banyak dan kompleks
dari mulai sumberdaya fisik, keuangan, dan manusia yang terlibat dalam
kegiatan proses pendidikan di sekolah. 
Berikut  ini  analisis  tentang ruang lingkup manajemen pendidikan
baik dalam Islam maupun Progresivisme.  
(1) Manajemen Kurikulum
Sekolah  yang  baik  itu  adalah  sekolah  yang  dapat  memberi
jaminan para siswanya selama belajar, maksudnya yaitu sekolah harus
mampu  membantu  dan  menolong  siswanya  untuk  tumbuh  dan
berkembang  serta  memberi  keleluasaan  tempat  untuk para  siswanya
dalam mengembangkan bakat dan minatnya  melalui  bimbingan guru
dan tanggung jawab kepala sekolah. Kurikulum dikatakan baik apabila
bersifat  fleksibel  dan  eksperimental  (pengalaman)  dan  memiliki
keuntungan-keuntungan untuk diperiksa setiap saat. 
Islam maupun Progresivisme sepakat bahwa Kurikulum sebagai
jantung pendidikan tidak saja dimaknai sebagai seperangkat rangkaian
mata pelajaran yang ditawarkan sebagai gaet  dalam sebuah program
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 pendidikan di sekolah tetapi sesungguhnya kurikulum mengandung arti
lebih luas. 
Oleh karenanya banyak pakar memaknai kurikulum dengan titik
tekan yang berbeda. Ambil contoh Hirts dan Petters menekankan pada
aspek fungsional  yakni  kurikulum diposisikan  sebagai  rambu-rambu
yang  menjadi  acuan  dalam  proses  belajar  mengajar.  Sedangkan
Musgave  menekankan  pada  ruang  lingkup pengalaman  belajar  yang
meliputi  pengalaman  di  luar  amaupun  di  dalam  sekolah.  Pendapat
Musgave  ini  seirama  dengan  pendapat  Romine  Stephen  yang
mengatakan  bahwa  kurikulum  mencakup  segala  materi  pelajaran,
aktivitas dan pengalaman anak didik, di mana ia berada dalam kontrol
lembaga pendidikan, baik yang terjadi di luar atau pun di dalam kelas. 
Kurikulum  pada  hakikatnya  adalah  untuk  manusia  (peserta
didik)  yang  disampaikan  oleh  guru dalam suatu  proses  pendidikan.
Kurikulum harus bersifat  dinamis  dan konstruktif  dalam arus proses
perkembangan  masyarakat  manusia  yang  arahnya  tidak  sama  atau
selalu mengalami perubahan dalam berbagi aspek, karena kurikulum
merupakan alat untuk mendidik generasi muda dan menolong mereka
untuk  membuka  dan  mengembangkan  bakatnya,  keterampilannya
untuk menjadi insan yang kamil dan khalifah di bumi.
Dengan  dua  ragam  penekanan  arti  kurikulum  di  atas  dapat
dipahami  bahwa  karena  kurikulum  berfungsi  sebagai  rambu-rambu
dalam  proses  pembelajaran,  kurikulum  harus  bersifat  luwes  sesuai
dengan  situasi  dan  kondisi.  Untuk  itu  kurikulum  harus  disusun
berdasarkan  realitas  kehidupan  dan  pengalaman  sehari-hari  peserta
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 didik, disesuaikan dengan minat peserta didik, bukan atas dasar selera
guru. Progresivisme sebagai salah satu aliran dalam filsafat pendidikan
ingin mengembangkan “child centered curri-culum (kurikulum berpu-
sat pada anak), artinya pendidikan diorientasikan pada pengembangan
individu anak didik, memberikan mereka kebebasan berkreasi, berak-
tivitas, dan berkembang sebagai pribadi mandiri dengan jalan memberi
penghayatan-penghayatan  emosional,  intelektual,  sosial  yang  seluas
dan sekaya mungkin. Menurut William H. Kilpatrick, kuri-kulum yang
baik didasarkan tiga prinsip; pertama, peningkatan kualitas hidup anak
sebaik-baiknya  menurut  tingkat  perkem-bangan.  Kedua,  menjadikan
kehidupan aktual ke arah perkembangan dalam suatu kehidupan yang
bulat  dan  menyeluruh.  Ketiga,  mengembangkan  aspek  kreatifitas
kehidupan  yang  merupakan  tolok  ukur  utama  bagi  keberhasilan
sekolah, sehingga anak didik berkembang dalam kemam-puannya yang
aktual, secara aktif memikirkan hal-hal baru untuk dipraktikkan dalam
bertindak secara bijaksana melalui pertimbangan yang matang. 
Dari  berbagai  pandangan  tersebut  di  atas  dapat  disimpulkan
bahwa  sesungguhnya  kurikulum  pendidikan  progresivisme  mene-
kankan pada how to think (bagaimana berpikir), how to do (bagaimana
bekerja), bukan what to think dan what to do artinya lebih menekankan
dan  mengutamakan  metode  dari  pada  materi.  Tujuannya  adalah
memberikan  individu  kemampuan  yang  memungkinkannya  untuk
berinteraksi  dengan lingkungan sekitar  yang selalu berubah. Dengan
menekankan pada aspek metodologi kurikulum yang disusun berdasar
landasan filosofi progresivisme akan dapat menyesuaikan situasi dan
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 kondisi,  luwes  atau  fleksibel  dalam  menghadapi  perubahan,  serta
familier  terhadap  masa  kini.  Progresivisme  memandang  masa  lalu
sebagai  cermin  untuk  memahami  masa  kini  dan  masa  kini  sebagai
landasan bagi masa yang akan datang.
Sikap progresivisme  seperti  di  atas,  yang  memandang  segala
sesuatu berasaskan fleksibilitas, dinamika dan sifat-sifat yang sejenis,
tercermin  dalam pandangannya  mengenai  kurikulum sebagai  penga-
laman yang edukatif,  bersifat  eksperimental dan adanya rencana dan
susunan  yang  teratur.  Pendidikan  dilaksanakan  di  sekolah  dengan
anggapan bahwa sekolah dipercaya oleh masyarakat untuk membantu
perkembangan pribadi anak. Faktor anak merupakan faktor yang cukup
urgen (penting), karena sekolah didirikan untuk anak. Karena itu hak
pribadi  anak  perlu  diutamakan,  bukan  diciptakan  sekehendak  yang
mendidiknya.  Dengan  kata  lain  anak  hendaknya  dijadikan  sebagai
subyek pendidikan bukan sebagai obyek pendidikan.
Untuk memenuhi  keutuhan tersebut,  progresivisme menghen-
daki jenis kurikulum yang bersifat luwes (fleksibel) dan terbuka. Jadi
kurikulum  itu  bisa  diubah  dan  dibentuk  sesuai  dengan  zamannya.
Sekolah didirikan karena tidak mempunyai orang tua atau masyarakat
untuk  mendidik  anak.  Karena  itu  kurikulum harus  dapat  mewadahi
aspirasi  anak,  orang  tua  serta  masyarakat.  Maka  kurikulum  yang
edukatif  dan  eksperimental  dapat  memenuhi  tuntutan  itu.  Sifat
kurikulumnya adalah kurikulum yang dapat direvisi dan jenisnya yang
memadai, yaitu yang bersifat eksperimental atau tipe Core Curriculum.
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 Kurikulum dipusatkan pada pengalaman atau kurikulum ekspe-
rimental didasarkan atas manusia dalam hidupnya selalu berinteraksi di
dalam lingkungan yang komplek.  Untuk itu ia memerlukan kemam-
puan untuk beradaptasi dengan lingkungan demi kelestarian hidupnya.
Hidupnya bukan hanya untuk kelestarian pertumbuhan saja, akan tetapi
juga untuk perkembangan pribadinya. Oleh karena itu manusia harus
belajar dari pengalaman.
Adapun  ciri-ciri  kurikulum  dalam  pendidikan  Islam  sebagai
berikut: (Abudin Nata, 2005: 175-177)
(a) Menonjolkan atau mementingkan tujuan agama dan akhlak dalam
berbagai hal seperti tujuan, kandungan, metode, alat dan teknik.
(b) Meluaskan  cakupan  perhatian  dan  kandungan  hingga  mencakup
perhatian, pengembangan serta bimbingan terhadap pribadi pelajar
dari segi intelektual, psikologi, sosial dan spiritual.
(c) Adanya prinsip keseimbangan dalam kandungan kurikulum.
(d) Menekankan konsep menyeluruh dan keseimbangan dalam menata
mata pelajaran yang diperlukan oleh peserta didik.
(e) Kurikulum  sesuai  dengan  minat,  kemampuan,  keperluan,  dan
perbedaan antara individual dengan peserta didik lainnya.
(2) Manajemen Pendidik
Guru  menurut  pandangan  progresivisme  adalah  sebagai
penasihat, pembimbing, pengarah dan bukan sebagai orang pemegang
otoritas penuh yang dapat berbuat secara apa saja (otoriter) terhadap
muridnya. Sebagai pembimbing, karena guru mempunyai pengetahuan
dan pengalaman yang banyak di bidang anak didik, dan secara otomatis
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 semestinya  ia  akan  menjadi  penasihat  ketika  anak  didik  mengalami
jalan buntu dalam memecahkan persoalan yang dihadapi. Oleh karena
itu peran utama pendidik/guru sesungguhnya adalah membantu peserta
didik/murid  bagaimana  mereka  harus  belajar  dengan  diri  mereka
sendiri, sehingga pesrta didik akan berkembang menjadi orang dewasa
yang mandiri dalam suatu lingkungannya yang berubah. 
Menurut John Dewey, guru harus mengetahui ke arah mana
anak  akan  berkembang,  karena  anak  hidup  dalam  lingkungan  yang
senantiasa  terjadi  proses  interaksi  dalam  sebuah  situasi  yang  silih
berganti dan sustainable (berkelanjutan). Prinsip keberlanjutan dalam
penerapannya berarti bahwa masa depan harus selalu diperhitungkan di
setiap  tahapan  dalam  proses  pendidikan.  Guru  harus  mampu
menciptakan  suasana  kondusif  di  kelas  dengan  cara  membangun
kesadaran  bersama  setiap  individu  di  kelas  tersebut  akan  tujuan
bersama sesuai dengan tanggungjawab masing-masing dalam konteks
pembelajaran di kelas, serta konsisten pada tujuan tersebut.
Dengan  argumentasi  di  atas,  sesungguhnya  Dewey  telah
meletakkan  amanat  dan  tanggungjawab  yang  berat  kepada  guru.
Karena  alasan  inilah  ia  tergelincir  dalam  pernyataan  hiperbolanya
dengan  menggunakan  bahas  Injil-Sosial  dengan  mengatakan  bahwa
“guru sebagai penjaga pintu kerajaan Allah yang sesungguhnya”. 
Teori progresivisme ingin mengatakan bahwa tugas guru/pen-
didik  sebagai  pembimbing  aktivitas  anak  didik  dan  berusaha
memberikan kemungkinan lingkungan terbaik untuk belajar. Sebagai
pembimbing  ia  tidak  boleh  menonjolkan  diri,  ia  harus  bersikap
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 demokratis dan memper-hatikan hak-hak alamiah peserta didik secara
keseluruhan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologis
dengan keyakinan  bahwa memberi  motivasi  lebih  penting  dari  pada
hanya  memberi  informasi.  Pendidik/guru  dan  anak  didik/murid
bekerjasama  dalam  mengembangkan  program  belajar  dan  dalam
aktualisasi potensi anak didik dalam kepemimpinan dan kemam-puan
lain yang dikehendaki.
Dengan  demikian  dalam  teori  ini  pendidik/guru  harus  jeli,
telaten, konsisten (istiqamah), luwes, dan cermat dalam mengamati apa
yang  menjadi  kebutuhan  anak  didik,  menguji  dan  mengevaluasi
kepampuan-kemampuannya  dalam tataran praktis  dan realistis.  Hasil
evaluasi  menjadi  acuan  untuk  menentukan  pola  dan  strategi
pembelajaran  ke  depan.  Dengan  kata  lain  guru  harus  mempunyai
kreatifitas  dalam  mengelola  peserta  didik,  kreatifitas  itu  akan
berkembang  dan  berfariasi  sebanyak  fariasi  peserta  didik  yang  ia
hadapi.
Islam memandang guru atau pendidik mendapat penghormatan
dan kedudukan yang amat tinggi. Dalam menjalankan tugasnya sebagai
guru  atau  pendidik,  seorang  guru  disamping  memiliki  ilmu  penge-
tahuan juga harus memiliki sifat-sifat tertentu yang dengan sifat-sifat
ini  diharapkan  dapat  diberikan  kepada  peserta  didik.  Muhammad
‘Athiyah  Al-Abrasyi  secara  filosofis  menyebutkan  tujuh  sifat  yang
harus dimiliki oleh seorang guru: (1) memiliki sifat zuhud (2) memiliki
jiwa yang bersih dari  sifat  tercela  (3) seorang guru harus ikhlas (4)
seorang guru harus memilikisifat pemaaf (5) harus dapat menempatkan
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 dirinya  sebagai  bapak/ibu  (6)  mengetahui  bakat,  tabi’at  dan  watak
peserta didik (7) menguasai bidang studi yang diajarkannya.
Bila  mencontoh  kepada  Nabi  Muhammad  sebagai  pendidik,
nabi  memiliki  sifat-sifat  sebagai  berikut:  (1)  Memiliki  sifat  kasih
sayang.  Rasulullah  telah  mencontohkan  ketika  beliau  didatangi  oleh
malaikat untuk menghancurkan suku tsaqif, tahaif yang telah menghina
dan menganiaya  beliau,  tapi  malah  beliau  mendo’akan  mereka.   (2)
memiliki sifat sabar, rasulullah bersabar atas penganiayaan mereka. (3)
memiliki kecerdasan, kecerdasan beliau dalam mendidik terlihat ketika
beliau menggunakan stategi pendidikan. (4) memiliki sifat tawadhu’,
ketika  beliau  bertemu  dengan  anak-anak,  beliaulah  yang  pertama
mengucapkan  salam  kepadanya.  (5)  Bijaksana  (6)  Pemberi  maaf,
beliau memaafkan seorang Yahudi yang telah menyihir beliau dan juga
memaafkan Ghaurats yang berniat membunuh beliau (7) Kepribadian
yang kuat, karena kepribadian yang kuat beliau mampu menanamkan
keyakinan  dalam  hati  musuh-musuhnya   (8)  yakin  terhadap  tugas
pendidikan, penjelasan tentang ini tidak perlu dijelaskan lagi,  karena
Allah  Swt  telah  mencetak  rasulullah  untuk  menjadi  orang  yang
memiliki keyakinan yang kuat termasuk tugas sebagai pendidik umat.
Namun sebenarnya dalam konteks Islam secara eksplisit tidak
ditemukan ayat-ayat yang berbicara tentang pendidik, tetapi ketika kita
telusuri secara implisit dalam al-Qur’an disebutkan mengenai ilmu dan
kedudukan orang yang berilmu. Ketika kita membicarakan mengenai
orang  berilmu  tentunya  memiliki  hubungan  erat  dengan  pendidik,
dimana pendidik adalah orang yang memiliki dan mengajarkan ilmu.
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 (3) Manajemen Peserta Didik
Peserta  didik  adalah  salah  satu  komponen  manusiawi  yang
menempati  posisi  sentral  dalam  proses  belajar  mengajar.  Di  dalam
proses belajar-mengajar, peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih
cita-cita dan memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara
optimal.  Jadi dalam proses belajar mengajar yang perlu diperhatikan
pertama  kali  adalah  peserta  didik,  bagaimana  keadaan  dan  kemam-
puannya, baru setelah itu menentukan komponen-komponen yang lain.
Apa  bahan  yang  diperlukan,  bagaimana  cara  yang  tepat  untuk
bertindak, alat dan fasilitas apa yang cocok dan mendukung, semua itu
harus  disesuaikan  dengan  keadaan  atau  karakteristik  peserta  didik.
Itulah sebabnya peserta didik merupakan subjek belajar.
Teori  progresivisme  menempatkan  peserta  didik/murid  pada
posisi sentral dalam melakukan pembelajaran. Mengapa, karena murid
mempu-nyai  kecenderungan  alamiah  untuk  belajar  dan  menemukan
sesuatu  tentang  dunia  di  sekitarnya  dan  juga  memiliki  kebutuhan-
kebutuhan  tertentu  yang  harus  terpenuhi  dalam  kehidupannya.
Kecenderungan  dan  kebutuhan  tersebut  akan  memberikan  kepada
murid suatu minat yang jelas dalam mempelajari berbagai persoalan.
Anak  didik  adalah  makhluk  yang  mempunyai  kelebihan
dibanding dengan makhluk-makhluk  lain  karena  peserta  didik/murid
mempunyai  po-tensi  kecerdasan  yang  merupakan  salah  satu
kelebihannya.  Oleh  karenanya  setiap  murid  mempunyai  potensi
kemampuan  sebagai  bekal  untuk  mengha-dapi  dan  memecahkan
permasalahan-permasalahannya.  Tugas  guru  adalah  meningkatkan
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 kecerdasan potensial yang telah dimiliki sejak lahir oleh setiap murid
menjadi  kecerdasan  realitas  dalam lapangan pendidikan  untuk dapat
merespon segala perubahan yang terjadi di lingkungannya.
Secara  institusional  sekolah  harus  memelihara  dan  manjamin
kebebasan berpikir dan berkreasi kepada para murid, sehingga mereka
memiliki kemandirian dan aktualisasi diri, namun pendidik/guru tetap
berkewajiban  mengawasi  dan  mengontrol  mereka  guna  meluruskan
kesalahan  yang  dihadapi  murid  khususnya  dalam  segi  metodologi
berpikir. Dengan demikian prasyarat yang harus dilakukan oleh peserta
didik/murid  adalah  sikap aktif,  dan  kreatif,  bukan  hanya  menunggu
seorang guru mengisi dan mentransfer ilmunya kepada mereka. Murid
tidak boleh ibarat  “botol  kosong” yang akan berisi  ketika diisi  oleh
penggunanya/pemiliknya.  Jika  demikian  yang  terjadi  maka  proses
belajar  mengajar  hanyalah  berwujud  transfer  of  knowledge  dari
seorang  guru  kepada  murid,  dan  ini  tidak  akan  mencerdasakan
sehingga dapat dibilang tujuan pendidikan gagal.
Dalam pendidikan Islam seseorang mempunyai kebebasan dan
berhak untuk mengaktualisasikannya. Tetapi sebagaimana dalam ajaran
Islam,  kebebasan  seorang  dalam pendidikan  Islam juga  mempunyai
arah atau batasannya.  Sebagaimana dinyatakan oleh M. Rusli Karim
dalam Muslih  usa (1991:  35),  bahwa tujuan akhir  pendidikan Islam
adalah  mengarahkan  anak  didik  menjadi  manusia  yang  bertaqwa
kepada Allah. Ini berarti, bahwa tujuan pendidikan menjadi alat bagi
kebebasan manusia dalam pendidikan. 
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 Konsepsi  pendidikan  Islam  tidak  hanya  melihat  bahwa
pendidikan itu sebagai upaya mencerdaskan semata melainkan sejalan
dengan  konsepsi  Islam  tentang  manusia  dan  hakekat  eksistensinya.
Manusia yang mampu menjalankan fungsinya sebagai khalifah Allah di
muka bumi adalah cita-cita ideal pendidikan Islam. Pendidikan Islam
selain mencakup dimensi intelektualitas juga tidak mengesam-pingkan
dimensi moralitas dan profesionalitas dari diri manusia. 
Potensi kebebasan diri manusia perlu diaktualisasikan, dikem-
bangkan dan dibina melalui pendidikan. Dan bukan pendidikan sebagai
belenggu  potensi  kebebasan  manusia.  Hal  ini  seperti  disinyalir  oleh
Paulo  Freire  (1995:  51)  tentang  adanya  sistem  pendidikan  yang
menindas kebebasan manusia. 
Pengembangan  dan  pembinaan  potensi  kebebasan anak  didik
menjadi tugas dan tanggung jawab pendidik. Hal ini seperti dinyatakan
oleh Ahmad Tafsir yang dikutip oleh Abuddin Nata dalam buku Filsafat
Pendidikan (1997:  62),  bahwa pendidik bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik.  Pendidik harus  mampu mengem-bangkan
sikap kritis, kreatif, inovatif dan hal-hal yang berkaitan dengan potensi
positif  kebebasan  anak  didik.  Dan  tentunya  pengembangan  itu
diarahkan pada tujuan akhir pendidikan Islam. 
Manusia  sempurna  (insan  kamil)  dalam  pendidikan  Islam
adalah manusia yang mempunyai kepribadian utuh. Pendidikan Islam
membentuk manusia menyadari dan melaksanakan tugas-tugas kekha-
lifahannya dan memperkaya diri  dengan khazanah ilmu pengetahuan
tanpa  mengenal  batas.  Namun  juga  menginsafi  bahwa  hakekat
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 keseluruhan  hidup  dan  pemilikan  ilmu  pengetahuan  dimaksud  tetap
bersumber dari Allah Swt. 
Secara  khusus  Imam  Al-Ghazali,  sebagaimana  dikutip  Fata-
hiyah  Hasan  Sulaiman,  merumuskan  sifat-sifat  ideal  yang  patut
dimiliki  peserta  didik  yang  akan  membedakan  dengan  pandangan
progresivisme tentang peserta didik, yaitu: (Abudin Nata, 2006:125). 
(a) Belajar  dengan  niat  ibadah  dalam  rangka  taqarrub  ila  Allah.
Mempunyai ahklak yang baik dan meninggalkan yang buruk.
(b) Mengurangi  kecendrungan  pada  kehidupan  duniawi  dibanding
ukhrawi dan sebaliknya.
(c) Bersifat tawadhu’ (rendah hati).
(d) Menjaga pikiran dari berbagai pertentangan dan aliran.
(e) Mempelajari  ilmu-ilmu  yang  terpuji  baik  ilmu  umum  maupun
agama.
(f) Belajar secara bertahap atau berjenjang dengan melalui pelajaran
yang mudah menuju pelajaran yang lebih sulit.
(g) Mempelajari  ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih kepada
ilmu yang lainnya.
(h) Memahami nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari
(i) Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilmu duniawi.
(4) Manajemen Lingkungan Belajar
Setiap bayi yang lahir sesungguhnya telah dikarunia oleh Allah
Swt sebuah potensi  pemahaman,  mengingat,  kesediaan/kesanggupan,
keadilan, perhatian umum, sensitifitas terhadap lingkungan dan seba-
gainya  yang  oleh  bahasa  al-Qur’an  disebut  fitrah.  Fitrah  itu  akan
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 berkembang dan terbentuk oleh lingkungan dimana anak itu tumbuh
dan berkembang. Salah satu dari lingkungan adalah situasi dan kondisi
pendidikan  yang  dialaminya  termasuk  siapa  yang  mendidik  dan  di
mana ia dididik, dalam proses seperti apa pendidikan itu ia terima.
Pada waktu anak-anak memasuki pendidikan formal, sebenar-
nya di dalam diri peserta didik/murid telah terdapat tiga dorongan dasar
yakni  dorongan  untuk  berkomunikasi,  dorongan  untuk  menyelidiki,
dan  dorongan  untuk  mengungkapkan  dan  mengaktualisasikan  diri
secara baik. Ketiga dorongan tersebut merupakan sumber alami, modal
dasar bagi pelatihan yang padanya bergantung pertumbuhan si anak. 
Progresivisme  sebetulnya  sangat  respek  terhadap  potensi
individu untuk berkembang, tetapi di sisi lain aliran ini juga percaya
bahwa pendidikan merupakan bagian yang integral dengan masyarakat.
Oleh karena itu Hilda Taba mengkatagorikan progresivisme ke dalam
dua  aliran  yaitu  pertama,  bergerak  melalui  pendekatan  psikologi
dengan orientasi pengembangan individu, dan kedua, bergerak melalui
pendekatan sosiologi dengan orientasi rekonstruksi sosial. 
Dalam kontek implementasinya, progresivisme ingin menyata-
kan bahwa tidak boleh ada dikotomi antara individu dan masyarakat,
artinya  setiap  individu  dalam  proses  pembelajaran  harus  dikaitkan
langsung  dengan  masyarakat.  Mendikotomi  antara  individu  dan
masyarakat  pada  posisi  yang  berbeda apa  lagi  menjauhkan  individu
dari  masyarakat  sesungguhnya  akan  membuka  peluang  gap  antara
keduanya, padahal sesungguhnya salah satu tujuan pendidikan adalah
membawa peserta didik untuk bermasyarakat. Menurut progresivisme,
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 lingkungan  memiliki  tiga  fungsi  penting  yaitu;  pertama,  melakukan
penyederhanaan  dan pengaturan  unsur-unsur  sosial  yang  bermanfaat
bagi  anak  didik.  Kedua,  melakukan  purifikasi  dan  idealisasi  pola
kebiasaan yang ada dalam masyarakat.  Ketiga,  menciptakan keseim-
bangan  yang  lebih  luas  antara  berbagai  elemen  yang  ada  dalam
lingkungan  sosial.  Dengan  demikian  sekolah  merupakan  lembaga
masyarakat,  bukan  suatu  yang  terpisah,  yang  harus  senantiasa
memberikan  kontribusi  positif  dalam pengembangan  masyarakat.  Di
sinilah pentingnya sekolah mulai tingkat dasar hingga perguruan tinggi
memperhatikan  milleu  yang  ada,  agar  keberadaan  sekolah  menjadi
sesuatu yang berarti  bagi  lingkungan tidak  hanya  sibuk memikirkan
otonomi kampus tetapi lupa tanggungjawab sosialnya.
Oleh  sebab  itu,  demikian  Ki  Supriyoko  memberi  saran,
sebaiknya  PTS  mengaplikasikan  pendekatan  mutu  secara  lebih
kongkret  dalam  penyelenggaraan  pendidikan  demi  meningkatkan
kualitasnya.  "Jangan  hanya  sibuk  memikirkan  masalah  otonomi
kampus  atau  masalah  profit.  Lebih  baik  mengusahakan  peningkatan
kualitas.  Nah,  untuk  itu  perlu  ada  peraturan-peraturan  dari  negara
menyangkut pendirian PTS. 
Dalam perspektif pendidikan Islam, lingkungan dapat memberi
pengaruh yang positif  atau  negative  terhadap pertumbuhan jiwa dan
kepribadian anak. Pengaruh lingkungan yang dapat terjadi pada anak
dian-taranya  adalah  akhlak  dan sikap  keberagamaannya.  Mengingat
besarnya pengaruh lingkungan terhadap kepribadian dan watak anak,
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 maka  dalam perspektif  pendidikan  Islam lingkungan  dapat  mempe-
ngaruhi perkem-bangan fisiologis, psikologis dan sosio-kultural.
3. Aspek Pedagogis, psikologis dan sosiologis  
Pada  dasarnya  proses  pendidikan  menyangkut  dua  aspek  yaitu
psikologi  dan  sosiologi.  Dipandang  dari  aspek psikologi,  pendidikan  harus
mampu mengetahui  tenaga  atau daya  atau  potensi  yang  dimiliki  oleh anak
didik  dan  kemudian  harus  dikembangkan  keberadaannya.  Dari  aspek
sosiologi, pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang tidak dapat dilepaskan
dari lingkungan masyarakat yang melingkupinya, sebab antara sekolah sebagai
tempat dilaku-kannya proses pendidikan dan masyarakat selalu berdampingan
keberadannya.  Pendidikan  juga  merupakan  sarana  pembaharuan  dan
perubahan dalam masyarakat  (agent of  people cange),  dari  yang tidak baik
menjadi baik, dari yang baik menjadi lebih baik dan seterusnya.
Dalam aspek psikologi, sebagaimana dikutip oleh Slamet Yahya, John
Dewey sebagai tokoh sentral dalam pembahasan ini, membagi perkembangan
anak menjadi  tiga fase.  Pertama,  fase bermain,  yaitu  pada anak usia empat
sampai delapan tahun. Pada fase ini ditandai dengan hubungan personal dan
sosial  secara  langsung.  Anak  mulai  berkembang  dari  interaksi  dengan
lingkungan  rumah  tangga  menjadi  kehidupan  sosial  di  sekitarnya.  Kedua,
ketika anak berumur delapan tahun sampai dua belas tahun. Fase ini ditandai
dengan respon dan perhatian sepontan terhadap sesuatu.  Pada usia ini  anak
bersikap kritis, banyak menanyakan hal-hal disekitarnya, mereka sudah mulai
bisa  diajari  keterampilan  dasar,  karena  perkembangan  inderanya  sudah
berfungsi secara permanent. Fase ketiga, ketika anak berusia dua belas ke atas,
pada periode ini ditandai dengan adanya perhatian reflektif terhadap sesuatu,
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 anak sudah mulai bisa bereksperimen mencari masalah, mengidentifikasi dan
sekaligus mencoba mencari solusinya. 
Dari  paparan  fase di  atas  dapat  dipahami  bahwa pada fase pertama
anak belum memiliki  kemampuan untuk menghubungkan  pengalaman aktif
dengan pengalaman pasif, keduanya masing-masing dipahami secara terpisah
satu sama lain, sehingga pada fase ini anak belum bisa mengambil pelajaran
langsung  tanpa  arahan  dari  orang  dewasa.  Dalam  berinteraksi  dengan
lingkungannya anak cenderung memberikan respon spontan tanpa melibatkan
pertimbangan  rasio,  khususnya  pada  usia  empat  sampai  lima  tahun.  Oleh
sebab  itu  sangat  diperlukan  perhatian  khusus  dari  orang  dewasa  dalam
memberikan stimulus yang tepat. Pengalaman belajar yang diberikan pada usia
ini  biasanya  berbentuk  permainan  yang  dapat  merangsang  kreatifitas  anak
didik.
Pada usia  delapan sampai  dua belas  tahun pola berpikir  anak mulai
berkembang. Pada fase ini pendidik hendaknya mengarahkan mereka dalam
usaha  mengaplikasikan  daya  tersebut  ke  dalam pengalaman,  perlu  menge-
nalkan  mereka  langkah-langkah  dalam  proses  berpikir.  Permasalahan  yang
diberikan kepada anak usia tersebut harus berangkat dari yang kongkrit dalam
ranah kehidupan sehari-hari, karena pola pikir mereka pada usia ini belum bisa
menangkap hal-hal yang abstrak.
Pada fase usia dua belas tahun ke atas hingga usia dewasa daya pikir
anak bisa diterapkan dalam penyelasaian masalah yang lebih kompleks dengan
melakukan  keterampilan  tertentu  misalnya  perbengkelan,  pertu-kangan,  dan
sebagainya. Bahkan karena pada periode ini kemampuan reflektif anak mulai
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 meningkat,  maka  langkah-langkah  tersebut  dapat  ditemukan  dalam  solusi
alternatif terhadap masalah yang dihadapinya. 
Dalam konteks pendidikan Islam Ada beberapa asas atau prinsip dalam
pendekatan  dan  metode  (Imansjah Alipandie,  1981:  97).  Asas-asas
pelaksanaan   metode pendidikan Islam mencakup (1) Asas Motivasi, artinya
Pendidik harus berusaha membangkitkan minat peserta didik sehingga seluruh
perhatian  mereka  tertuju  dan  terpusat  pada  bahan  pelajaran  yang  sedang
disajikan.  (2) Asas Aktivitas,  artinya  dalam proses belajar mengajar  peserta
didik harus diberi kesempatan untuk mengambil bagian yang aktif, baik rohani
maupun jasmani. (3) Asas Apersepsi, artinya  pendidik harus menghubungkan
bahan yang akan dipelajari dengan apa yang telah diketahui peserta didik. (4)
Asas Peragaan, artinya pendidik memberikan variasi dalam cara-cara mengajar
dengan  mewujudkan  bahan-bahan  yang  diajarkan secara  nyata,  baik  dalam
bentuk  aslinya  maupun  tiruan.  (5)  Asas  Korelasi,  artinya  proses  belajar
mengajar  adalah  menye-luruh,  mencakup  berbagai  dimensi  yang  kompleks
yang  saling  berhubungan.  Pendidik  hendaknya  memandang  peserta  didik
sebagai sejumlah daya-daya yang dinamis yang senantiasa berinteraksi dengan
dunia  sekitar  untuk  mencapai  tujuan.  (6)  Asas  Konsentrasi,  asas  yang
memfokuskan  pada  suatu  pokok  masalah  tertentu  dari  keseluruhan  bahan
pelajaran, jadi dengan asas ini pendidik mengupayakan memberikan masalah
yang menarik kepada peserta didik. (7) Asas Individu-alisasi, yaitu asas yang
memperhatikan  perbedaan-perbedaan  individu,  baik  pembawaan  dan
lingkungan yang meliputi seluruh pribadi peserta didik. (8) Asas sosialisasi,
yaitu  asas  yang  memperhatikan  penciptaan  suasana  sosial  yang  dapat
membangkitkan semangat kerja sama antara peserta didik dan pendidik atau
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 sesama peserta didik dan masyarakat sekitarnya. (9) Asas Evaluasi, yaitu asas
yang memperhatikan hasil dari penilaian  terhadap kemampuan yang dimiliki
oleh  peserta  didik  sebagai  feedback  pendidik  dalam  memperbaiki  cara
mengajar. (10) Asas Kebebasan, asas ini memberikan keleluasaan keinginan
dan tindakan bagi peserta didik dengan dibatasi  atas kebebasan yang mengacu
pada hal-hal positif. (11) Asas Lingkungan, asas yang berpijak pada pengaruh
lingkungan akibat interaksi dengan lingkungan. (12) Asas Globalisasi,  yaitu
asas sebagai akibat psikologi totalitas. (13) Asas Pusat minat, yaitu asas yang
memperhatikan kecenderungan jiwa, suatu hal yang berharga bagi seseorang.
Sesuatu berharga apabila  sesuai dengan kebutuhan. (14)  Asas Keteladanan,
peserta  didik  memiliki  kecenderungan  belajar  lewat  peniruan  terhadap
kebiasaan dan tingkah laku orang sekitarnya. dan (15) Asas Pembiasaan, yaitu
asas  yang memperhatikan  kebiasaan-kebiasaan yang  dilakukan oleh  peserta
didik. Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembinaan dan pemben-
tukan peserta didik
Dengan  demikian  yang  terpenting  menurut  teori  pendidikan  Islam
maupun progresivisme adalah mengajarkan cara belajar yang tepat, sehingga
seorang dapat belajar setiap saat dari realitas secara mandiri,  baik di dalam
maupun  di  luar  sekolah,  pada  saat,  sedang,  ataupun setelah  menyelesaikan
pendidikan formal. Dengan cara demikian sekolah akan melahirkan individu-
individu yang cerdas, kreatif,  dan inovatif  yang pada akhirnya dapat mela-
kukan transformasi  budaya  positif  kea rah yang lebih baik dari  masyarakat
yang progresif. 
Sebagai penutup dalam analisa ini penulis sampaikan persamaan dan
perbedaan tentang konsep manajemen pendidikan  antara  progresivisme  dan
116
 Islam. Secara konsep  tidak ada perbedaan antara Islam dengan Progresivisme,
yakni sebagai kegiatan memimpin, mengatur dan mengarahkan waktu, ruang,
personal,  daya,  dana dan fasilitas  secara efektif  dan efisien dalam interaksi
kegiatan  pendidikan  secara  teoritis  maupun  praktis  agar  tujuan  pendidikan
tercapai. 
Namun  secara  epistimologi  terdapat  perbedaan  yang  tajam
antara  pendidikan  Islam dan  progresivisme.  Manajemen  pendidikan
dalam  pan-dangan  progresivisme  dijiwai  oleh  lima  faktor,  yaitu:
pertama,  menggunakan akal untuk membimbing kehidupan manusia;
kedua,  bersikap  dualitas  terhadap  realitas  dan  kebenaran;  ketiga,
menegaskan  aspek  eksistensi  yang  mempro-yeksikan  pan-dangan
hidup  sekular;  keempat,  menggunakan  doktrin  huma-nisme;  dan
kelima,  menjadikan  drama  dan  tragedi  sebagai  unsur-unsur  yang
dominan  dalam  fitrah  dan  eksistensi  kemanusiaan.  Faktor  ini  amat
berpengaruh  dalam  pola  pikir  para  ilmuwan  Barat  sehingga
membentuk pola pendidikan yang ada di Barat. 
Sementara  keberadaan manajemen  pendidikan  Islam, saat  ini
diperta-nyakan  oleh   kalangan  cendikiawan  maupun  akademisi.
Adakah  rujukan  konsepnya  secara  teoritis  tentang  manajemen
pendidikan Islam dari segi kewahyuan (al-Qur’an dan al-Sunnah) dan
keilmuan? Ataukah hanya menjusti-fikasi dari manajemen umum yang
sudah  mapan  kemudian  diberi  label  Islam?  Di  mana  sesungguhnya
letak  demarkasi  antara  manajemen  pendidikan  Islam  dengan
manajemen  pendidikan  umum.  Sebagaimana  dijelaskan  pada  bagian
depan  bahwa  manajemen  pendidikan  Islam  melibatkan  wahyu  dan
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 budaya  kaum  muslimin  ditambah  dengan  kaidah  manajemen
pendidikan  secara  umum,  dan  inilah  yang  membedakan  manajemen
pen-didikan dalam Islam dengan progresivisme.
Adapun fungsi manajemen antara pendidikan Islam dan progresivisme
terdapat  persamaan  yaitu  fungsi  perencanaan  (planing),  pengorganisasian
(organizing), aktualisasi  atau  implementasi  (actuating),  dan  fungsi
pengawasan  serta  evaluasi  (evaluating). Persamaan  juga  pada  aspek  ruang
lingkup manajemen  pendidikan,  yaitu:  1)  Manajemen  kurikulum,  keduanya
sepakat  bahwa  kurikulum  merupakan  jantungnya  pendidikan.  Kurikulum
adalah sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial,  olah raga, dan
kesenian baik yang dilaksanakan dilingkup sekolah maupun diluar lingkungan
sekolah.  Kurikulum  itu  merupakan  landasan  atau  pedoman  bagi  seorang
pendidik dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik atau pembimbing bagi
peserta didik (siswa) yang dididiknya kearah tujuan yang diinginkn sehingga
adanya  pengetahuan,  keterampilan  dan  sikap  yang  bisa  menjadikan  Insan
Kamil  (Islam),  terampil  (progresivisme).  2)  Manajemen  pendidik,  sebagai
penasihat, pembimbing, pengarah dan bukan sebagai orang pemegang otoritas
penuh  yang  dapat  berbuat  secara  apa  saja  (otoriter)  terhadap  muridnya.
Sebagai pembimbing, karena guru mempunyai pengetahuan dan pengalaman
yang banyak di bidang anak didik,  dan secara otomatis  semestinya  ia akan
menjadi  penasihat  ketika  anak  didik  mengalami  jalan  buntu  dalam
memecahkan persoalan yang dihadapi. Islam memandang guru atau pendidik
mendapat  penghormatan  dan  kedudukan  yang  amat  tinggi.  3)  Manajemen
peserta  didik,  Teori  progresivisme  dan  Islam  menempatkan  peserta
didik/murid  pada  posisi  sentral  dalam  melakukan  pembelajaran.  Mengapa,
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 karena  murid  mempunyai  kecenderungan  alamiah  untuk  belajar  dan
menemukan sesuatu tentang dunia di sekitarnya dan juga memiliki kebutuhan-
kebutuhan tertentu yang harus terpenuhi dalam kehidupannya. Kecenderungan
dan kebutuhan tersebut akan memberikan kepada murid suatu minat yang jelas
dalam mempelajari  berbagai  persoalan.  Islam menambahkan  bahwa peserta
didik harus menjadi wakil tuhan di muka bumi ini (kholifah fi al-ardhi). 4)
Manajemen lingkungan belajar, progresivisme menyatakan bahwa tidak boleh
ada dikotomi antara individu dan masyarakat,  artinya  setiap individu dalam
proses  pembelajaran  harus  dikaitkan  langsung  dengan  masyarakat.  Dalam
perspektif pendidikan Islam, lingkungan dapat memberi pengaruh yang positif
atau  negative  terhadap  pertumbuhan  jiwa  dan  kepribadian  anak.  Pengaruh
lingkungan yang dapat terjadi pada anak diantaranya adalah akhlak dan sikap 
keberagamaannya.  5)  Manajemen  pembelajaran,  manajemen  pembelajaran
merupakan  usaha  mengelola  pembelajaran  yang  meliputi  perencanaan,






Berdasarkan  paparan  analisis  pada  bagian  depan,  dapat  disimpulkan
sebagai berikut:
1. Lahirnya  Progresivisme tidak terlepas  dari  tokoh-tokoh Pragmatisme
khususnya   John  Dewey.  Manajemen  pendidikan  dalam  peradaban
Barat  tidak  dibangun di atas  wahyu  dan kepercayaan  agama namun
dibangun  di  atas  tradisi  budaya  yang  diperkuat  dengan  spekulasi
filosofis  yang  terkait  dengan  kehidupan  sekular  yang  memusatkan
manusia  sebagai  makhluk  rasional.  Akibatnya,  ilmu  manajemen
pendidikan  serta  nilai-nilai  etika  dan  moral,  yang  diatur  oleh  rasio
manusia,  terus  menerus  berubah.  Sehingga  dari  cara  pandang  yang
seperti  inilah  pada akhirnya  akan melahirkan ilmu manajemen yang
jauh dari nilai-nilai ketuhanan.
2. Manajemen  pendidikan  dalam  pandangan  Islam  merupakan
manajemen pendidikan yang berlabel Islam yang sudah barang tentu
mempunyai  karakteristik  tersendiri.  Manajemen  pendidikan  Islam
melibatkan  wahyu  dan  budaya  kaum  muslimin  ditambah  dengan
kaidah-kaidah  manajemen  pendidikan  secara  umum.  Manajemen
pendidikan Islam menurut perspektif al-Qur`an adalah sebagai berikut
yaitu fleksibel, efektif, effisien, terbuka, cooperative dan partisipatif.
3. Manajemen  pendidikan  secara  konsep   tidak  ada  perbedaan  antara
Islam  dengan  Progresivisme,  yakni  sebagai  kegiatan  memimpin,
mengatur  dan  mengarahkan  waktu,  ruang,  personal,  daya,  dana  dan
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 fasilitas secara efektif dan efisien dalam interaksi kegiatan pendidikan
secara  teoritis  maupun  praktis  agar  tujuan  pendidikan  tercapai.
Manajemen  Pendidikan  dalam  Islam  tidak  bebas  nilai  karena
berpedoman  pada  wahyu  atau  al-Qur’an,  sedangkan  Manajemen
Pendidikan barat bebas nilai karena murni hasil pemikiran manusia.  
B. Implikasi
Implikasi dalam  kamus  besar  bahasa  Indonesia  diartikan  pertama,
keterlibatan  atau  keadaan  terlibat,  contoh  implikasi manusia  sebagai  objek
percobaan atau penelitian semakin terasa manfaat  dan kepentingannya.  Kedua,
yang termasuk atau tersimpul; yang disugestikan, tetapi tidak dinyatakan, contoh
apakah ada implikasi dalam pertanyaan itu?
Pengertian  lain  implikasi  adalah  efek  yang  ditimbulkan  di  masa  depan
atau dampak yang dirasakan ketika melakukan sesuatu atau akibat langsung yang
terjadi karena sesuatu hal misalnya penemuan atau hasil penelitian.
Berkaitan dengan tema penelitian ini, maka implikasi yang dimaksud di
sini adalah efek yang ditimbulkan di masa depan. Maksudnya apabila yang dite-
rapkan  dalam  manajemen  pendidikan  adalah  konsep  progresivisme  maka
orientasinya  adalah  dunia  semata  yang  mengedepankan  ratio,  sedangkan  jika
konsep Islam (al-Qur’an dan Hadis) yang digunakan sebagai dasar manajemen
pendidikan maka akan mendapatkan kesuksesan baik dunia maupun akerat.
C. Saran
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 Berdasarkan  pembahasan  yang  dikaji  oleh  peneliti,  maka  yang
dapat peneliti sarankan kepada para peneliti lain, pembaca adalah:
1. Prinsip agama Islam sebagai agama universal, hendaknya benar-benar
diterapkan oleh pemeluknya. Dengan demikian, ajaran Islam berlaku di
manapun praktek pendidikan berada dan dalam kondisi apapun. 
2. Dalam  menerima  suatu  konsep  manajemen  pendidikan  kita  jangan
reflek  dalam menyadurnya  atau  dengan  kata  lain,  jangan  menerima
mentah-mentah  sebelum  mengkajinya  secara  mendalam,  kemudian
disesuaikan  dengan  keadaan  yang  ada.  Karena  bisa  saja  teori-teori
yang diusung oleh Barat dihasilkan dari segi rasional saja. Sedangkan
bagi umat Islam tidak semua hal dapat dirasionalkan.
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